TAKAFUL
AL-IITIMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh indikasi krisis karakter telah
ditunjukkan bangsa Indonesia sejak orde reformasi tahun 1998, Hal ini
disebabkan semakin derasnya arus globalisasi sehingga muncullah
kebebasan dalam nilai-nilai kehidupan masyarakat. Melalui takaful al-
ijtima, Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso menginternalisasikan
nilai-nilai karakter religius bagi para santri. Tujuan penelitian untuk:
mendeskripsikan dan memahami strategi Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Bondowoso menyelenggarakan pendidikan karakter religius melalui
takaful al-ijtima, mendeskripsikan dan menganalisis desain model,
implementasi model, serta implikasi takaful al-ijtima sebagai model
pendidikan karakter religius terhadap para santri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus, Lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren
Manbaul Ulum Bondowoso. Sumber datanya berasal dari pengasuh
pondok, pengajar, karyawan pondok, santri, wali santri dan masyarakat
sekitar. Teknik pengumpulan data: dokumentasi, wawancara, dan
observasi partisipasi. Penelitian ini juga menghasilkan data yang dianalisis
dengan model deskriptif dengan langkah-langkah: koleksi data, kondensasi
data, menyajikan data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian: (1) Strategi penyelenggaraan takaful al-ijtima ada 3,
yaitu melalui pengenalan, pembelajaran, dan pembiasaan; (2) Pada
penyelenggaraan takaful al-ijtima para santri menjadi bagian dari aktor
yang bebas berkreativitas. Artinya, mereka tidak hanya sebagai peserta,
tetapi juga menjadi bagian terpenting dari penyelenggaraan takaful al-
ijtima, karena kesepakatan antar santri menentukan berbagai
aktivitas/kegiatan; (3) Kegiatan pada takaful al-jjtima dirancang selain
sebagai outdoor learning yang menyenangkan, juga diimplementasikan
untuk kemanfaatan masyarakat, yakni: Bina Ummat, Mengajar di TPQ dan
Madrasah, Observasi dan Jelajah Kampung, Bantuan Pembiayaan dan
Rehabilitasi Sosial, Bina Alumni; (4) Implikasi takaful al-ijtima diwujudkan
melalui sikap, perilaku, dan ketrampilan para santri.
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TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Indonesia dalam disertasi ini adalah men-

gacu pada tabel transliterasi sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

| ! L th
o B B dh
< T & '
& Ts f« gh
d h K] q
# Kh 4 k
> D J 1
3 Dz £ m
2 R 9 n
B Z 9 w
Y S o h
S Sy £ '
e Sh ¢ y
B2 DI

Huruf mad (doble vocal, panjang) diberi tanda sebagai berikut:

(1)=4,(g)=1,(5) =0
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PERILAKU dan sikap masyarakat Indonesia akhir-akhir ini seak-
an mengabaikan nilai-nilai luhur yang telah lama mengakar dan
dijunjung tinggi dalam kehidupan sehari-hari dihadapi oleh gen-
erasi muda Indonesia saat ini adalah masalah sosial, seperti perke-
lahian, penggunaan obat terlarang, kekerasan, hubungan seksual
di luar pernikahan dan aborsi, tawuran, kriminalitas remaja dan
radikalisme (Andriani et al., 2022). Selain masalah tersebut yai-
tu masalah kebangsaan, seperti persatuan serta kesatuan rendah,
solidaritas sosial rendah, dan semangat bela negara rendah. Secara
mendalam, bangsa Indonesia sedang mengalami krisis kepribadi-

an, yaitu krisis moral/akhlak, politik, hukum, sosial, dan ekonomi
(Wijaya & Utami, 2021).

Menurut Lickona (2012), terdapat 10 tanda-tanda zaman
yang harus diwaspadai suatu bangsa yang berada di ujung ke-
hancuran: pertama, kekerasan semakin meningkat di kalangan
remaja; kedua, memburuknya penggunaan kata-kata dan bahasa;
ketiga, adanya pengaruh kelompok yang solid dalam melakukan
tindak kekerasan; keempat, peningkatan perilaku merusak diri,
seperti penggunaan narkoba, minum alkohol berlebihan, dan
aktivitas seksual tidak bertanggung jawab, telah menjadi mas-
alah yang semakin meningkat (Hikmasari et al., 2021; Rohmabh,
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2018); kelima, Perhatian terhadap nilai-nilai moral yang baik dan
buruk semakin menurun; keenam, Etos kerja generasi muda juga
mengalami penurunan; kezujuh, Rasa hormat terhadap orang tua
dan guru semakin berkurang; kedelapan, Tanggung jawab indi-
vidu terhadap masyarakat juga melemah; kesembilan, kejujuran
menjadi semakin langka; yang terakhir kesepulub, peningkatan
dalam rasa kebencian dan saling curiga antar individu (Riyanto &
Kovalenko, 2023; Rubini, 2019).

Berdasarkan penjelasan tanda-tanda di atas, penguatan pen-
didikan karakter religius saat ini sangatlah penting untuk dilak-
sanakan. Hal ini mengingat banyaknya problem yang mengindi-
kasikan betapa minimnya nilai-nilai karakter religius di kalangan
anak-anak, remaja, dan dewasa (Permendikbud, 2017; Widodo
et al., 2017). Dalam kehidupan masyarakat, beberapa sikap yang
kurang baik yang tidak layak dijadikan contoh, seperti perkelahi-
an antarpelajar, konsumsi miras, narkoba, tindakan asusila, dan
perzinahan. Sehingga saat ini sangatlah mutlak dibutuhkan pen-
didikan karakter religius bukan hanya di lingkungan pesantren
saja, tetapi juga di rumah, sekolah dan masyarakat. Bahkan peser-
ta pendidikan karakter religius bukan hanya anak-anak, melaink-
an juga penting remaja dan dewasa demi kelangsungan perbaikan
bangsa kita (Baroroh, 2019; Marzuki et al., 2021).

Penanaman karakter termasuk karakter religius sangatlah
penting bagi generasi muda dan kaum milenial. Pidato Sukarno
(Presiden Pertama Republik Indonesia) yang pernah mengingat-
kan bahwa, “Bangsa ini harus dibangun dengan pembangunan
karakter lebih dahulu karena pembangunan karakter akan mem-
buat bangsa Indonesia menjadi bangsa yang besar, jaya, maju, ser-
ta Indonesia akan menjadi bangsa yang penuh berpenghasilan”
(Astriya, 2023; Sulhan, 2010). Bangsa yang berpenghasilan dapat
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diartikan sebagai bangsa yang mempunyai martabat tinggi dan

dihargai.

Indonesia saat ini tidak bisa dipungkiri bahwa mengalami
banyak hambatan dan permasalahan pembangunan yang cukup
lengkap. Terdapat ketidakseimbangan dalam pengaturan peker-
jaan yang serba lamban, seperti para PNS yang santai dalam
bekerja, tetapi dalam bertugas jam pulang mereka dipercepat. Hal
ini membuat pandangan masyarakat terhadap karakter para pe-
jabat, khususnya para PNS sangat rendah. Sebagai contoh kasus
ialah adanya pelanggaran disiplin yang telah banyak dilakukan
oleh PNS Provinsi Sulawesi Tengah. Setidaknya sekitar 5,4 juta
orang PNS provinsi Sulawesi tengah berkinerja buruk. Mereka
tidak berkontribusi terhadap pekerjaannya dan hanya mengambil
gajinya (Mawardi, 2023).

Faktor rendahnya moral remaja salah satunya dipengaruhi
perkembangan IPTEK yang sangat pesat. Hal ini ditandai den-
gan kecenderungan remaja dalam menggunakan HP. Walaupun
menghasilkan dampak positif, tetapi dampak negatifnya juga leb-
ih besar dari dampak penggunaan alat tersebut. Semakin marak-
nya kasus pemerkosaan remaja akibat pengaruh film porno dan
banyaknya kasus bullying akibat seringnya menonton video-video
tawuran dari internet. Dampak negatif yang lain dari penggunaan
HP ialah malas belajar, cenderung main game, tidak taat aturan,
pencurian dan mencontek ketika ujian (Adriansyah & Rahmi,
2012; Ningrum, 2015).

Pembentukan karakter religius dalam dunia pendidikan
yang ada di lingkungan keluarga, sekolah, pesantren ataupun di
lingkungan masyarakat sekitar sangatlah diperlukan. Hal ini kare-
na masih terdapat beberapa bentuk fenomena penurunan sikap
dan moral yang dimiliki. Bangsa yang besar dapat diamati dari
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kualitas karakter individu itu sendiri. Tentunya keberhasilan suatu
bangsa atau institusi diukur dari seberapa besar kualitas SDM-
nya, bukan hanya diukur dari seberapa besar dan melimpahnya
sumber kekayaan alam yang dimilikinya (Baroroh, 2019; Per-
matasari et al., 2022).

Perilakukeseharianpesertadidikdisekolahberkaitaneratdengan
perilaku di lingkungan yang ada. Sangatlah mustahil jika peserta
didik di sekolah dituntut untuk berperilaku baik dan mempunyai
karakter disiplin, sementara di luar lingkungan dunia pendidikan
saat ini banyak sekali faktor perilaku yang tercela. Merosotnya
perilaku peserta didik, kurangnya contoh sikap cerminan perilaku
disiplin dari pendidik, peserta didik tidak dituntut untuk berper-
ilaku jujur ketika melihat kecurangan-kecurangan yang terjadi da-
lam lingkungan sekolah, mencontek saat ulangan dan kurangnya
tuntutan dan aturan dalam bersikap baik kepada sesama ataupun
yang lebih tua (Ahsanulkhaq, 2019; Setiawan, 2016). Kondisi de-
mikian akan berakibat terhadap mutu dan kualitas pendidikan

yang diharapkan.

Berdasarkan pada uraian diatas, maka saat ini banyak peserta
didik yang tidak memiliki etika dan sopan santun saat berbic-
ara, bertingkah laku, dalam berpakaian yang melanggar kodrat
ajaran Islam dan melanggar peraturan sekolah. Hal itu menun-
jukkan bahwa kerusakan akhlak, moral, dan adab sudah sangat
memprihatinkan, maka bagi pendidik hal yang terpenting adalah
perhatian dalam menanamkan adab kepada peserta didik. Sebab,
mereka adalah amanah dari Allah yang harus dipelihara, dibina,
dan diurus dengan sebaik-baiknya agar kelak bisa berguna bagi
agama, keluarga, bangsa dan negara (Noer & Sarumpaet, 2017).

Pada dasarnya, karakter adalah perilaku yang berkembang
dari moral, sehingga dapat dijumpai berbagai macam moral yang
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berkembang menjadi beberapa karakter, seperti disiplin, toleran-
si, tanggung jawab, penghargaan, dan kejujuran (Krisnawardani,
2019). Jika perilaku yang buruk masih bisa dilihat oleh siswa di
lingkungan sekolahnya, maka kondisi seperti ini dapat dipastikan
tidak akan berhasil menanamkan nilai karakter yang baik. Oleh
karena itu, pendidik harus menunjukkan perilaku yang baik pula
baik di lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah (Rohmawati,
2017).

Kemendiknas telah menetapkan 18 karakter untuk mem-
bangun pendidikan karakter di Indonesia (Wael et al., 2021;
Zainuddin & Suyata, 2018). Karakter-karakter tersebut adalah
jujur, religius, mandiri, disiplin, toleransi, kerja keras, semangat
kebangsaan, komunikatif, demokratis, cinta damai, cinta tanah
air, kreatif, gemar membaca, rasa ingin tahu, menghargai prestasi,
tanggung jawab, peduli lingkungan, dan peduli sosial (Kamelia,
2022; Putry, 2017). Pendidikan karakter religius pada dasarnya
bertujuan untuk menumbuhkan karakter yang dinamis, toleran,
nasionalis, bergotong royong, dan berorientasi teknis. Pendidikan
karakter religius bertujuan untuk mencapai tiga tujuan. Ini adalah
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Nasrudin et al.,
2023; N. Sholeh et al., 2023): (1) membangun dan memperkuat
perilaku multikultural bangsa, (2) meningkatkan peradaban In-
donesia yang kompetitif dalam pergaulan global, dan (3) menum-
buhkan potensi dasar untuk berpikir, berhati-hati, dan berper-
ilaku baik (Kemendiknas, 2010).

Nilai-nilai budaya religius yang terdapat dalam kehidupan di
lingkungan pesantren sangat cocok untuk menciptakan budaya
yang luhur. Nilai-nilai yang menjadi pilar budaya di madrasah/
sekolah harus bisa diprioritaskan (Hasanah & Munastiwi, 2019;
Nikmah, 2023). Meliputi: jujur, disiplin, kebersamaan, saling
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pengertian, komitmen terhadap lembaga, adaptif, semangat per-
satuan, bekerja keras, peduli terhadap orang lain, inovatif, inisiat-
if, tanggung jawab, rasa memiliki, memotivasi dan membimbing
, 2021; Supranoto, 2015). Dalam pesantren nilai-nilai yang dia-
jarkan secara mendalam kepada santri, seperti kejujuran, kema-
nusiaan, kemanusiaan, kemandirian, kemandirian, tauhid, dan
kedisiplinan, telah menjadi landasan landasan moral dalam mem-
bentuk kepribadian dan karakter santri (Marzuki et al., 2021;
Mudakir, 2017). Kepedulian sosial sangat penting bagi pesantren
dalam membantu santri untuk mengembangkan sikap kepedulian
sosial kepada sesama. Selain itu, kepedulian sosial juga merupa-
kan unsur utama yang diserukan dalam agama dan menjadi tolak
ukur keberhasilan kehidupan santri di pesantren.

Budaya religius yang dibangun oleh pesantren telah mem-
bantu menanamkan nilai-nilai moral yang kuat dalam kehidupan
santri. Dengan ditekankan nilai-nilai religius seperti ultra re-
ligious, kemanusiaan, kemanusiaan, kemandirian, kemandi-
rian, tauhid, dan keadilan, pesantren telah sukses menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi santri untuk menjalani kehidupan
yang tauhid, meaningul, berimbang, dan berdisiplin (Faishal,
2017; Permatasari et al., 2022). Hal ini ini tidak hanya berdampak
pada kehidupan santri di masa-masa pesantren, tetapi berpen-
garuh pada kehidupan setelah meninggalkan pesantren. Pesantren
memiliki andil yang sangat besar melalui penumbuhan di bidang
pendidikan karakter religius dalam melakukan penguasaan terh-
adap masyarakat sipil (Hanafi, 2017; Prasetiya & Cholily, 2021).

Menghadapi perubahan sosial budaya, pesantren menyadari
pentingnya mengambil nilai-nilai karakter baru. Hal ini bertu-
juan untuk menghadapi tantangan dan tuntutan zaman yang ter-
us berkembang. Meskipun begitu, perubahan sosial budaya tidak

6 | Takiful Al-Ijtima Model Pengembangan Pendidikan Karakter Religius



berarti pesantren meninggalkan nilai-nilai karakter lama yang
baik yang telah menjadi ciri khas pesantren. Gagasan pesant-
ren tersebut mempertahankan ajaran yang diajarkan oleh nenek
moyang sebagai perintis/pendiri, baik ajaran yang berupa defini-
si, sistem, konsep, metode dan program yang ada dalam dunia
pendidikan, tanpa merendahkan konsep baru yang berkaitan dan
tidak berlawanan dengan nilai-nilai karakter religius yang telah
diperjuangkan (Suryana, 2020; Syahid, 2020). Pesantren merupa-
kan bagian dari budaya asli Indonesia dan merupakan sistem pen-
didikan tertua di negara ini. Pesantren adalah solusi yang efektif
menanamkan pendidikan karakter, karena adanya dirdsah, al-tak-
lim, al-tarbiyah, al-tadib, dan tazkiyah (Harahap et al., 2023; L.
Susanti et al., 2023).

Tujuan pendidikan pesantren adalah untuk mengajarkan san-
tri bahwa belajar adalah suatu keharusan dan cara untuk mengab-
di kepada Tuhan, bukan sekedar mengejar kekuasaan, harta dan
keuntungan dumiawi. Oleh karena itu, pesantren memiliki tang-
gung jawab yang besar dalam membentuk karakter para santrinya
(Ningsih, 2017; Noor, 2015). Sedangkan tujuan pendidikan di
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso adalah mampu
melahirkan SDM yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,
berkualitas dan memiliki keunggulan yang kompetitif dalam
mewujudkan masyarakat yang madani.

Berdasarkan observasi di lapangan bahwa perkembangan
pondok pesantren Manbaul Ulum Bondowoso mempunyai be-
berapa permasalahan yang dihadapi. Adapun permasalahan yang
terjadi terkait penyelenggaran takdiful al-ijtima adalah kurangnya
kesadaran dan keseriusan santri dalam menjalankan pembelaja-
ran karakter religius melalui takdful al-ijtima. Selain itu minim-
nya penghayatan dan pengalaman dari para pengajar di Pondok
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Pesantren Manbaul Ulum tentang nilai-nilai karakter religius
melalui zakdful al-ijtima juga menjadi kendala dalam pelaksa-
naannya.

Pengembangan model pendidikan karakter religius di Pondok
Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso melalui takiful al-ijtima
ini merupakan agenda tahunan yang telah dilaksanakan sejak ta-
hun 2005 (Dok. Pondok, 2020). Kegiatan ini diselenggarakan se-
bagai pembelajaran sosio-kultural. Pada kegiatan tersebut, seluruh
warga pesantren (kyai, pengajar, karyawan dan santri) berinteraksi
langsung dengan masyarakat pedesaan, mengenal lingkungan dan
alam yang menjadi sandaran dan kehidupan masyarakat, men-
genal dan memahami nilai-nilai dan kultur yang tertanam pada
masyarakat serta mengalami dan terlibat secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan acara takaful al-ijtima sebagai
salah satu program unggulan pengembangan model pendidikan
karakter religius, agar para santri menjunjung tinggi nilai keagamaan,
nilai kemanusiaan, nilai budaya dan kemajemukan bangsa.

Berdasarkan pada latar belakang di atas dan observasi di
lapangan, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih detail
tentang bagaimana strategi penyelenggaraan model pengemban-
gan pendidikan karakter religius melalui takdful al-ijtima, desain
model pengembangan pendidikan karakter religius pada penye-
lenggaraan takdful al-ijtima, implementasi model pengembangan
pendidikan karakter religius melalui zakdful al-ijtima dan imp-
likasi takdful al-ijtima sebagai model pengembangan pendidikan
karakter religius terhadap para santri.

B. Rumusan masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut, ber-
dasarkan penjelasan latar belakang masalah:
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1. Bagaimana strategi penyelenggaraan model pengembangan
pendidikan karakter religius melalui takdful al-ijtima di Pon-
dok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso?

2.Bagaimana desain model pengembangan pendidikan karak-
ter religius pada penyelenggaraan takaful al-ijtima?

3.Bagaimana implementasi model pengembangan pendidikan
karakter religius melalui zakaful al-ijtima?

4. Bagaimana implikasi takdful al-ijtima sebagai model pengem-
bangan pendidikan karakter religius terhadap para santri?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, berdasarkan latar belakang dan rumu-
san masalah, adalah:

1. Menjelaskan dan memahami strategi yang digunakan oleh
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso dalam men-
erapkan model pengembangan pendidikan karakter religius
melalui takaful al-ijtima.

2.Mendeskripsikan dan menganalisis rancangan model
pengembangan pendidikan karakeer religius yang diterapkan
dalam takaful al-ijtima.

3.Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi model
pengembangan pendidikan karakter religius melalui zakaful
al-ijtima.

4. Menjelaskan dan menganalisis implikasi dari penggunaan
takaful al-ijtima sebagai model pengembangan pendidikan
karakter religius.

D. Manfaat Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
telah disebutkan, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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manfaat baik secara teoretis maupun prakdis.

1. Manfaat Teoretis: Secara teoretis, penelitian ini diproyeksikan
untuk memberikan kontribusi ilmiah sebagai landasan bagi
penyelenggaraan model pengembangan karakeer religius da-
lam pendidikan melalui takdful al-ijtima. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya literatur dan sumber kepus-
takaan, terutama dalam konteks penyelenggaraan model
pengembangan pendidikan karakeer religius.

2.Manfaat Praktis: Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang berguna tentang pentin-
gnya lembaga pendidikan dalam mengintegrasikan berbagai
kegiatan sebagai bagian dari upaya penanaman dan pengem-
bangan model pendidikan karakter religius. Selain itu, di-
harapkan penelitian ini juga dapat memberikan masukan
kepada para pengambil kebijakan dalam penyelenggaraan
model pengembangan pendidikan karakter religius untuk
mengantisipasi dampak negatif dari pengaruh globalisasi.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari potensi perbedaan pemahaman dan un-
tuk menstandarisasi penggunaan istilah dalam penelitian ini, beri-
kut adalah penjelasan istilah yang digunakan:

1. Takaful al-Ijtima

TIakaful al-Ijtima terdiri dari dua kata, pertama takaful berarti
“kewajiban® atau “pengharusan dan kedua a/-ijtima berarti mas-
yarakat. Jadi takdful al-ijtima adalah kewajiban terhadap mas-
yarakat. Takdful al-Ijtima secara luas didefinisikan sebagai kewa-
jiban tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh masyarakat
Muslim terhadap setiap individu yang memerlukan, dengan me-
mastikan kebutuhan terpenuhi dan mengimplementasikan keper-
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luan, memberikan perhatian, dan menjauhkan dari keburukan
(Alimuddin, 2017; Nasrudin et al., 2023). Berdasarkan hal terse-
but, takdaful al-ijtima (jaminan sosial) memiliki dua makna uta-
ma, yaitu: 1) Kewajiban, dan 2) Tanggung jawab bersama-sama
sebagai komunitas dalam penjaminan, baik dari sesama individu,
dari masyarakat ke individu, atau dari masyarakat ke individu, 3)
Bidang lingkupnya mencakup elemen pendidikan, pemeliharaan,
dan penghidupan. (Seman, 2021; Nikmah, 2023).

2. Model Pengembangan

Model adalah kerangka konseptual sebagai acuan atau lan-
dasan dalam melakukan aktivitas pembelajaran (Faridi, 2020;
Sholeh et al., 2023). Adapun model pengembangan adalah
metode yang digunakan untuk menguji dan mengembangkan
produk yang dikembangkan dalam dunia pendidikan (Amali etal.,
2019). Model pengembangan mempunyai kelebihan dan kelema-
han. Pendidik harus kreatif dan inovatif. Model ialah representasi

kenyataan yang mendefinisikan struktur dan tatanan dari sebuah
konsep (Khofifatin et al., 2022; Nasrudin et al., 2023).

3. Pendidikan Karakter Religius

Pendidikan dalam Islam mengarah pada tiga istilah penting,
yaitu al-talim, al-tarbiyih dan al-tadib. Pendidikan mencakup
arti yang terkandung dalam istilah tersebut. Pendidikan terdiri
dari aspek rasio (intelektual), dan aspek lain yang memandang
potensi manusia secara global, yaitu moral, kepribadian, dan spir-
itual (Arifin, 2018).

Menurut Majid & Andayani (2011), karakter adalah sifat,
watak, atau atribut yang merupakan bagian mendasar dari keprib-
adian seseorang. Menurut Darmiyati (2011) karakter adalah
kombinasi dari cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang mem-

Muh. Jauhari - Yus Mochamad Cholily - M. Nurul Humaidi - Moch. Tolchah | 11



bentuk ciri khas seseorang dan menjadi kebiasaan dalam interaksi
sosial (Maulida, 2016). Sementara itu, Religiusitas didefinisikan
sebagai sikap dan perilaku yang menunjukkan ketaatan terhadap
ajaran agama yang dipeluk, serta sikap toleransi terhadap praktik
keagamaan lain dan kemampuan hidup secara harmonis dengan
penganut agama lain (Mahfuds & Husna, 2022; Solihin et al.,
2023).

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendi-
dikan karakter religius dalam disertasi ini bertujuan untuk mem-
bentuk kepribadian yang khas bagi setiap individu, dengan me-
nekankan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang dianut
sebagai salah satu pembeda antara individu yang satu dengan yang
lain.

4. Pondok Pesantren

Menurut Tolchah (2015), pondok pesantren adalah sebuah
institusi pendidikan Islam di mana para santri belajar dan ting-
gal. Pondok ini dipimpin oleh seorang kiai bersama dengan para
santri memiliki keunikan tersendiri, banyak melahirkan ulama
cendikiawan muslim (Toriyono & Hurroziqy, 2023). Menurut
ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun
2019, Sistem pendidikan yang dikenal sebagai pendidikan pesant-
ren dilaksanakan di lingkungan pesantren. (Agus, 2023; Harahap,
2022). Pendidikan pesantren dirancang untuk memenuhi karak-
teristik pesantren, dengan penekanan pada kitab kuning atau
dirasah Islamiah dan mengadopsi metode pendidikan muallimin.
Pesantren dalam disertasi ini adalah Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Bondowoso berfungsi sebagai lembaga pendidikan, lemba-
ga sosial dan menjunjung tinggi ahlak mulia.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A.Penelitian Terdahulu

PENDIDIKAN karakter maupun model pengembangan pen-
didikan karakter religius telah banyak dilakukan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan karakter terus berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman dan selalu menarik untuk
diteliti. Maka peneliti bukanlah yang pertama kali mengkaji ka-
jian-kajian tersebut. Kajian-kajian tersebut disimpulkan berikut

1mi.

Hasil penelitian yang berjudul “Kemiskinan dan Penanggu-
langannya dalam Sistem Ekonomi Syariah” menyimpulkan bah-
wa Solusi kemiskinan dalam Islam adalah melalui sistem jami-
nan sosial dan zakat yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat miskin dan membantu mereka mencapai kemandi-
rian ekonomi (Husain, 2021).

Hasil penelitian yang disebutkan sebagai "Konsep Jaminan
Sosial dalam Sistem Ekonomi Islam" menyimpulkan bahwa ja-
minan sosial dalam Islam adalah jaminan kehidupan asas untuk
memenuhi keperluan-keperluan ekonomi dalam masyarakat dan
implementasi dari nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan hadis Nabi yang berkaitan dengan hak dan ke-
wajiban manusia. Kop perlindungan jaminan sosial dalam Islam
diberikan kepada masyarakat dengan mempertimbangkan dua
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faktor, yaitu faktor pendapatan dan faktor pekerjaan (Aprianto,
2017).

Hasil penelitian yang berjudul "Jaminan Sosial dalam Per-
spektif Ilmu Ekonomi Islam” menyimpulkan bahwa jaminan
sosial dalam Islam lebih komprehensif dibanding jaminan sosial
dalam sistem Kapitalis. Spesifikasi sasaran jaminan sosial dalam
Islam lebih mendetail jika dibandingkan dengan sistem Kapitalis
(Bahri, 2022).

Hasil penelitian yang berjudul Menurut "Peran Keluarga da-
lam Mewujudkan Takaful al-Ijtima (Studi Kajian Hukum Kelu-
arga dan Ekonomi Islam)," peran keluarga adalah sebagai wadah
untuk pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas ting-
gi dan peran keluarga dalam mewujudkan keseimbangan kese-

jahteraan, terutama di bidang ekonomi, melalui konsep takaful
(Falach & Adhkar, 2020).

Hasil penelitian yang berjudul “Konsep Asuransi 7Zakdiful
dalam Prinsip dan Falsafah” menyimpulkan bahwa pemahaman
takaful sebagai asuransi syariah adalah merupakan arti yang lebih
sempit, akan tetapi fakdful kini lebih dikenal sebagai nama peru-
sahaan asuransi syariah ketimbang makna luasnya (Afifah, 2023).

Hasil penelitian yang berjudul “Pendidikan Islam di Era Glo-
balisasi; Peluang dan Tantangan” menyimpulkan bahwa kontri-
busi pendidikan Islam di Indonesia dapat dipetakan menjadi dua
kategori besar: kontribusi pembangunan karakter berupa pem-
bentukan karakter manusia yang baik, karakter spiritual, dan mil-
itansi karakter, dan kontribusi sistem abadi dalam bentuk pembe-
lajaran tradisional (Azra, 2008).

Hasil penelitian yang berjudul “Islamic Education in Indo-

nesia: a Historical Analysis Development Dynamics” menyimpul-
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kan bahwa dilihat dari sudut kualitatif pendidikan Islam, telah
berkembang dari pendidikan tradisional menjadi modern, mam-
pu menjawab tantangan zaman dan mampu memberikan kontri-

busi bagi masyarakat perkembangan bangsa, dan negara (Daulay
& Tobroni, 2017).

Hasil penelitian yang berjudul Menurut "Karakter Religius
yang Diterapkan Di SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cin-
dai Alus Martapura", metode pembentukan karakter religius yang
diterapkan adalah: keteladanan, kebiasaan, naschat, cerita, dan

Tsawab (Hadiah) dan 'Iqab (Hukuman) (Jannah, 2019).

Hasil penelitian yang berjudul “Pembentukan Karakter Reli-
gius dan Mandiri Melalui Model Pendidikan ala Pondok Pesant-
ren” menyimpulkan bahwa pembentukan karakter religius dan
mandiri didasarkan pada dua belas prinsip berikut: (1) aktivitas
berbasis realitas, (2) keteladanan guru, (3) guru, bukan pekerja,
(4) berbasis kasih sayang Metode pembelajaran, (5) siswa sebagai
mata pelajaran, (6) belajar untuk bekerja, (7) penemuan jati diri,
(8) pembentukan kemandirian dan kebersamaan, (9) pendidikan
kecakapan hidup, (10) belajar dan bekerja tanpa hent. , (11)
menciptakan lingkungan yang kondusif dan peduli, dan (12)
pengasuhan jiwa dan riyadah (Syafe’i, 2017).

Hasil penelitian yang berjudul “Studi Perbandingan Pendi-
dikan Akhlak Perspektif al-Ghazali dan al-Attas” menyimpulkan
bahwa pendidikan akhlak al-Ghazali lebih menekankan pada un-
sur jiwa sehingga metode yang digunakan lebih berorientasi pada
membentukan jiwa yang bersih yakni dengan tazkiyat al-nafs,
mujahadah dan riyadah, sedangkan al-Attas lebih pada pemben-
tukan budi pekerti yakni tadib (Tolchah, 2019).

Hasil penelitian yang berjudul “Model Pengembangan Pen-
didikan Karakter untuk Meningkatkan Perilaku Positif” menyim-
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pulkan bahwa pendidikan karakter memungkinkan siswa memi-
liki keterampilan sosial dan emosional yang baik (Purnomo &

Widodo, 2022).

Hasil penelitian yang berjudul "Model Pengembangan Pen-
didikan Karakter Melalui Pendidikan Agama di Perguruan Ting-
gi: Studi Kasus di Universitas Tirtayasa Banten", metode diskusi
interaktif, keteladanan, pembiasaan, dan kedisiplinan digunakan
dalam pembelajaran dan kegiatan kemahasiswaan (Muhibah,
2020).

Hasil penelitian yang berjudul “Model Pendidikan Karakter
Berbasis Nilai-Nilai Islam untuk Membentuk Karakter Siswa yang
Toleran” menyimpulkan bahwa penerapan pendidikan karakter
membutuhkan keseriusan, pembiasaan, dan pembudayaan ten-
tang nilai-nilai (Muhsinin, 2013).

Hasil penelitian yang berjudul “Model-Model Pendidikan
Karakter di Sekolah” menyimpulkan bahwa program pendidikan
karakter merupakan bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai karak-
ter yang terdiri dari pengajaran, pembiasaan, peneladanan, pemo-
tivasian dan penegakan aturan (U. Hasanah, 2020).

Hasil penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan
Karakter Religius Oleh Guru Dalam Pembelajaran Sosiologi Di
SMA YPK Pontianak” menyimpulkan bahwa bahwa (1) peren-
canaan kegiatan mengedepankan nilai-nilai religius, menyu- sun
kegiatan tadarrus Al-Qur’an, tahfizh al-Qur’an, dan ibadah salat;
(2) penanaman karakter religius pada masa pandemi Covid-19
tetap dilaksanakan dengan membuat dokumen daftar target ha-
falan dan presensi jadwal salat, tadarus Al-Qur’an, hafalan doa
dan surat pendek Al-Qur’an; (3) pengawas- an kegiatan religius
dilakukan oleh kepala sekolah, kepala bidang kehidupan Islami,

guru kelas, dan guru pendidikan agama Islam; (4) evaluasi pro-
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gram dilakukan dengan berkonsultasi kepada kepala sekolah dan
berkoordinasi dengan setiap guru kelas; dan (5) faktor pendukun-
gnya yaitu kerja sama semua pihak dan peran orang tua, sedang-
kan faktor penghambatnya yaitu lemahnya pengawasan (Mega-
wati, 2020).

Hasil penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Religius
dan Mandiri di Pesantren” menyimpulkan bahwa karakter religi-
us ditanamkan melalui aktivitas sehari-hari dan karakter mandiri
ditanamkan melalui kegiatan kewirausahaan (Oktari & Kosasih,
2019).

Hasil penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan
Karakter Religius di SD Budi Mulia Dua Sedayu Bantul” meny-
impulkan bahwa metode yang digunakan guru untuk mengajar
karakter religius di sekolah adalah sebagai berikut: guru mem-
berikan contoh, memahami, dan memberi saran kepada siswa;
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan aspek religius; dan
pemberdayaan dan pembudayaan dilakukan dengan menerapkan
tata tertib sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler (Swandar, 2017).

Hasil penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Re-
ligius dan Toleransi Pada Santri Pondok Pesantren Al Hasanah
Bengkulu” menyimpulkan bahwa proses pendidikan karakter re-
ligius dan toleransi pada santri dibentuk melalui kegiatan; pelak-
sanaan shalat berjamaah di masjid, zikir dan doa bersama, puasa
senin kamis, penanaman budaya antri ketika berwudhu, memba-
ca al-Qur’an, muhadharah, pembiasaan senyum, sapa, salam saat
bertemu ustadz dan teman, melalui materi pelajaran, khususnya

aqidah akhlak (Chandra, 2020).

Hasil penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan
Karakter di Pondok Pesantren An-Nuriyah Bonto Cini’ Kabupat-
en Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan” menyimpulkan bahwa
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pendidikan karakter diimplementasikan melalui kegiatan pembe-
lajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan aktifitas religius (Haeruddin
et al., 2019).

Hasil penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan
Karakter Melalui Pembiasaan di Pondok Pesantren Pabelan”
menyimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui
pembiasaan diperoleh hasil: (1) santri membiasakan Salat fardhu
lima waktu secara berjama‘ah di masjid maupun di asrama; (2)
santri membiasakan makan tepat waktu, santri membiasakan olah
raga pagi hari sehabis Salat shubuh dan pembiasaan-pembiasaan
yang lainnya (Hidayat, 2016).

Hasil penelitian yang berjudul “Sebuah buku berjudul "Pe-
santren dan Islam Puritan: Pelembagaan Tajdid Keagamaan di
Lembaga Pendidikan Islam" menyimpulkan bahwa berdasarkan
analisis tajdid keagamaan yang dilakukan di lingkungan pesant-
ren, ditemukan bahwa setidaknya ada tiga kategori: 1) pesantren
dengan kategori puritan radikal, seperti Maskumambang, al-Is-
lam, dan Persatuan Islam. Namun, kategori puritan radikal sebe-
narnya dapat dibagi menjadi radikal militan dan radikal skriptual.
2) pesantren puritan modernis, seperti Pesantren al-Ishlah; dan 3)
pesantren puritan akomodasionis, seperti Pondok Modern Mu-

hammadiyah dan Pesantren Wali Barokah (Mu’ammar, 2015).

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas maka penelitian
ini berfokus pada model pengembangan pendidikan karakter re-
ligius Takaful al-Ijtima melalui pembelajaran sosiokultural yang
dilakukan di luar pesantren yang melibatkan semua warga pe-
santren. (kyai, pengajar, serta para santri) di mana santri langsung
berinteraksi dengan masyarakat, mengenal alam dan lingkun-
gan sekitarnya, memahami budaya dan nilai-nilai yang tumbuh
berkembang di masyarakat.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka secara ringkas

dapat penulis ilustrasikan sebagai berikut.

ema Takiful |Tema Pendidikan Tema Model Pengem-  |[Tema Implementasi
al-Tjtima Karakter Religius bangan Karakter & Implikasi Karakter|
Religius

1. Mengatasi 1. Pendidikan Islam 1. Model Pengembangan ||1. Pendidikan Karak-
Kemiskinan Di Era Globalisasi; Pendidikan Karakter ter Religius di Se-
melalui Sistem ||  Peluang dan Tanta- untuk Meningkat- kolah Dasar Budi
Ekonomi Sya- ngan (Azra, 2008) kan Perilaku Positif Mulia Dua Sedayu
riah (Husain |[2. Islamic Education In||  (Purnomo & Widodo, Bantul (Swandar,
H., 2021) Indonesia: A His- 2022) 2017)

2. Konsep torical Analysis Of (2. Model Pengembangan |[2. Pendidikan Karak-
Jaminan Sosial||  Development And Pendidikan Melalui ter Religius Dan
Dalam Sistem Dynamics (Daulay Pendidikan Agama Toleransi
Ekonomi Is- & Tobroni, 2017) di Perguruan Tinggi Pada Santri Pon-
lam (Aprianto,||3. Metode Dan Strategi| ~ Studi Kasus Univer- dok Pesantren Al
2017) Pembentukan sitas Tirtayasa Banten Hasanah Bengkulu

3. Jaminan Karakter Religius (Muhibah, 2020) (Chandra, Marha-
Sosial dalam Yang Diterapkan Di||3. Model Pendidikan yati, Wahyu, 2020)
Perspektif SDTQ-T An Najah|[  Karakter Berbasis 3. Implementasi Pen-
Ilmu Ekonomi|| Pondok Pesant- Nilai-Nilai Islam didikan Karakter di
Islam (Bahri, ren Cindai Alus Untuk Membentuk Pondok Pesantren
2012) Martapura (Jannah, Karakter Siswa Yang An- Nuriyah Bonto

4. Peran Keluarga 2019) Toleran (Mubhsinin, Cini’ Kabupaten
Dalam Mewu-||4. Pembentukan 2013) Jeneponto Provinsi
judkan Takaful|  Karakter Religi- 4. Model-Model Pen- Sulawesi Selatan
al-Ijtimd (Stu- us dan Mandiri didikan Karakter di (Haeruddin, Rama
di Kajian Hu- Melalui Model Pen- Sekolah (Hasanah U., & Naro, 2019)
kum Keluarga didikan ala Pondok 2016) 4. Implementasi Pen-
Dan Ekonomi Pesantren (Syafei, ||5. Implementasi Pendi- didikan Karakter
Islam (Falach 2017) dikan Karakter Religi- Melalui Pem-

& Adhkar S., 5. Penelitian yang us Oleh Guru Dalam biasaan Di Pondok
2020) membandingkan Pembelajaran Sosiologi||  Pesantren Pabelan

5. Konsep Asu- perspektif al-Ghaza- Di SMA YPK Ponti- (Hidayat, 2016)
ransi Takaful li dan al-Attas anak (Megawati, 2020)||5. Pesantren dan Islam
Dalam Prinsip || tentang pendidikan |6, Pendidikan Karakter Puritan: Institusi
Dan Falsafah akhlak (Tolchah, Religius dan Mandiri Tajdid Keag-
(Afifah, 2023) 2019). di Pesantren (Oktari &|| amaan di Institusi

Kosasih, 2019)

Pendidikan Islam
(Mu’'ammar, 2015)

Takaful al-Ijtima Model Pengembangan Pendidikan Karakter Religius di Pondok Pesantren

Manbaul Ulum Bondowoso

!

Perlu adanya penelitian internalisasi nilai Islam karakter religius melalui dimensi edukasi
Takaful al-Ijtimd yang dikembangkan Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso
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Berdasarkan gambar 2.1 peta kepustakaan diatas, maka pe-
nelitian terdahulu menghasilkan beberapa temuan: 1) Zakaful al-
Ijitima, 2) Pendidikan karakter religius, 3) Model pengembangan
karakter 4) Implementasi & implikasi. Hasil kajian tersebut akan
dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan dalam memposisikan
penelitian yang akan dilakukan. Tema penelitian yang diangkat
oleh peneliti dengan judul sebagaimana tersebut di atas telah me-
menuhi unsur novelzy.

B.Kajian Teori

Untuk lebih memudahkan dalam memahami dan memper-
oleh gambaran yang lebih jelas, maka dalam hal ini akan dijelas-
kan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian.

1. Pendidikan Karakter Religius

a. Pengertian Karakter Religius

Menurut Majid & Andayani (2013), karakter adalah sifat,
watak, atau aspek-aspek fundamental yang melekat pada indivi-
du. Hidayatullah (2010) mendefinisikan karakter sebagai kual-
itas, kekuatan mental, moral, atau budi pekerti yang merupa-
kan bagian khas dari kepribadian seseorang, yang membedakan
satu individu dari yang lain (Yudha, 2021; Nurgiansah, 2022).
Darmiyati (2011) menyatakan bahwa karakter adalah pola ber-
pikir, sikap, dan perilaku yang mencirikan individu, dan biasanya

ditampilkan dalam kehidupan sosial sehari-hari (Afifah, 2015).

Religiusitas, di sisi lain merujuk pada sikap dan perilaku yang
menunjukkan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang di-
anut, toleransi terhadap praktik keagamaan lain, dan kemampuan
hidup berdampingan secara harmonis dengan pemeluk agama
lain (Jannah, 2019; Sattriawan & Sutiarso, 2017).
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Dengan demikian, karakter religius dapat diartikan sebagai
kepribadian seseorang yang mencakup ketaatan pada ajaran ag-
ama yang dianutnya serta menjadi faktor pembeda antara indivi-
du satu dengan yang lain.

b. Fungsi Karakter Religius

Menurut Kemendiknas (2010), fungsi karakter religius men-
cakup beberapa hal sebagai berikut (Ayni et al., 2022; Rohmabh,
2018): (1) Pengembangan, yaitu pengembangan potensi individu
untuk mencapai kepribadian yang baik; (2) Perbaikan, dengan
memperkuat peran pendidikan nasional dalam mengembangkan
potensi individu dengan martabat yang lebih tinggi; (3) Penyar-
ingan, untuk menyaring unsur budaya yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat, baik
dari budaya lokal maupun dari budaya lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa re-
ligiusitas memiliki tiga fungsi utama: (1) sebagai fungsi pengem-
bangan, di mana penguatan karakter religius pada pendidik mam-
pu membentuk individu yang berperilaku baik; (2) sebagai fungsi
perbaikan, di mana pendidikan memiliki peran dalam mening-
katkan tanggung jawab individu dalam pengembangan potensi
yang lebih bermartabat; dan (3) sebagai fungsi penyaringan, di
mana penguatan karakeer religius pada pendidik memungkinkan
untuk menyaring unsur budaya yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai karakter dan budaya bangsa yang bermartabat.

c. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Religius

Menurut Rahmawati et al., (2021), faktor-faktor yang me-
mengaruhi terbentuknya karakter religius adalah: (1) Nature (fak-
tor alami atau fitrah). Agama mengajarkan bahwa setiap indivi-
du memiliki kecenderungan (fitrah) untuk mencintai kebaikan,
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namun fitrah ini bersifat potensial, (2) Nurture (sosialisasi dan

pendidikan) atau yang lebih dikenal dengan faktor lingkungan.

Berdasarkan analisis Berdasarkan informasi di atas, dapat di-
simpulkan bahwa faktor yang lebih dominan dalam membentuk
karakter religius adalah alamiah atau fitrah (nature). Agama men-
gajarkan bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan alami-
ah (fitrah) untuk mencintai kebaikan, namun fitrah ini bersifat

potensial dan perlu dikembangkan melalui pengaruh lingkungan
dan pendidikan (Rahmawati et al., 2021; Solihin et al., 2023).

d. Indikator Karakter Religius

Menurut Supranoto (2015), indikator implementasi karak-
ter religius meliputi: (1) berdoa sebelum dan setelah melakukan
pekerjaan, (2) merayakan hari raya keagamaan, (3) memiliki
fasilitas untuk beribadah, (4) hidup secara harmonis dengan pen-
ganut agama lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
indikator karakter religius mencakup kebiasaan berdoa sebelum
dan setelah melakukan pekerjaan, perayaan hari raya keagamaan,
memiliki fasilitas ibadah, dan hidup berdampingan dengan pen-
ganut agama lain (Khotimah, 2019; Swandar, 2017). Melalui
pengetahuan keagamaan (aspek kognitif) dan penanaman norma
serta nilai-nilai moral yang membentuk sikap (aspek afektif), juga
melalui pengendalian perilaku (aspek psikomotorik), transforma-
si yang diperlukan untuk menciptakan generasi ulul albab dapat
terwujud.

2. Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan
yang dijalankan dengan sistem asrama (pondok) di mana kyai
memegang peran sentral dan masjid berfungsi sebagai pusat lem-
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baga. Pondok pesantren adalah tempat para santri belajar, den-
gan pondok sebagai tempat tinggal bagi kiai dan santri (Athoillah
& Wulan, 2019; Tolchah, 2019; Triana et al., 2023). Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2019,
Pendidikan pesantren adalah pendidikan yang diselenggarakan
di dalam lingkungan pesantren, dengan kurikulum yang dikem-
bangkan sesuai dengan karakteristik pesantren, berbasis pada ki-
tab kuning atau dirasah Islamiah, dan mengikuti pola pendidikan
muallimin (Hasanah et al., 2020; Marwiyah et al., 2022; Surawan
et al., 2022; Yudhi, 2020).

Dengan penjelasan tersebut, pesantren tidak hanya berperan
sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga memiliki fungsi sebagai
lembaga sosial dan penyebaran agama Islam yang secara konsis-
ten mengamalkan ajaran Islam dan berdasarkan moralitas (akhlak

al-karimah).
b. Tipologi Pondok Pesantren

Berdasarkan perkembangannya, pesantren memiliki tiga
ragam, yaitu: pertama, Pesantren Salafiyah (Tradisional); disebut
salafiyah karena menggunakan metode tradisional dalam pros-
es belajar mengajar, seperti sorogan, wetonan, bandongan, dan
musyawarah (Hosaini, 2019; Usman, 2013). Kedua, Pesantren
Khalafiyah (Modern); Pesantren khalafiyah menggunakan sistem
klasikal dalam proses belajar mengajar, memiliki kurikulum, dan
mulai mengembangkan keterampilan serta sistem sekolah umum
(Hosaini, 2019; Rambe, 2019; Sari & Yani, 2013). Ketiga, Pesant-
ren Terpadu: Merupakan jenis pesantren yang menggabungkan
sistem khalaf (modern) dengan sistem salaf (tradisional) (Meliani
et al., 2022; Nasir & Abdushomad, 2005; Shofa et al., 2020).
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3. Desain Model Pendidikan Karakter Religius

Model pendidikan karakter secara umum adalah pengaplika-
sian sebuah rancangan secara sistematis yang dilakukan oleh pen-
didik dalam menjelaskan proses pembelajaran agar tercapai tu-
juan pembelajarannya (Kartini & Maulana, 2020; Sopian, 2021).
Model pembelajaran juga bisa berarti semua rancangan materi
yang mencakup segala bidang proses mengajar yang dilaksanakan
oleh pendidik atau segala fasilitas yang dikerjakan secara langsung
ataupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Model
pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas daripada metode,
strategi, atau prosedur pembelajaran (Hasanah, 2020; Nurprati-
wi, 2021).

Model pendidikan karakter yang baik dalam berbagai ke-
hidupan menggunakan perilaku yang benar dalam hal berkomu-
nikasi dengan diri sendiri dan berkomunikasi dengan orang lain
(Solong, 2020; Lemba, 2019). Tiga macam bagian pembentuk
karakter yang saling berhubungan yaitu: perasaan moral, penge-
tahuan moral, dan perilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas
mengetahui kebenaran, menginginkan kebenaran, dan melaku-
kan kebenaran (Lickona, 2016).

Beberapa penawaran diberikan Mulyasa (2011) tentang salah
satu model pendidikan karakter religius yang dapat diterapkan
adalah melalui beberapa metode di bawah ini (Jannah, 2019;
Manah & Wijayanti, 2017).

a. Pembiasaan

Pembiasaan adalah aktivitas yang sengaja dilaksanakan secara
berulang-ulang agar bisa menjadi kebiasaan. Pembiasaan sesung-
guhnya berisikan pengalaman yang dibiasakan (Habibi, 2022;
Suryana et al., 2021). Metode pembiasaan terkenal dengan isti-
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lah opera conditioning, yaitu pendidik mengajarkan santri dalam
membiasakan berperilaku jujur, giat dan displin. Pembiasaan
menjadikan individu bahwa disiplin menjadi sebuah kebiasaan
yang terintegrasi dan melekat dalam kegiatan sehari-hari, sehing-
ga dapat meminimalisir kelemahan serta diterapkan dalam berb-
agai aktivitas (Astriya, 2023; Fatimah et al., 2022).

Internalisasi nilai akan dilakukan melalui pembiasaan yang
tepat karena nilai merupakan penilaian atas kualitas suatu objek
yang terkait dengan minat atau aspirasi tertentu yaitu usaha da-
lam memahami dan mendalami nilai agar terwujud dalam diri
setiap individu (Malahati et al., 2023; Rijal et al., 2023).

Oleh karena pendidikan karakter religius berorientasi pada
pendidikan nilai, dibutuhkan adanya sebuah proses internalisasi.
Dalam pendidikan karakter religius, tahap internalisasi nilai meli-
puti: nilai-nilai karakter religius Memberikan umpan balik positif
dan konstruktif kepada santri melalui komunikasi verbal.

b. Keteladanan

Keteladanan seorang pendidik berpengaruh sangat besar ter-
hadap perkembangan dan pertumbuhan pribadi para santri. Da-
lam mewujudkan pendidikan karakter religius di sekolah, semua
pendidik diharuskan untuk mempunyai kompetensi kepribadian
yang mencukupi (Marzuki, 2012; Nurpratiwi, 2021). Oleh kare-
na itu, dalam keteladanan seorang pendidik harus berani tampil
berbeda dari individu yang tidak berprofesi sebagai pendidik, baik
dalam berpakaian, berucap dan berperilaku harus dapat membuat
santri antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan tampil
baik sebagaimana yang dicontohkan pendidiknya.

Dalam menemukan konsistensi pada pendidikan karakter

religius, tidak hanya melalui apa yang diajarkan pendidik dalam
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pembelajaran di kelas, melainkan juga terlebih dahulu bisa tampil
dalam diri pendidik di dalam kehidupannya sehari-hari (Aristan-
ti, 2022; Rahmawati et al., 2021).

c. Pembinaan Disiplin

Upaya mewujudkan pendidikan karakter religius, penting
bagi pendidik untuk membangun disiplin di kalangan santri, ter-
utama dalam membentuk disiplin diri (se/f-discipline) (Habib &
Ermita, 2023; Safira & Syahril, 2023). Pendekatan ini melibatkan
bantuan pendidik dalam mengembangkan pola pikir santri dan
mendorong mereka untuk mematuhi peraturan sebagai instru-
men untuk menjaga disiplin (Rohman, 2018; Syahrani, 2022).
Disiplin diri yang diterapkan oleh pendidik kepada santri seha-
rusnya bersifat demokratis, di mana pendidik memperhatikan

berbagai faktor situasional yang dapat memengaruhinya (Jannah,
2019; Sahrir & Nurochmah, 2022).

d. Pemberian Hadiah (Reward) dan Hukuman (Punishment)

Pemberian penghargaan atau hadiah oleh pendidik memiliki
peran penting sebagai stimulus bagi perkembangan santri menuju
arah yang lebih positif (Lengkong & Pontororing, 2019; Manzila-
tusifa, 2017). Sementara itu, penerapan hukuman juga digunakan
sebagai bentuk peringatan dan untuk menegakkan kepatuhan ter-
hadap peraturan yang telah disepakati bersama.

Pemberian hukuman dan hadiah merupakan bagian dari
strategi pendidikan yang bertujuan untuk membentuk perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai karakter religius hadiah dalam per-
spektif pendidikan, seharusnya diterapkan dengan prinsip kema-
nusiaan dan kepantasan (Rohman, 2018; Syahrani, 2022).

Terlebih sanksi yang diberikan dalam penerapan hukuman
seharusnya bersifat membangun dan memiliki nilai-nilai pendi-
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dikan serta jauh dari sanksi yang bersifat membunuh karakter
para santri (Sholeh, 2018).

e. Cooperative Learning

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dapat
menjadi model pembelajaran yang efektif untuk pendidikan
karakter religius karena di pondok pesantren para santri belajar
dalam kelompok kecil yang terdiri dari individu-individu den-
gan keahlian yang beragam (Bennett, 2016; Johnson & Johnson,
2019). Ketika ada salah satu santri yang belum paham suatu ma-
teri pembelajaran, maka yang santri lain turut membantu untuk
menjelaskan sampai paham materi tersebut (Artawati, 2015; As-
mara et al., 2021).

Hal ini terjadi agar komunikasi antara para santri dengan
pendidik tetap terjalin sehingga menggunakan perilaku yang
sopan dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai salah satu kunci
kesuksesan para santri, ketika saling mendengarkan dan menghar-
gai pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik dapat meng-
hasilkan nilai yang baik.

Pelaksanaan pembelajaran lebih menekankan kepada hal-hal
yang positif, artinya saling bahu membahu antara santri dan pen-
didik bukan hanya ketika dalam materi tetapi juga dalam menana-
mkan karakter yang baik (Hadi et al., 2022; Pasiska et al., 2020).

Tugas pendidik dalam proses pembelajaran meliputi mem-
berikan fasilitas belajar kepada para santri, menyediakan sarana
dan prasarana serta sumber belajar yang diperlukan, dan mencip-
takan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter reli-
gius para santri. Penerapan Cooperative Learning dalam pembelajaran
memungkinkan para santri untuk berinteraksi langsung dengan
pendidik dalam kegiatan belajar (Haryani, 2017; Sopian, 2016).
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Selanjutnya untuk lebih mudah memahami tentang desain
model pendidikan karakter religius, sebagai berikut:

- ~
Pembiasaan
N J
- ~
Keteladanan
\§ J
Desain - N
model Pembinaan
pendidikan > disiplin
karakter
Pemberian
hadiah (reward)
dan hukuman
Y (punishment) )
N
Cooperative
learning

Gambar 2.2 Desain model pendidikan karakter religius

4. Sinergitas Pendidikan Karakter Religius

Ide-ide tentang pendidikan mementingkan kebersamaan dan
hajat hidup orang banyak, karena tidak ada pendidikan yang ber-
sifat individualistis. Proses pendidikan dapat berjalan lebih efektif
dengan adanya kehadiran individu lain yang saling mendukung
dan membantu dalam pertumbuhan dan perkembangannya.

Oleh karena itu, pendidikan dianggap sebagai upaya pengem-
bangan sosial terhadap individu, dimana semua potensi perkem-
bangannya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Fari-
di, 2020; Melinda & Zainil, 2020).
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Pendidikan karakter religius bisa efektif dan berhasil jika ada-
nya kerjasama dan bantuan sinergitas. Dari beragam komunitas
yang memiliki keterkaitan langsung atau tidak langsung dengan
dinamika kehidupan lembaga pendidikan, pendidikan karakter
religius dianggap sebagai tanggung jawab bersama, baik secara
individu, orangtua, masyarakat, lembaga pendidikan, maupun
pemerintah. Lembaga pendidikan memiliki keterkaitan yang erat
dengan komunitas yang merupakan bagian integral dari masyara-

kat (H. U. Fauziah et al., 2021; Ubaidillah et al., 2019).

5. Model Pendidikan Karakter Thomas Lickona

Thomas Lickona adalah seorang profesor di Universitas of
New York bidang psikologi. Ia menjadi salah satu Seorang tokoh
dalam pendidikan karakter karena telah menghasilkan berbagai
karya tulis mengenai karakter (Damariswara et al., 2021; Susanti,
2022). Dunia barat telah disadarkan tentang pentingnya pendidi-
kan karakter melalui salah satu Karyanya yang terkenal berjudul
"Educating For Character: How Our Schools Can Teach Respect
And Responsibility” Lickona (2016) telah menjadi sumber ruju-
kan yang banyak digunakan oleh berbagai kalangan dalam pem-
bahasan mengenai pendidikan karakter.

Lickona telah mengembangkan model pembinaan karak-
ter yang diadopsi oleh negara-negara Barat, termasuk Amerika,
Kanada, dan Inggris (Lickona, 2016). Model ini menggabung-
kan unsur pengetahuan, perasaan, dan tindakan dalam suatu
struktur yang terpadu, sebagai upaya pendidikan karakter yang
menyeluruh dan konsisten.

Penjelasan di atas mengindikasikan bahwa untuk memben-
tuk karakter pada anak-anak, diperlukan upaya yang holistik dan
terpadu, yang melibatkan berbagai aspek pengetahuan, emosi,
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dan tindakan., apa saja yang seharusnya dibutuhkan dalam suatu
kegiatan yang dapat menjadikannya untuk berpikir kritis tentang
berbagai permasalahan etis dan moral, kemudian perilaku mor-
al diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengimple-
mentasikannya (Wardani et al., 2020; Zuhri et al., 2022).

Menurut Lickona, pembinaan karakter terdiri dari tiga unsur
utama, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencin-
tai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan tersebut
(doing the good). Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa
pembentukan karakter seseorang melibatkan tiga elemen yang
harus dipraktikkan. Seseorang dianggap memiliki karakter apa-
bila memiliki pengetahuan tentang hal-hal baik secara kognitif,
memiliki minat yang kuat terhadap hal-hal baik, dan menerapkan
kebaikan dalam kehidupannya sehari-hari. Individu diharapkan
mencerminkan ketiga aspek tersebut dalam kebiasaan berpikir,
merasa, dan bertindak baik terhadap Tuhan, diri sendiri, mas-
yarakat, lingkungan, dan bangsa.

Lickona menegaskan bahwa karakter yang baik melibatkan
pemahaman tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik,
dan tindakan nyata untuk mewujudkannya (Mainuddin et al.,
2023; Amrillah & Assauqi, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
karakter melibatkan serangkaian sikap, motivasi, pengetahuan,
perilaku, dan keterampilan. Samani (2012) menjelaskan pandan-
gan Lickona tentang nilai-nilai karakter, esensi cakupan disajikan

dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2.1: Model Nilai dan Lingkup Pendidikan Karakter Lickona

No. Prinsip-prinsip moral Ruang Lingkup
Esensial Karakter
1. |Divinity, Foundation, and Belief Siapa yang bertanggu-
(Ketuhanan, dasar dan kepercayaan) |ngjawab atas pendi-
dikan karakter
2. |Peace, Virtue, Goodness Bagaimana seharusnya
(perdamaian, kebaikan) manusia menjalani
kehidupannya di dunia.
3. |Responsibility and respect are two signif-| Tugas utama sekolah

icant moral values
(pertanggungjawaban dan menghargai
nilai-nilai moral)

adalah pembelajaran
pendidikan karakter

Justice, honesty, civility, democratic
process, respect, and truth are essential
values to uphold.

(kejujuran, kesopanan, proses
demokrasi, rasa hormat, kebenaran)

Nilai-nilai umum un-
tuk mencegah konflik
di masyarakat

5. | Honesty, fairness, tolerance, prudence, —|Kandungan nilai-nilai
self-discipline, helpfulness, compassion, |demokratis
cooperation, courage.

(kejujuran, keterbukaan, toleransi,
waspaad, disiplin diri, kebijaksanaan,
keharuan, kerjasama, keberanian)

6. | Trustworthy, responsible, respectful, fair |Karakter ini harus
and just, caring, empathetic, self-con- | melekat dalam pribadi
trolled, citizenship. berkarakter
(dapat dipercaya, bertanggungjawab,
hormat, keterbukaan, perhatian, te-
gas, kontrol diri, kewarganegaraan)

7. | Understanding the good, desiring the  |Indikator yang berk-

good, and practicing the good.
(mengetahui kebaikan, berniat ke-

baikan, dan mengerjakan kebaikan)

arakter baik
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8. | Capable of discerning what is correct, | Keahlian yang harus
deeply concerned about correctness, and | ditunjukkan oleh anak-
then acting upon their beliefs of what is | anak berkarakter

right.

(mampu mengkritik apa yang benar,
perhatian penuh tentang kebenaran
dan mengerjakan kebaikan)

(Astriya, 2023; Licko-
na, 2016)

Tabel di atas menunjukkan dasar pendidikan karakter mer-
upakan kesadaran yang ditujukan untuk memaksimalkan potensi
yang sudah dimiliki oleh peserta didik. Diwujudkan dalam be-
berapa dimensi meliputi dimensi keagamaan atau spiritual; dan
dimensi personal, seperti pengendalian diri, kepribadian, dan ke-
cerdasan; dimensi susila, yang berkaitan dengan bagaimana akh-
lak mulia diterapkan dalam kehidupan masyarakat; dan dimensi
sosial, seperti kebangsaan. Peserta didik memerlukan bimbingan
untuk mengembangkan kemampuan mereka untuk menjadi in-
dividu yang mandiri, tangguh, memahami hak dan kewajiban
mereka, dan bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan

pada masa depan.

Tabel berikut menunjukkan bagaimana Lickona menjelaskan
pentingnya kebijakan karakter dalam sepuluh esensinya, yang
disebut " Character Matters". (Lickona, 2012).
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Tabel 2.2, Pendidikan Karakter Menurut Lickona

Fundamental Kebijakan

Kecupan

1) Kewajaran menghormati orang lain
2) Kejujuran

3) Percaya diri

4) Toleransi

5) Tanggung jawab

6) Sopan santun/keberadaban

Keadilan

1) Mempunyai penilaian yang baik; ini
termasuk kemampuan untuk membuat
keputusan yang masuk akal

2) Memiliki cara untuk melakukan kebaikan

3) Mampu membedakan hal-hal penting da-
lam kehidupan; ini termasuk kemampuan
untuk menentukan prioritas.

Kecerdasan

1) Keberanian

2) Ketekunan

3) Kesabaran

4) Keyakinan diri
5) Daya tahan

6) Kelenturan

Ketabahan

1) Loyalitas

2) Kebaikan hati
3) Kedermawanan
4) Empati

5) Patriotisme

6) Rasa kasihan
7) Pelayanan

8) Kemampuan memaafkan

Kasih
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Fundamental Kebijakan

Kecupan

1) Kendali diri seksual

2) Kemampuan untuk menghindari atau
menunda kepuasan; dan

3) Kemampuan untuk menahan keinginan
4) Disiplin diri
5) Moderasi
6) Kemampuan untuk mengendalikan
keinginan dan emosi seseorang

Kendali diri

1) Fleksibilitas
2) Antusiasme
3) Rasa humor
4) Harapan

Sikap positif

1) Kesadaran diri

2) Hasrat untuk menjadi orang yang lebih
baik

3) Keinginan untuk mengakui kesalahan dan
bertanggung jawab untuk memperbaikinya

Kerendahan
hati

1) Kemampuan mengingat perkataan

2) Kelekatan terhadap prinsip moral

3) Konsistensi etika

4) Keyakinan terhadap hati nurani yang tepat
5) Jujur pada diri sendiri

Integritas

1) Kerajinan

2) Penentuan sasaran

3) Inisiatif

4) Kepanjangan daya akal

Kerja keras

10.

1) Mengakui utang budi satu sama lain
2) Menumbuhkan kebiasaan bersyukur dan
menghargai rahmat orang lain

3) Tidak mengeluh

Terima kasih

(Lickona, 2012)

Berdasarkan tabel di atas bahwa pendidikan karakter memi-

liki lingkup yang cukup luas, termasuk prinsip-prinsip karakter,

pendekatan, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Na-
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mun menurut Lickona, pendidikan karakter secara khusus dim-
ulai dari tiga bagian yang saling berkaitan: 1) pengetahuan moral
(pengetahuan moral), 2) perasaan moral (perasaan moral), dan 3)
tindakan moral. Tiga bagian tersebut diperlukan agar siswa dapat
memahami, merasa, dan melakukan nilai-nilai moral. Ketiganya
dapat menjadi rujukan implementatif dalam tahapan dan proses
pendidikan karakter (Astriya, 2023; Wardani et al., 2020).

Mengimplementasikan dalam nilai pendidikan karakter se-
cara global, ada 12 pendekatan. Sembilan pendekatan tersebut
dilaksanakan oleh guru yang menggunakan tiga pendekatan di
kelas, sedangkan sekolah menggunakannya. Guru dituntut un-
tuk melaksanakan pendekatan komprehensif di dalam ruang
kelas. Diantaranya adalah: 1) Menumbuhkan kesadaran diri, 2)
Disiplin moral, 3) Mencerminkan moral dalam pembelajaran, 4)
Menjadi pengasuh, mentor dan model, 5) Melakukan pembela-
jaran kooperatif, 6) Menciptakan sebuah komunitas kelas bermo-
ral, 7) Membelajarkan nilai melalui kurikulum, 8) Menciptakan
lingkungan kelas yang demokratis, 9) Pembelajaran penyelesaian
konflik. Adapun tiga pendekatan yang lain yaitu: 1) Mewujudkan
kebudayaan moral yang positif di sekolah (Budiatri et al., 2018;
Shofiyah, 2017); 2). Pengasuhan lebih dari ruang kelas, dan 3)

mitra sekolah dengan wali murid dan masyarakat.

Lickona menyampaikan bahwa teori model pembinaan
karakter religius dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
mendapatkan posisi penting dan bisa dijelaskan dengan sederhana.
Karena PAI identik dengan nilai-nilai karakter religius sebagaima-
na yang dijelaskan di atas sebagai konsep akhlak, teori-teori yang
disampaikan Lickona (2016) sangat mendukung. Dalam studi
terbaru, Lickona adalah tokoh pengembang pendidikan karakter
religius, yang mengakui bahwa elemen karakter religius ada dalam
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setiap agama, terutama agama Islam. Semua elemen masyarakat
beragama dapat merujuk pandangannya terhadap model pembi-
naan karakter religius (Lickona, 2016; Mainuddin et al., 2023).

Pendidikan karakter religius dimulai dengan mengajarkan
siswa tentang konsep moralitas, yaitu bagaimana pengetahuan
tentang moral dan materi berkaitan dengan moral (Jannah, 2019;
Marzuki et al., 2021). Dengan kata lain, mereka memahami apa
yang mereka pelajari karena perilaku yang didasarkan pada pen-
getahuan lebih mudah diingat daripada perilaku yang didasarkan
pada sebaliknya. Diharapkan peserta didik kemudian memiliki
perasaan moralitas yang melekat pada jiwa, kemudian menerap-
kan dalam tindakan dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya Lickona (2016) mengungkapkan bahwa ketika
ide karakter dipahami oleh guru, maka program informatif yang
ekstensif siap direncanakan. Pelatihan guru secara global sebagai
bukti bahwa keberadaan moral dari institusi pendidikan dan ruang
belajar untuk keberhasilan individu. Secara umum, metodologi
memahami semua interaksi yang terjadi di sekolah, termasuk cara
pendidik memperlakukan siswa, cara siswa memperlakukan pendi-
dik, dan cara siswa berperilaku baik dan memperlakukan sesama.

Secara keseluruhan, metodologi memahami semua interak-
si yang terjadi di sekolah, termasuk cara pendidik memperlaku-
kan peserta didik, cara peserta didik memperlakukan pendidik,
cara peserta didik berperilaku baik dan memperlakukan sesama,
bagaimana institusi berperilaku baik dengan staf, komite, dan
wali murid, dan bagaimana mereka dapat menyelesaikan masalah
(Saiful et al., 2022; Syarifah, 2019).

Di sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan karak-
ter, aktivitas dan tindakan guru memberikan pesan moral dan
membentuk karakter siswa. Bimbingan moral yang tegas (seperti
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bimbingan, nasehat, klarifikasi, dan contoh berbasis kurikulum)
dan pembelajaran moral yang dipahami (melalui siklus seper-
ti penampilan, disiplin, dan pembelajaran yang menyenangkan)
sangat penting untuk dibuktikan (Alasyari, 2022; Rahmat, 2015).
Dari penjelasan diatas, maka peneliti dapat membuat gambar
grand teori karakter Thomas Lickona berikut ini.

~
Moral knowing
» (pengetahuan
tentang moral)
FElemen Pendidikan . .
Karakter Thomas ®| Moral sentiment
Lickona 4J N 4
» Ethical conduct
Gambar 2.3 Grand Theory Elemen Pendidikan Karakter Thomas
Lickona

6. Model Pendidikan Karakter Nashih Ulwan

Nashih Ulwan dikenal sebagai seorang figur muslim yang
mempunyai pemikiran-pemikiran yang jenius, sangat aktif, en-
ergik, penuh perhatian dan penyayang. Beliau dilahirkan di Ban-
dar Halab, Syiria pada tahun 1928 H. Nashih Ulwan dikenal se-
bagai penghafal al-Qur’an dan menguasai ilmu bahasa Arab sejak
umur 15 tahun. Beliau aktif dalam berdakwah di sekolah maupun
masjid-masjid di daerahnya dan menjadi rujukan teman-teman-
nya karena kecerdasannya (Hafiz & Manas, 2017; Hermawan et
al., 2021).

Pada tahun 1952, Nashih Ulwan menempuh jenjang S1
fakultas Ushuluddin di Universitas Al-Azhar. Kemudian melan-
jutkan studinya pada tahun 1954 di jenjang S2 dan mendapatkan
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gelar magister. Terakhir beliau kembali melanjutkan studinya di
Universitas al-Sanad Pakistan dan mendapatkan gelar doctor pada
tahun 1982, dengan tesisnya "Figh Dakwah Wal Da'iyah" beliau
tutup usia pada tanggal 29 agustus 1987 M di usianya 59 tahun,
dan disemayamkan di Mekkah (Alfiah, 2019; Amaliati, 2020).

Nashih Ulwan berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu
usaha yang dilaksanakan dalam membina mental santri, mence-
tak prinsip-prinsip pendidikan karakter digunakan oleh generasi
Islam yang akan melanjutkan perjuangan Islam. religius berdasar-
kan al-Qur’an dan al-Hadist serta pemberlakuan prinsip perad-
aban dan kemuliaan dalam merubah dari kebodohan, kesesatan,
kegelapan, syirik, dan kekacauan menuju cahaya ilmu, tauhid, hi-
dayah, dan kemantapan (Rahayu & Mukhlas, 2016; Syarifuddin
& Fauzi, 2020).

Salah satu dari tujuh tujuan pendidikan karakter religius,
menurut Nashih Ulwan, adalah pendidikan moral atau akhlak san-
tri (Adnan, 2021; Iskandar, 2018). Pendidikan akhlak merupakan
suatu hal yang wajib dimiliki oleh seorang santri sebagai prinsip
awal dalam pembentukan akhlak ataupun moral serta keutamaan
watak dan sikap sebagai kebiasaan sejak usia dini hingga menjadi
seorang mukallaf (Bariah & Assya’bani, 2019; Zahroh, 2019).

Ulwan menyikapi konsep pendidikan akhlak selalu mengacu
pada pendidikan karakter religius seperti yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Ini sesuai dengan kutipan dari hadist, "Tidak
ada suatu pemberian yang lebih utama yang diberikan oleh seo-
rang ayah kepada anaknya, kecuali budi pekerti yang baik" (HR.
Tirdmizi) dan kutipan dari hadist lain, "Muliakanlah anak-anak-
mu dan didiklah mereka dengan budi pekerti yang baik" (HR.
Ibnu Majah). seperti yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Ini sesuai dengan kutipan dari hadist, "Tidak ada suatu pemberian
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yang lebih utama yang diberikan oleh seorang ayah kepada anak-
nya, kecuali budi pekerti yang baik" (HR. Tirdmizi) dan kutipan
dari hadist lain, "Muliakanlah anak-anakmu dan didiklah mereka
dengan budi pekerti yang baik" (HR. Ibnu Majah). artinya “Di-
antara yang menjadi hak seorang anak atas orang tuanya adalah

memperelok budi pekertinya dan menamakannya dengan nama yang
baik” (Iskandar, 2018; Muhasim, 2020).

Berdasarkan hadist diatas, Ulwan menegaskan bahwa mendi-
dik dan mengajar santri dengan dasar-dasar dan nilai moral atau-
pun akhlak yang baik sejak kecil. Santri akan berkembang menja-
di orang-orang yang berakhlak mulia setelah dewasa jika mereka
dibiasakan dengan keimanan dan akhlak dimulai dari anak-anak

begitu pula sebaliknya (Rahayu & Mukhlas, 2016).

Selanjutnya, terdapat beberapa hal yang harus dilakukan
oleh pengajar ataupun wali santri agar pendidikan dapat berjalan
dengan maksimal. Hal tersebut ialah dengan memahami metode-
metode pembelajaran agar tujuan pendidikan tersebut bisa ter-
wujud. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran hendaknya dis-
esuaikan dengan tingkat perkembangan santri dan daya pikirnya
sehingga mudah dipahami (Nurfadhillah et al., 2021; Shulhan,
2021).

Beberapa pendekatan yang efektif untuk mengajarkan san-
tri berakhlak adalah sebagai berikut: Pertama, pendekatan kete-
ladanan. Salah satu metode terbaik untuk mendidik akhlak dan
diyakini berhasil dalam membentuk santri yang bermoral, moral,
sosial, dan spiritual. Dalam metode ini, wali santri dan pengajarn-
ya sangat penting. Karena wali santri adalah orang pertama yang
mereka kenal dan menjadi panutan dan idola mereka sepanjang
hidup mereka. Secara tidak sadar, santri akan mengikuti setiap
tindakan wali yang diperlihatkan. Setiap kata-kata dan tindakan
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wali santri yang biasanya dia lihat mungkin menggambarkan
karakter santri tersebut (Diana et al., 2021; Masyhudi, 2022).

Keteladanan orangtua atau wali santri dijadikan salah satu
faktor terpenting yang berpengaruh dalam pembentukan akh-
lak santri. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi wali santri
untuk selalu memberikan teladan atau contoh yang baik dalam
kehidupan santri agar mereka menjadi terbiasa dengan per-
ilaku-perilaku yang baik dari kehidupan keluarga dan lingkungan
sekitarnya (Chandra, 2020; Zulkifli & Aji, 2023).

Kedua, pembiasaan (pengulangan). Ulwan menyatakan da-
lam pembinaan akhlak dan moral santri adalah dengan pem-
biasaan. Metode pembiasaan berasal dari tahap pengulangan.
Hal ini berarti perilaku individu yang dilaksanakan secara be-
rulang-ulang akan menjadi sebuah kebiasaan (Hadi et al., 2022;
Ma’arif & Rusydi, 2020). Maka dari itu diperlukan kesadaran
dari pendidik maupun wali santri agar memberikan suatu per-
ilaku-perilaku terpuji yang dilakukan secara kontinue dan secara
tidak sadar perilaku-perilaku tersebut akan menjadi sebuah panu-
tan bagi santri serta menjadi kebiasaan dalam kehidupannya.

Menurut Ulwan, santri tersebut akan menemukan kebaha-
giaan dunia dan akhirat apabila santri dibiasakan dengan per-
ilaku-perilaku terpuji. Namun sebaliknya, mereka akan mendapa-
tkan celaka dan kesengsaraan apabila santri dididik dan dibiasakan
dengan perilaku-perilaku tercela.

Ketiga, metode nasihat. Dalam membina serta membentuk
akhlak santri dengan menggunakan metode nasihat, merupakan
salah satu metode yang sangat efektif. Dengan metode ini dapat
membuat santri mengerti dalam memahami sesuatu dan bisa
membantu santri memberinya pemahaman dan kesadaran dalam
memahami prinsip-prinsip Islam (Ramdhani, 2017; Zulkifli &
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Khatami, 2022). Dalam menerapkan metode nasihat harus mem-
perhatikan individu yang akan menyampaikan nasihat tersebut
dan scharusnya dilaksanakan oleh individu yang mempunyai
wibawa serta berpengalaman dalam hal tersebut.

Selanjutnya, pemberi nasihat dalam menyampaikan nasi-
hatnya harus memperhatikan langkah-langkah dalam menyam-
paikannya, diantaranya adalah: 1) seruan yang bersifat mengajak
dan didampingi dengan pengambilan waktu dan pengingkaran,
2) penjelasan al-Qur’an yang mengandung nasihat dan pesan, dan
3) pengambilan dan penerapan gaya bahasa kisah disertai nasihat
dan pelajaran.

Keempat, metode pengawasan. Nashih Ulwan telah men-
jelaskan bahwa santri sebagai anak adalah amanat dan pemberian
dari Allah SWT yang wajib untuk dibina dan dijaga agar menja-
di individu yang berkarakter nulia. Tentunya dalam hal ini wali
santri bertanggung jawab penuh untuk mendidik dan menjaga
amanat dari Allah SWT baik secara lahir maupun batin. Dalam
pelaksanaannya, wali santri maupun pendidik bertugas menga-
wasi santri dengan sela tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit.
Pengawasan santri harus disesuaikan dengan tingkat pertumbu-
han dan perkembangan mereka, tidak terlalu berlebihan dan tidak
kekurangan. Pengawasan yang dilaksanakan terhadap santri seha-
rusnya disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan perkemban-
gan santri (Ramdhani, 2017).

Kelima, metode pemberian hukuman dan penghargaan.
Metode pemberian hukuman adalah dengan memberikan tinda-
kan kepada santri yang sengaja berbuat kesalahan, sehingga di-
harapkan santri akan merasa menyesal dan timbul rasa jera tidak
ingin berbuat kesalahan untuk yang kedua kalinya (Khotimah &
Romli, 2023; Ma’arif, 2017).
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Adapun metode pemberian penghargaan adalah pemberian
tindakan yang diberikan kepada santri yang berprestasi dalam
bidang pendidikan ataupun bidang lainnya. Penghargaan diber-
ikan agar santri memiliki sebuah kebanggaan dan motivasi atas
prestasi yang telah diraihnya, juga menjadi contoh dan motivasi

bagi santri lainnya untuk saling berlomba dalam kebaikan (fasta-
biqul khoirot) (Fauzi, 2016; Muzakki, 2017).

Model pendidikan karakter Nashih
Ulwan
|f‘ Keteladanan ::| |f‘ Pembiasaan ::| |f‘ Nasihat ::| |f‘ Pengawasan ::| |f‘ Hukuman & ::|
Penghargaan

Gambar 2.4 Model Pendidikan Karakter Nashih Ulwan

7. Takaful al-Ijtima
a. Pengertian Takadful al-Ijtima

Iakaful al-Ijtima secara garis besar terdiri dari dua kata yai-
tu Takdful yang artinya “kewajiban® atau “pengharusan” dan a/-
ijtimd yang berarti masyarakat. Jadi takdful al-ijtima adalah kewa-
jiban terhadap masyarakat. Dalam istilah, 7jtima’ (jaminan sosial)
berarti tanggung jawab atau komitmen sosial yang menjadi men-
jadi yang tanggung individu dan masyarakat muslim (Aprianto,
2017; Hafiz & Manas, 2017).

1akaful al-ijtima mengandung makna yang komprehensif se-
bagaimana sabda Nabi shallalahu alaihi wa sallam yang diriwayat-
kan oleh Muslim: “Perumpamaan orang mukmin dalam sikap sa-
ling mencintai, mengasihi dan menyayangi, seperti tubub, jika satu
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anggota tubub sakit, maka anggota tubub yang lain akan susah tidur
atau merasakan demam” (Mala & Ramadhan, 2022). Oleh kare-
na itu, secara terminologi takdiful al-ijtima mengandung beberapa
arti, termasuk kewajiban, tanggung jawab sosial, solidaritas sosial,
dan mencakup semua aspek pendidikan, pemeliharaan, dan ke-
hidupan bermasyarakat (Dedu, 2020).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka takdful al-
Ijitima merupakan dasar ekonomi Islam sehingga terwujud suasa-
na yang dipenuhi dengan kasih sayang: dimana orang kaya men-
yadari bahwa hak fakir miskin terkait dengan kekayaan mereka.

b. Urgensi Takdiful al-Ijtima

Urgensi takdful al-ijtima disebutkan dalam al-Qur’an. Beri-
kut adalah beberapa dalil yang paling jelas bahwa Takaful sangat

penting dalam Islam.

1. Instruksi 7akdful dalam Q.S. An-Nisa ayat 36 bahwa Allah
memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada orangtua,
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
yang lainnya. "Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu
memperkutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat
baiklah kepada kedua orang tua (ibu-bapak), karib kerabat,
anak-anak yatim, orang miskin, tetangga dekat dan jauh,
teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu." Allah ti-
dak menyukai orang yang sombong dan angkuh. ” (Kemenag,
2013).

2. Perintah 7akaful juga terdapat pada QS. Adz-Dzariyat ayat
19, bahwa pada harta-harta orang kaya terdapat hak bagi
orang yang miskin. Firman-Nya, (Dan orang miskin yang me-
minta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian memiliki
hak atas harta-harta mereka.)” (Kemenag, 2013). Al-Qur’an
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dalam QS. Al-Maun ayat 1-3 menilai bahwa orang yang
mendustakan agama adalah orang yang Mengabaikan hak-
hak orang yang membutuhkan dalam pelaksanaan Takaful.
Allah berfirman: “tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim. Dan ti-
dak menganjurkan memberi makan orang miskin” (Kemenag,
2013)..

3.Al-Qur’an dalam QS. Al-Mudatstsir ayat 42-44 menjelaskan
bahwa sebab masuk surga adalah dengan menjalankan kewa-
jiban Zakaful dan sebab masuk neraka adalah tanpa memper-
hatikan hak-hak orang miskin, Allah berkata, "Apakah yang
memasukkan kamu ke dalam saqar (neraka)?" Mereka tidak
menjawab, "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan shalat. Dan kami tidak (pula) memberi makan
orang miskin." (Kemenag, 2013).

4. Pandangan tentang jaminan sosial di berbagai konteks nam-
pak jelas dalam figih ekonomi yaitu:

a) Wasiat terakhir Umar sebelum meninggal adalah 7zkdiful.
Dalam suatu riwayat Menurut cerita, beberapa hari sebe-
lum musibah yang menimpanya di Madinah, dia berkata,
"Jika Allah menyelamatkanku, maka akan kutinggalkan
para janda penduduk Iran tidak akan membutuhkan seseo-
rang setelahku selama-lamanya." (S. Husain et al., 2020).

b)Umar memperingatkan orang-orang yang tenggelam da-
lam konsumsi dan melupakan hak-hak orang yang mem-
butuhkan, Umar berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku
melihat kamu akan menjadikan rezeki yang dikaruniakan
Allah kepadamu ke dalam perut dan punggungmu, dan
kamu meninggalkan para janda, anak yatim, dan orang
miskin diantaramu.”
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¢) Umar sangat antusias terhadap jaminan kebutuhan rakyat,
dia menyatakan, "sesungguhnya aku sangat menginginkan
agar aku tidak melihat kebutuhan melainkan aku akan me-
nutupinya selama sebagian kita menjadi kecukupan bagi
sebagian yang lain. Jika demikian itu tidak mampu dilaku-
kan, maka kita akan sama dalam penghidupan kita hingga
kita sama dalam kecukupan." (Al-Haritsi, 2020).

c. Takaful al-Ijtima's Responsibility

Takaful adalah tanggung jawab setiap orang, komunitas, dan
pemerintah. Berikut penjelasannya (H. Husain, 2021).

1. Tanggung jawab pribadi: Ini adalah kewajiban pribadi seo-
rang yang mampu untuk melakukannya terhadap orang yang
membutuhkan dalam merealisasikan kebutuhan hidup.

2. Tanggung jawab Masyarakat. Masyarakat melaksanakan ja-
minan sosial sesuai dengan hukum asal. Meskipun demikian,
masyarakat secara langsung bertanggung jawab jika pemerin-
tah tidak dapat melakukannya karena alasan tertentu. Dalam
kasus ini, tanggung jawab tersebut menjadi fardhu kifayah.

3.Menurut Syaikh Abu Zahra, orang yang tidak mampu jika
tidak memiliki keluarga yang menafkahinya harus berpindah
ke masyarakat yang tercermin dalam negara yang melindung-
inya, mengkoordinasikan kekuatan mereka, dan melakukan
jaminan sosial dengan cara yang terbaik di dalamnya.

4. Kewajiban pemerintah: Tanggung jawab ini terkadang secara
langsung dengan memberikan kecukupan kepada orang-
orang yang tidak mampu dan terkadang secara tak langsung
dengan memaksa individu dan masyarakat untuk melaku-
kan apa yang harus mereka lakukan untuk orang-orang yang
membutuhkan.
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d. Bidang-bidang 7akdiful al-Ijtima

Bidang jaminan sosial mencakup semua individu yang
membutuhkan di dalam masyarakat Negara Islam. Kelompok
masyarakat yang menerima jaminan sosial meliputi: 1) Fakir
dan miskin, 2) Janda dan anak yatim, 3) Orang sakit dan cacat,
4) Keturunan pejuang, 5) Tawanan perang, 6) Budak yang di-
merdekakan, 7) Tetangga, 8) Narapidana, 9) Orang yang ber-
hutang (gharim), 10) Musafir, 11) Anak yang ditemukan, dan 12)
Orang non-Muslim yang berada di bawah perlindungan Negara
Islam (Ikhsan et al., 2021; Shihab, 2018).

8. Model Pendidikan Karakter Al-Ghazali

Pendidikan akhlak sangat penting dalam kehidupan indivi-
du dalam menata kehidupan ke arah yang lebih baik (Risnawati
& Priyantoro, 2021; Nasruddin et al., 2021). Pembentukan akh-
lak yang baik sangat berperan penting dalam pembentukan dan
pengembangan moral individu sehingga mempunyai perilaku
yang mulia. Akhlak terbagi menjadi dua macam, yaitu akhlak
yang baik (mahmudah) atau akhlak mulia (karimah), dan akh-
lak yang tidak baik atau akhlak madzmumah (tercela). Al-Ghaza-
li menggambarkan akhlak sebagai sifat atau karakter yang terta-
nam dalam jiwa seseorang yang ditampilkan dalam perilaku yang
mudah tanpa akal pikiran dan perhitungan (Kurniawan, 2018;
Rohmabh et al., 2021).

Individu dapat dikatakan mempunyai akhlak yang terpuji
apabila jiwa individu tersebut menghasilkan perilaku atau per-
buatan yang mulia dengan mudah dan tanpa ada pertimbangan.
Sedangkan jika individu tersebut melaksanakan sebuah perbuatan
tercela yang tanpa pertimbangan maka ia dikatakan mempunyai
akhlak yang tercela (Halimah et al., 2015; Sari, 2018).
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Penanaman akhlak yang terpuji bagi individu adalah hal ter-
penting dalam kehidupan, sehingga diperlukan sebuah ketekunan
(Mujahadah) dalam melatih jiwa individu agar dapat terbiasa ber-
buat baik. Menurut al-Ghazali, dalam pembentukan akhlak indi-
vidu seharusnya dilaksanakan secara continue dengan penguatan
ilmu pengetahuan, karena ahklak individu dapat dirubah (Kurni-
awan, 2018; Monicha et al., 2019).

Menurut Al-Ghazali, pendidikan ialah suatu media ataupun
sarana yang dapat menjadi suatu cara dalam mencetak individu
yang ahli dalam suatu bidang pengetahuan atau keahlian serta se-
bagai cara untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta (Allah
SWT) untuk mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun
di akhirat. Sementara pendidikan moral merupakan suatu upaya
yang dilaksanakan sebenar-benarnya dan berkesinambungan agar
individu tersebut menjadi terbiasa dengan akhlak-akhlak yang
terpuji dan menghilangkan semua kebiasaan-kebiasaan buruk
(Arista, 2019; Sahri, 2018).

Hal ini bertujuan meningkatkan potensi individu dan se-
bagai sarana dalam mewujudkan kepribadian yang mulia agar
bisa membersihkan jiwanya, mendekatkan dirinya kepada Sang
Kholiq serta menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat (Nurpra-
tiwi, 2021; Wulandari & Fauzi, 2021). Benar dan salah dalam
pendidikan karakter religius dijadikan pilihan untuk menilai per-
ilaku individu yang berlandaskan ke al-Quran dan al-sunnah se-
bagai sumber ajaran agama Islam. Jadi dalam jenis pemikiran ber-
hubungan dengan pendidikan karakter religius, mengajar santri
seharusnya dilaksanakan sejak kecil. Hal ini terjadi karena seperti
apa santri saat kecil, begitupula waktu dewasanya kelak (Sejati,
2017; Zaini et al., 2021).
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Konsep pendidikan karakter religius yang terbaik bagi para
santri sejak kecil adalah pendidikan akhlak dan tingginya moral.
Ini sesuai dengan teorinya tentang akhlak sebagai sifat yang ada
dalam seseorang dan mendorong timbulnya suatu perilaku tanpa dis-

ertai dengan pemikiran dan pertimbangan, sehingga akan menjadi
karakter dari suatu individu (Kamelia, 2022; Ubabuddin, 2018).

Al-Ghazali dalam dunia pendidikan terkenal menganut pa-
ham empirisme. Beliau menyusun sistem maupun konsep dalam
pendidikan siswa, ada dua sistem: sistem formal (pendidikan di
sekolah) dan sistem nonformal (pendidikan di luar sekolah di
lingkungan keluarga). Menurutnya, dalam pembentukan dan
pembinaan akhlak dan moral seorang santri sangat penting bagi
wali santri maupun pengajar untuk mengetahui tugas dan fung-
sinya dalam membimbing santri dikarenakan mereka mempunyai
pengaruh besar dalam perkembangannya (Alwizar, 2015; Seti-
yawan, 2016).

Oleh karena santri adalah anugerah dan rahmat Allah SWT
kepada wali santri yang wajib untuk dibina dan dijaga dengan
baik. Santri diberikan pengajaran dan dibiasakan dengan per-
ilaku-perilaku yang terpuji sehingga mereka bisa tumbuh dan
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mulia sesuai dengan

ajaran agama Islam sehingga mereka mendapatkan kebahagiaan
di dunia dan akhirat (Atmawarni, 2022; Julis, 2015).

Menurut Al-Ghazali, metode yang paling cocok untuk men-
gajar guru pendidikan akhlak adalah: Pertama, metode pem-
biasaan; Metode ini sangat penting dalam pembentukan akhlak
santri untuk mendidik dan membina santri agar memiliki sifat-si-
fat terpuji atau akhlak yang mulia. Oleh karena itu, teori tidak
cukup tanpa praktik langsung. untuk santri melihat, mendengar,
dan merasakan dari pendidik atau wali santri.
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Untuk mencegah santri terjebak dalam perbuatan buruk dan
meningkatkan kecenderungan mereka untuk tindakan baik, ke-

biasaan atau latihan yang sesuai dengan perkembangan jiwa mer-
eka harus diterapkan sejak usia dini (Putri & Mukhlas, 2023).

Kedua, perspektif cerita ataupun kisah-kisah. Perspektif ini
paling banyak digemari oleh banyak orang, baik mulai kecil hing-
ga dewasa. Oleh karenanya, metode ini seharusnya dilaksanakan
dengan efektif dan bersifat ringkas serta mempunyai tujuan yang
jelas. Adapun tujuan daripada metode ini agar santri memiliki
spirit dan ketertarikan dalam mengikuti proses pembelajaran ser-
ta dengan mudahnya mereka dapat memetik hikmah dan pela-
jaran dari kisah maupun cerita yang disampaikan oleh pengajar

(Akhmad et al., 2021).

Ketiga, metode keteladanan. Metode ini menurut Al-Ghazali
adalah salah satu pendekatan terbaik untuk pembinaan dan pem-
bentukan akhlak santri. Ketimbang metode-metode yang lainnya,
keberhasilan metode ini dirasa lebih meyakinkan dan pihak yang
paling berperan penting adalah pendidik dan wali santri (W. Hi-
dayat, 2020). Oleh karenanya, mereka seharusnya selalu member-
ikan teladan atau contoh yang baik dalam kehidupan santri den-
gan selalu menunjukkan perilaku-perilaku yang baik dan dapat
dijadikan teladan atau contoh bagi santri, baik itu dalam hal uca-
pan, perkataan, sikap dan perilaku (Darmiah, 2022).

Keempat, metode nasihat. Metode ini menurut al-Ghazali
juga merupakan salah satu metode yang bisa membentuk karak-
ter religius santri. Metode ini juga yang paling sering digunakan
oleh pendidik maupun wali santri (Mayalibit & Masduki, 2023).
Al-Ghazali menegaskan agar nasihat bisa terwujud dengan baik,
maka ada beberapa hal yang harus dilaksanakan saat memberikan
nasihat diantaranya: 1) menggunakan ucapan dan menggunakan
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bahasa yang baik, mudah, sopan, dan dapat dimengerti; menye-
suaikan nasihat dengan usia, sifat, dan tingkat perkembangan
santri; dan berusaha untuk menyertakan ayat-ayat al-Qur'an dan

Hadist Rasulullah SAW serta kisah teladan para Nabi, Rasul, sa-
habat, dan orang-orang yang shaleh.

Kelima, pendekatan ganjaran dan hukuman. Dalam pendi-
dikan karakter religius, metode ini adalah yang paling akhir di-
gunakan. Adanya kompensasi atau kompensasi sebagai hasil dari
perilaku terpuji yang dilaksanakan oleh santri, dan adanya sebuah
punishment atau hukuman disebabkan oleh kesalahan dari suatu
tindakan yang dilakukan oleh santri (Fauzi, 2016; Ma'arif, 2017).

Al-Ghazali menuturkan bahwa dalam pemberian hukuman
kepada santri, wali santri ataupun pendidik harus memperhati-
kan beberapa hal, diantaranya: 1) pemberian hukuman jangan
diberikan saat sedang marah, 2) tidak menyakiti perasaan dan
merendahkan harga diri santri, 3) tidak merendahkan tabiat ser-
ta martabat santri, 4) tidak dengan tindakan kekerasan fisik, 5)
berniat untuk mengubah perbuatan santri yang tidak baik. Se-
dangkan pemberian rewards dapat diberikan dalam bentuk puji-
an ataupun sanjungan agar santri dapat terus melaksanakan per-
ilaku-perilaku yang baik tersebut secara kontinu (Azwardi, 2021;
Fadilah, 2021).

Model pendidikan karakter Al-Ghazali

4 y A 4 A A

Pembiasaan Cerita Keteladanan Nasihat Ganjaran &
Hukuman

Gambar 2.5: Model pendidikan karakter yang ditawarkan Al-Ghazali
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Penulis mensistematisasikan tata pikir agar skema disertasi
ini mudah dipahami, maka sebagaimana ditunjukkan pada bagan
di bawah ini:

IMPLIKASI TEORETIS €
FOKUS PENELITIAN
! 1) Bagaimana strategi penyelenggaraan GRAND TEORY
TAKAFUL AL-IJTIMA: model pengembangan pendidikan Thomas Lickona
MODEL karakter religius melalui takdful al- (Konsep Pendidikan
PENGEMBANGAN ijtimd di Pondok Pesantren Manbaul Karakeer)
Ulum Bondowoso? P. Al Ghazali (Tahapan
PENDIDIKAR ;}\ 2) Bagaimana desain model Pendidikan
KARAKTER pengembangan pendidikan karakter Karalcer)
RELIGIUS DI lioi q ) 5 :ﬁ,t[ . Abdullah Nasih
religius pada penyelenggaraan faki :>
PONDOK © Ulwan  (Model
PESANTREN ﬂl‘l] timd? Pendidikan Karakrer
MANBAUL ULUM 3) Bagaimana implementasi model Religius)
ONDOWOSO pengembangan pendidikan karakter E
BONDOW! religius melalui rakdful al-ijtima? @
. 4) Bagaimana implikasi takdful al-ijtima :
sebagai model pengembangan %
pendidikan karakeer religius? E’
=
>
zZ

1l

TUJUAN PENELITIAN

1. Mendeskripsikan dan memahami strategi Pondok Pesantren Manbaul

Ulum Bondowoso menyelenggarakan model pengembangan pendidikan
karakter religius melalui rakdful al-ijtima.

1. Mendeskripsikan dan  menganalisis desain model pengembangan
pendidikan karakeer religius pada penyelenggaraan rakaful al-ijtima.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi model pengembangan
pendidikan karakrer religius melalui takdful al-ijtima.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi takaful al-ijtima sebagai
model pengembangan pendidikan karakter religius.

IMPLIKASI TEORETIS

Gambar 2.6 Kerangka Konseptual Pendidikan Karakter Religius
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

PARADIGMA adalah seperangkat konsep yang terhubung satu
sama lain secara nyata dan terbentuk sebuah kerangka ide dalam
menafsirkan, memahami, dan menganalisis fakta dan problem
yang terjadi (Thontowi, 2012). Paradigma merupakan pemikiran
awal tentang pokok bahasan ilmu. Paradigma menjelaskan dan
menolong penemuan sesuatu yang harus dianalisis dan diama-
ti, memunculkan dan merumuskan pertanyaan, serta peratur-
an-peraturan yang wajib diikuti dalam mengintepretasikan jawa-
ban. Paradigma ialah elemen dari konsensus terluas dalam dunia
keilmuan yang fungsinya membedakan antar komunitas ilmiah.
Paradigma berhubungan erat dengan penjelasan, metode, teori,

kaitan antara instrumen dan model yang ada didalamnya (Lubis,
2014).

Paradigma naturalistik ialah suatu pendekatan penelitian
yang beranggapan bahwa realitas sosial bisa dipahami dengan
cara yang sesuai realitas fisik. Paradigma ini bersumber pada ide
bahwa informasi yang sah didapat dari analisis data empiris, ob-
servasi dan pengukuran. Dalam penelitian ini, realitas sosial beru-
saha dipahami seperti adanya dan tanpa merubahnya (Mulyana,
2005).
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Pentingnya makna dan konteks dalam penelitian naturalis-
tik sangat ditekankan. Peneliti harus dapat mengerti konteks dan
situasi pengumpulan data dan bisa mengerti arti dari data terse-
but (Fadli, 2021). Dalam menggambarkan penelitian kualitatif
juga menggunakan istilah "naturalistik” karena fenomena alami
yang tidak dimodifikasi oleh peneliti menjadi subyeknya (Sugiyo-
no, 2018). Penelitian ini berfokus pada analisis perilaku, observasi
dan pengertian seseorang dalam konteks alaminya. Oleh karena
itu, penelitian ini biasanya dilaksanakan di lingkungan formal
daripada di laboratorium atau tempat lainnya (Yusuf, 2013).

Paradigma naturalistik digunakan dalam penelitian ini dima-
na peneliti bisa melaksanakan penelitian kapan saja dan dimana
saja. Peneliti menggunakan paradigma ini dalam menganalisis
fakta sesuai fenomena yang diangkat terkait dengan takdiful al-
ijtima di pondok pesantren Manbaul Ulum Bondowoso.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatifialah metode penelitian dalam memahami
fenomena-fenomena schingga tercipta deskripsi secara kompleks
dan global yang tersaji dengan kata-kata, melaporkan pandan-
gan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan
dalam latar setting yang alamiah (Walidin, Saifullah & Tabrani,
2015; Fadli, 2021). Adapun Creswell berpendapat bahwa pene-
litian kualitatif ialah suatu metode penelitian yang mempunyai
tujuan untuk mendefinisikan dan menjelaskan arti, rumusan
dan kondisi kejadian sosial. Penelitian kualitatif berfokus pada
deskripsi pengumpulan data yang kompleks dan kontekstual. Da-
lam metode ini mempelajari pengetahuan, pengalaman, perilaku
dan interaksi manusia. Metode ini juga dapat meningkatkan wa-
wasan kita tentang kompleksitas dan dinamika dalam konteks so-
sial (Creswell, 2012).
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Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk meng-
umpulkan data deskriptif tentang perilaku dan dokumen tertulis
atau lisan dari subjek penelitian bisa dicermati (Moleong, 2018).
Data tertulis peneliti ambil dari dokumen-dokumen yang diber-
ikan oleh pihak pondok pesantren pada saat wawancara, sedang-
kan nara sumber utamanya adalah Salwa Arifin (pengasuh Pon-
dok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso) dan Miftahus Surur
(Ketua Yayasan). Alasan digunakannya penelitian kualitatif, un-
tuk memahami secara mendalam fenomena, peristiwa atau gejala
terkait dengan penyelenggaraan, desain, implementasi dan imp-
likasi 7akaful al-Ijtima sebagai model pengembangan pendidikan
karakter religius.

C. Jenis Penelitian

Studi kasus ialah metode penelitian yang detail dan kompleks
dalam menganalisis suatu fenomena, baik perorangan, kelompok,
maupun instansi. Peneliti dalam studi kasus mengoleksi berbagai
informasi dan data secara kompleks melalui bermacam metode,
seperti observasi, wawancara, analisis data sekunder dan analisis
dokumen. Studi kasus bertujuan untuk mengetahui sebuah kasus

secara global, sehingga generalisasi tentang kasus tersebut bisa di-
gunakan (Nur’aini, 2020).

Peneliti dalam desain studi kasus harus bisa menjawab per-
tanyaan why (mengapa) dan how (bagaimana). Desain studi kasus
tergantung pada tujuan penelitian sehingga bisa bersifat deskriptif,
eksploratif, atau eksplanatif. Fokus penelitian dalam studi kasus
adalah pada sebuah atau bermacam kasus yang sengaja dipilih dalam

menampilkan situasi atau peristiwa yang menarik (Yin, 2009).

Dalam mengkaji studi kasus, peneliti harus bisa berkomuni-
kasi secara konstan dengan data-data terkumpul dan pengkajian
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isu-isu teoretis serta menggunakan bermacam sumber bukti kaji-
an tentang fenomena kehidupan sehari-hari. Hal ini mengingat
bahwa pengkajian studi kasus ini sangat membutuhkan anali-
sis, gambaran serta pemahaman dari pengkajian suatu peristiwa
(Haryoko, Bahartiar & Arwadi, 2020). Kajian studi kasus bertu-
juan menggambarkan apa saja yang berlaku saat ini, bagaimana
usaha dalam pencatatan, penggambaran dan analisis fenomena
yang dikaji. Kajian ini juga berfokus pada totalitas objek yang
dikaji dengan pembatasan wilayah (Abdussamad, 2021).

Studi kasus tunggal digunakan oleh peneliti pada penelitian
ini, studi yang hanya mencakup sebuah/satu lingkungan sosial,
yaitu di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso. Dengan
pertimbangan bahwa pondok pesantren tersebut telah menye-
lenggarakan 7akdful al-Ijtima sejak tahun 2005 dan bertahan
sampai sekarang. Ini berarti penyelenggaraan 7akaful al-Ijtima
telah berlangsung selama kurang lebih delapan belas tahun (sam-
pai dengan penelitian ini selesai).

D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pen-
gamat dan pengumpul data yang akan digunakan dalam pene-
litian (Alhamid & Anufia, 2019; Dewi et al., 2019). Kemudian
peneliti menentukan informan kunci dalam hal ini pendidik di
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso. Adapun sebagai
subjeknya adalah Salwa Arifin (pengasuh Pondok Pesantren Man-
baul Ulum Bondowoso) dan Miftahus Surur (Ketua Yayasan).

Pertanyaan yang umum dan luas digunakan oleh peneliti un-
tuk mewawancarai peserta penelitian (Moleong, 2018). Dalam
hal ini peneliti mewancarai beberapa pendidik, santri ataupun
bahkan wali santri. Informasi yang disampaikan oleh partisipan
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kemudian dikumpulkan dan dianalisis, yang berupa kata-kata
atau teks dalam bentuk gambar atau deskripsi. Setelah itu, pe-
neliti membuat interpretasi, refleksi pribadi (self-reflection), dan
mengaitkannya dengan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian
kualitatif dituangkan dalam laporan tertulis dengan struktur yang
agak fleksibel dan bentuk laporan hasil penelitian kualitatifnya.

E. Lokasi Penelitian

Studi ini dilakukan di sebuah pondok pesantren Manbaul
Ulum Bondowoso yang berlokasi di JIn. Kyai Togo Ambarsari No.
01 RT/RW 001/001 Desa Tangsil Wetan Kecamatan Wonosari
Kabupaten Bondowoso dengan alasan berikut: pertama, pesant-
ren ini masih tergolong muda usianya, tetapi memperoleh simpati
besar dari masyarakat karena kemampuannya untuk mengelola
amanah pendidikan dengan baik dan terus berkembang. Kedua,
pesantren memiliki kemampuan untuk menghasilkan generasi
baru yang berakhlaq al-karimah serta dapat menjawab tantangan
zaman. Hal ini sesuai dengan motto pesantren yaitu: “religius,
sopan dan kompetitif.”

Ketiga, pondok pesantren terus mempertahankan seni bu-
daya dan kearifan lokal selama peristiwa tertentu, seperti haflah
akhir al-sanah, dan kegiatan sehari-hari di tengah arus globalisa-
si. Keempat, pesantren ini mewujudkan rehabilitas sosial, ban-
tuan biaya pendidikan bagi yatim maupun yang tidak. Kelima,
Bina Ummat, pembinaan ummat/masyarakat dilakukan secara
langsung oleh pesantren, dan keenam, Bina Alumni dan silatur-
rahmi sebagai upaya menjaga kesinambungan keilmuan santri
dan guru, meningkatkan kualitas keummatan, peka terhadap so-
sial kemasyarakatan, sehingga terjaga kesehatan ruhani, jasmani,
dan ekonomi.
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F. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ialah membatasi subjek penelitian layakn-
ya benda, orang atau hal tempat data untuk melekatnya variabel
penelitian dan permasalahannya. Subjek penelitian memiliki per-
anan yang sangat penting dalam penelitian, karena disitu terdapat
data dan informasi yang sangat dibutuhkan oleh peneliti. Subjek
penelitian juga disebut dengan istilah informan, yaitu individu
yang memberikan data dan informasi yang berhubungan dengan
penelitian (Arikunto, 2016).

Peneliti menetapkan subjek penelitian diantaranya adalah:
1.Salwa Arifin, Pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso.
2. Miftahus Surur, Ketua Yayasan Manbaul Ulum Bondowoso.
3. Mubhlis, Kepala Sekolah MA Manbaul Ulum Bondowoso.

4.H. Ali, wali santri Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso.

5. Wahyu, santri Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso.

Salwa Arifin (pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso) dan Miftahus Surur (Ketua Yayasan) adalah sebagai
informan kunci. Keduanya memiliki peranan yang sangat penting
dalam kesuksesan dan kemajuan pondok pesantren ini. Salwa Ar-
ifin selain sebagai pengasuh, beliau juga menjabat sebagai Bupati
Bondowoso yang memiliki banyak prestasi.

G.Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, pengumpulan data sebagai tahapan yang
membutuhkan biaya dan waktu yang banyak. Kegagalan dari se-
buah penelitian seringkali disebabkan kesulitan dalam pengum-
pulan data. Oleh karena memperoleh data menjadi tujuan dari
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penelitian, maka teknik pengumpulan data menjadi sebuah lang-
kah yang paling strategis dalam penelitian. Data yang lengkap dan
sesuai standar tidak akan didapatkan apabila peneliti tidak men-
guasai teknik pengumpulan data (Suliyanto, 2018).

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan da-
lam penelitian ini, yaitu: dokumentasi, wawancara, dan observasi
(Saidah, 2017). Ketiga metode ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu pendekatan atau metode yang di-
gunakan untuk mengumpulkan, merekam, dan menyimpan data
atau informasi tertentu. Teknik ini umumnya melibatkan peng-
gunaan dokumen atau rekaman tertulis sebagai sumber informasi
utama. (Arikunto, 2011). Pengumpulan data dari berbagai doku-
men yang relevan dengan topik penelitian atau analisis. Dokumen
tersebut bisa berupa laporan, catatan, artikel, buku, dan sejenisn-
ya. Menganalisis isi dokumen untuk mengidentifikasi pola, tema,
atau informasi kunci. Ini sering digunakan untuk mendapatkan
wawasan lebih dalam dari teks tertulis (Abdussamad, 2021).

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa
dokumen-dokumen yang mendukung kegiatan zakdful al-ijtima
di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso seperti; foto-fo-
to kegiatan, struktur organisasi, profil pondok pesantren, kuriku-
lum Pesantren dan lain-lain.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik untuk mendapatkan informasi
dengan mengajukan pertanyaan lisan kepada orang yang diwaw-
ancarai. Untuk mendapatkan data, metode ini juga menggunakan
pertanyaan langsung kepada informan atau responden penelitian.
Namun, perludiingatbahwa padasaatini, di manateknologikomu-
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nikasisemakin maju, pertemuanlangsungatau tatap muka tidak lagi
diperlukan untuk wawancara. Dalam beberapakasus, peneliti dapat
berkomunikasi dengan responden melalui ponsel, internet, atau
telepon (Rahmadi, 2011). Salah satu metode untuk mendapatkan
keterangan lisan dari responden adalah wawancara (Koentjaran-

ingrat, 1991).

Wawancara yang telah ditetapkan peneliti dan yang akan dia-
jukan kepada responden terdiri dari dua, yaitu wawancara tidak
terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tidak terstruk-
tur terdiri dari pertanyaan secara garis besar tentang data yang
akan digali. Adapun pada wawancara terstruktur terdiri dari per-
tanyaan-pertanyaan terperinci hingga data yang dibutuhkan bisa
diperoleh secara mendalam (Arikunto, 2011).

Dalam penelitianini,limasubjek penelitianyang diwawancarai
antara lain: Pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bon-
dowoso, Ketua Yayasan Manbaul Ulum Bondowoso, Kepala Se-
kolah MA Manbaul Ulum Bondowoso, wali santri Pondok Pe-
santren Manbaul Ulum Bondowoso dan santri Pondok Pesantren
Manbaul Ulum Bondowoso.

3. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana pene-
litisecara langsung mengamati dan merekam perilaku, kejadian,
atau fenomena yang terjadi tanpa mengubah atau mengubahnya.
Tujuan dari observasi adalah untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang konteks, perilaku, atau situasi yang dia-
mati (Hardani & et.al, 2020).

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap subjek atau
fenomena yang mereka amati. Mereka dapat melakukannya secara
langsung atau menggunakan alat bantu seperti kamera atau reka-
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man audio. Observasi dapat dilakukan dengan tujuan deskriptif
untuk menggambarkan keadaan atau perilaku, atau eksplanat-
if untuk memahami penyebab atau faktor yang mempengaruhi
suatu fenomena. Observasi dapat dilakukan secara tersembunyi,
di mana subjek tidak menyadari adanya pengamatan, atau ter-
buka, di mana subjek mengetahui bahwa mereka sedang diamati
(Rusman, 2020).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terhadap
kegiatan takdful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso. Observasi ini dilakukan di lingkungan pondok pe-
santren; di kelas, di masjid, di asrama, lingkungan masyarakat
sekitar pondok. Untuk lebih jelasnya, peneliti membuat siklus
dalam gambar berikut.

Teknik Pengumpulan Data Penelitian Model Pengembangan
Pendidikan Karakter Religius melalui Zakdifil al-Ijtima di

Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso

Kiai, Ustadz, Dokumen, arsip,
Pengurus dan

Peneliti melakukan Kaian I
. ajlan literatur,
pengamatan kegiatan dan ) ’

Santri data pesantren

kebiasaan santri di Pondok

Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso

Gambar 3.1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian Pendidikan
Karakter Religius Santri Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso
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H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan

Dalam penelitian, teknik pemeriksaan keabsahan adalah
prosedur atau teknik yang digunakan untuk menilai validitas dan
kredibilitas penelitian atau pengumpulan data. Salah satu kriteria
kualitaspenelitianyangpentingadalah pemeriksaankeabsahan,atau
validitas, untuk memastikan bahwahasil atau interpretasi penelitian
dapat diandalkan dan relevan. Beberapa metode pemeriksaan ke-
absahan yang paling umum digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji kredibilitas (credibility)
Uji kredibilitas adalah langkah-langkah atau strategi yang

dilakukan oleh peneliti untuk memastikan bahwa temuan peneliti-
annya dapat dipercaya. Kredibilitas adalah salah satu aspek penting
dalam penelitian, terutama penelitian kualitatif. Temuan penelitian
yang kredibel mencerminkan dengan akurat realitas atau pengala-
man yang diteliti (Prastowo, 2012).

Peneliti dapat memastikan bahwa temuan penelitiannya ter-
kait takaful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bon-
dowoso, kemudian mengonfirmasi temuan dengan melibatkan
kembali responden atau partisipan dalam penelitian. Hal ini dapat
dilakukan melalui sesi diskusi ulang, presentasi temuan kepada re-
sponden, atau meminta umpan balik terkait interpretasi temuan.

Peneliti menggunakan triangulasi untuk menguji kredibilitas
penelitian. Moleong (2016 menjelaskan triangulasi adalah metode
penelitian yang menggabungkan berbagai metode pengumpulan
data, sumberdata,atau perspektifuntuk meningkatkankepercayaan
pada hasil penelitian. Dengan triangulasi, peneliti dapat mem-
bandingkan dan memverifikasi temuan dari berbagai metode atau
sumber untuk memastikan bahwa temuan tersebut akurat dan ti-

dak bias.
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Sugiyono(2013) triangulasimerupakan metodepenelitianyang
melibatkan penggunaan berbagai metode, sumber data, atau per-
spektif untuk memverifikasi dan menguji keabsahan temuan atau
hasil penelitian. Tujuan dari triangulasiadalah untuk meningkatkan
kepercayaan dan validitas temuan dengan menggunakan pendekat-
an multifold, sehingga informasi darisatu metode atau sumber dapat
dikonfirmasiatau dibandingkan dengan informasi dari metodeatau
sumber lainnya

2. Uji Transferabilitas

Sugiyono (2013) menyatakan uji transferabilitas merupakan
teknik untuk mengukur seberapa jauh hasil penelitian dapat dit-
erapkan pada populasi yang lebih luas. Uji transferabilitas bertu-
juan untuk menentukan apakah hasil penelitian kualitatif dapat
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Uji transferabilitas
dilakukan dengan memberikan deskripsi yang rinci dan jelas ten-
tang hasil penelitian, sehingga peneliti lain dapat menilai apakah
hasil penelitian tersebut dapat diterapkan pada populasi mereka.

Moleong (2016) menjelaskan dalam penelitian kualitatif, uji
transferabilitas digunakan untuk menilai apakah hasil penelitian
dapat diterapkan pada populasi yang memiliki karakeeristik se-
rupa dengan populasi yang diteliti. Dengan uji transferabilitas
peneliti dapat memberikan deskripsi yang rinci tentang latar be-
lakang, karakteristik, dan pengalaman informan penelitian

3. Uji Dependabilitas

Ujidependabilitas,ataureliabilitas,adalah teknikuntuk menilai
keandalan atau konsistensi hasil penelitian kualitatif. Uji ini ber-
tujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat diulangi
oleh peneliti lain yang menggunakan prosedur penelitian yang
sama. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sering menggunakan
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metode penelitian yang tidak terstruktur dan tidak terstandarisa-
si. Hal ini dapat menyebabkan hasil penelitian yang berbeda-be-
da, bahkan jika peneliti menggunakan prosedur penelitian yang
sama. Oleh karena itu, uji dependabilitas perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil penelitian dapat diandalkan (Prastowo
2012; Sugiono, 2013).

Pada uji dependabilitas peneliti meminta informan untuk
membaca dan memberikan tanggapan terhadap hasil penelitian
terkait kegiatan takdful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Bondowoso. Tanggapan informan penelitian ini kemudian
digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki hasil penelitian.

4. Uji Konfirmabilitas/Objektivitas

Sugiyono (2013) menjelaskan ujikonfirmabilitasadalah teknik
untuk menilai objektivitas hasil penelitian. Uji ini bertujuan untuk
memastikan bahwa hasil penelitian tidak dipengaruhi oleh bias
peneliti. Pratowo (2012) menjelaskan uji konfirmabilitas bertu-
juan untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak dipengaruhi
oleh bias peneliti, tetapi merupakan hasil dari proses penelitian
yang dilakukan secara sistematis dan objektif. Uji konfirmabilitas
dapat dilakukan dengan memeriksa apakah hasil penelitian kon-
sisten dengan data yang dikumpulkan, metode penelitian yang
digunakan, dan analisis data yang dilakukan.

Peneliti melakukan uji konfirmabilitas untuk memasti-
kan bahwa hasil penelitian terkait kegiatan takiful al-ijtima
di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso tidak ha-
nya akurat, tetapi juga tidak dipengaruhi oleh peneliti. Uji
konfirmabilitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, seper-
ti audit penelitian dilakukan oleh promotor untuk memeriksa
keseluruhan proses penelitian, mulai dari pemilihan topik, peng-
umpulan data, analisis data, hingga penulisan laporan penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso

PONDOK Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso terletak di
Desa Tangsil Wetan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Bon-
dowoso. Kyai Togo Ambarsari mendirikan pondok pesantren ini
pada tahun 1992 dan terus diasuh hingga saat ini oleh Salwa Ari-
fin, Bupati Bondowoso. Memiliki jumlah guru 185 orang, status

terdaftar, status tanah waqaf diatas bangunan milik sendiri, dan
jumlah murid 1.750 pada tahun 2021 (Dok. PPMU 2020).

Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso berdiri berkat
perjuangan Togo Ambarsari, yang tinggal di tengah masyarakat
Tangsil Wetan. Setelah kembali dari menuntut ilmu agama di
Pondok Pesantren Desa Langkap Jember, Besuki Pecinan Situ-
bondo, dan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksan
Probolinggo, Togo Ambarsari mulai dikenal luas. Pada awalnya,
pesantren ini hanya berbentuk musholla.

Pada tahun 1992, Togo Ambarsari menyerahkan estafet
kepemimpinan kepada putra ketiganya, Salwa Arifin, setelah
kembali dari Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Sukorejo. Di
bawah kepemimpinan beliau, pesantren mulai menunjukkan
perkembangan signifikan dalam mempersiapkan masa depannya.
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Masyarakat mulai percaya pada pesantren ini untuk pendidikan
anak-anak mereka. Kehadiran santriwan-santriwati memberikan
warna baru di pesantren, terutama dengan pandangan ke depan
yang dimiliki oleh sang Kyai. Salah satu fokusnya adalah pentin-
gnya pendidikan santri, baik melalui Madrasah/Sekolah formal
maupun pendidikan non-formal.

Pada tahun 2009, yayasan mulai mendirikan sebuah lemba-
ga kelompok bermain (KB) Manbaul Ulum dan dilanjutkan Ta-
man Kanak-kanak (TK) Manbaul Ulum. Pada tahun 2011, Togo
Ambarsari mendirikan MTs Manbaul Ulum, sebuah lembaga
pendidikan program enam tahun. Pada tahun 2016, beliau juga
mendirikan lembaga pendidikan ini, SMP Manbaul Ulum, MA
Manbaul Ulum, SMK Manbaul Ulum. Kemudian dilanjutkan
mendirikan STIT Togo Ambarsari sebagai pendidikan perkulia-

han meraih gelar sarjana.

Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso menggunakan
Quran, Sunnah, I[jma’ dan Qiyas; dalam beraqidah Syariah. Pada
perkembangan selanjutnya, Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso menggunakan sistem pendidikan kombinasi yang
menggabungkan unsur-unsur dari sistem pondok pesantren tra-
disional (salaf) dan modern (kholaf), serta nilai-nilai tradisional
Islam, terutama dalam hal tata krama dan penanaman adab sopan
santun. Hal ini membuat Pondok Pesantren Manbaul Ulum tetap
relevan dengan tradisinya meskipun dihadapkan pada tantangan
era globalisasi. Selain itu, setelah berdirinya Yayasan Manbaul
Ulum Bondowoso, lembaga ini berkembang dan membuka unit
Pendidikan dan Sosial. Mulai dari TPQ Manbaul Ulum, Madra-
sah Diniyah, Kelompok Bermain (KB), RA, MTs, MA, SMK,
bahkan sampai ke jenjang perguruan tinggi, Sekolah Tinggi IImu
Tarbiyah (STIT) Togo Ambarsari.
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2. Strategi Implementasi Model Pengembangan Pendi-
dikan Karakter Religius Melalui Takaful al-Ijtima di
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso

Lembaga pendidikan dalam hal ini pondok pesantren memi-
liki tugas penting dalam membentuk pendidikan karakter religi-
us. Selain berkewajiban dalam meningkatkan prestasi akademik,
pesantren juga memiliki tanggung jawab besar dalam memben-
tuk karakter religius santri (Nofiaturrahmah, 2014; Rohman &
Muhid, 2022). Dalam menyongsong masa depannya, melalui
pendidikan karakter religius, kecerdasan santri bukan hanya ber-
tumpu pada kecerdasan kognitif semata, tetapi juga pada kec-
erdasan afektif dan psikomotorik yang merupakan bekal utama
santri dalam mempersiapkan jiwanya (Andrianie et al., 2019;
Zulkarnain, 2017). Diharapkan dengan adanya kedua kecerdasan
tersebut santri bisa berhasil dalam menghadapi berbagai rintan-

gan yang dialaminya.

Pendidikan karakter religius diberikan tidak hanya melalui
proses pembelajaran formal di kelas atau sebatas kerangka konsep-
tual saja, tetapi harus benar-benar dipraktekkan secara langsung,
dihayati dan diamalkan saat berinteraksi dengan orang lain (Adli-
na et al., 2023; Dharin, 2019). Melalui pendidikan karakter reli-
gius, santri tidak hanya diajari pengetahuan tentang hal-hal yang
baik dan tidak baik, tetapi juga dibiasakan menghayati, merasakan
nilai-nilai yang benar dan salah, serta mengamalkannya dalam ke-
hidupan keluarga, bermasyarakat dan bernegara (Kosasih et al.,
2023; Subianto, 2013).

Pendidikan karakter religius perlu mengembangkan prin-
sip-prinsip sebagai berikut: (a) Pendidikan karakter religius mer-
upakan bagian integral dari setiap kegiatan sosial dan akademik,
bukanlah subyek tersendiri, dan tidak harus terikat pada kuriku-
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lum tertentu. (b) Pendidikan karakter religius terintegrasi dalam
setiap tindakan santri; (c¢) Lingkungan pendidikan yang positif
seperti pesantren dapat membentuk karakter religius. Oleh kare-
na itu, guru perlu menyadari peran mereka sebagai model tel-
adan bagi santri; (d) Kebijakan administrasi dan pelatihan yang
berkelanjutan perlu mendorong pengembangan karakter; (e) Para
guru yang bertugas mengembangkan pendidikan karakeer religius
bekerja sama dengan orang tua santri dan masyarakat untuk men-
capai kesepahaman dalam membentuk karakter santri;(f) Dalam
pengembangan karakter religius santri, lembaga pendidikan sep-

erti pesantren dan masyarakat adalah mitra yang penting(Luthfi-
yah & Zafi, 2021; Mof & Ramadhan, 2019).

Pesantren sebagai lembaga pendidikan harus aktif dalam
mempersiapkan santri sebagai sumber daya manusia terdidik yang
siap menghadapi tantangan dan ujian kehidupan, baik dalam
lingkup lokal, regional, nasional, maupun internasional. Santri
diharapkan tidak hanya memahami teori-teori, tetapi juga mau
dan mampu menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat(-
Fauziah, 2017; Susilo & Wulansari, 2020). Santri diharapkan ti-
dak hanya mampu menerapkan ilmu yang dipelajari selama di
pesantren, tetapi juga memiliki pemahaman yang cukup untuk
mengatasi berbagai masalah rumit dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui pendidikan di pesantren yang berfokus pada pemben-
tukan karakter, santri dapat menjadi sumber daya manusia yang
memiliki keberanian, semangat kewirausahaan, dan kemampuan
untuk menangani masalah hidup secara bijaksana, kreatif, dan
mandiri. Sebagai institusi pendidikan, pesantren harus mengem-
bangkan jiwa usaha, yaitu sifat keagamaan yang ditanamkan dari
budaya masyarakat dan kehidupan sosial (Fatchurrohman & Ru-
wandi, 2018; Hidayat et al., 2018; Suyitno, 2013). Pondok Pe-
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santren Manbaul Ulum Bondowoso memiliki komitmen dalam
merealisasikan kewajiban tersebut. Komitmen tersebut tertuang
dalam visi Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso sebagai
berikut: "Mampu melahirkan SDM yang berkualitas dan memi-
liki keuanggulan yang kompetitif dalam mewujudkan masyarakat
yang madani” (Dok. PP-MU).

Substansi dari visi diatas mendeskripsikan bahwa orientasi
pendidikan di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso bu-
kan semata-mata hanya menekankan pada unsur-unsur intelektu-
al akademis saja, akan tetapi pendidikan karakter religius menjadi
sorotan tersendiri sebagai penyeimbang bagi pengembangan mor-
al dan spritual santri. Strategi atau langkah-langkah yang dilaku-
kan oleh Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso dalam
mengembangkan takdful al-ijtima ada 3, yaitu melalui pengena-
lan, melalui pembelajaran dan melalui pembiasaan seperti dalam
bahasan berikut.

a. Strategi Pendidikan Karakter Religius Takaful al-Ijtima
di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso melalui
Pengenalan

Pengenalan adalah proses, cara perbuatan mengenal atau
mengenali suatu perbuatan yang dilakukan. Pengenalan kegia-
tan takdful al-ijtima dalam hal ini adalah suatu proses dan cara
lembaga pendidikan pesantren dalam memahami kegiatan zakdiful
al-ijtima yang dilakukan di pondok pesantren tersebut (Hafiz &
Manas, 2017; Muhamad, 2023). Dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter religius melalui takaful al-ijtima di Pondok
Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso menggunakan kurikulum
sebagai stateginya. Sebagaimana yang dituturkan oleh Miftahus
Surur (ketua yayasan Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bon-
dowoso):

68 | Takaful Al-Ijtima Model Pengembangan Pendidikan Karakter Religius



“Pendidikan karakter religius melalui takaiful al-ijtima
di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso
bisa dilaksanakan dengan berbagai cara, salah satu
strateginya melalui pengenalan diantaranya: pengena-
lan kegiatan takdiful al-ijtima semasa orientasi santri
baru, breafing sebelum pelaksanaan kegiatan rakaful
al-ijtima dan pengenalan kegiatan takdaful al-ijtima
melalui mata pelajaran PAI, PKn dan kitab-kitab
ahlak dan figih” (W. 22-04-2023).

Penuturan serupa dikatakan oleh Salwa Arifin (Pengasuh
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso) berikut ini:

“Strategi pendidikan karakter melalui pengenalan di
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso adalah
dengan cara pengenalan kegiatan pada masa orienta-
si santri baru, briefing sebelum pelaksanaan kegiatan
takdful al-ijtima dimulai dan pengenalan melalui mata
pelajaran PAI, PKn dan kitab-kitab akhlak dan figih
di pesantren” (W. 22-04-2023).

Wahyu (santri MTs Manbaul Ulum kelas IX) juga menutur-
kan hal serupa dalam petikan wawancara berikut:

“Saya sangat senang sekali sekolah dan mondok disi-
ni karena ilmu pengetahuan, pengalaman dan teman
santri yang saya dapatkan sangat banyak. Materi yang
diajarkan juga bukan materi umum saja, tetapi ada
materi baca kitab serta praktek langsung sosialisasi da-
lam masyarakat” (W. 22-04-2023).

Pernyataan diatas diperkuat juga oleh Miftah, santri MA
Manbaul Ulum (Kelas XI IPA) sebagaimana kutipan wawancara
berikut ini:
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“Alhamdulillah, kami sangat senang sekali bisa sekolah
dan mondok disini karena selain sekolah formal juga
dilanjut dengan madin serta ada praktek langsung da-
lam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar” (W. 22-
04-2023).

Dokumentasi yang diperoleh dari wawancara tersebut
diperkuat dengan dokumen yang diterbitkan pada tanggal 22
April 2023, observasi menunjukkan bahwa strategi pendidikan
karakter religius melalui Takaful al-Ijtima di Pondok Pesantren
Manbaul Ulum Bondowoso dilakukan dengan menggunakan
kurikulum yang mencakup:

1) Pengenalan jenis kegiatan takdful al-ijtima pada masa ori-

entasi santri baru.
2) Breafing sebelum kegiatan takaiful al-ijtima dilaksanakan.

3) Pengenalan kegiatan takaful al-ijtimai lewat mata pelajaran
PAI dan PKn di sekolah.

4) Pengenalan melalui materi baca kitab akhlak dan fiqih di

madin.

Hal-hal diatas menandakan bahwasanya strategi mod-
el pengembangan pendidikan karakter religius takdful al-ijtima
melalui pengenalan Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowo-
so memiliki pengaruh yang sangat signifikan, yang terbukti den-
gan peningkatan sikap sosial santri yang semakin baik.

b. Strategi Pendidikan Karakter Religius Takaful al-Ijtima
di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso Melalui
Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah sistem yang terstruktur dan saling ber-
interaksi untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi pembelajaran
mencakup berbagai metode, model, pendekatan, dan teknik pem-
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belajaran yang digunakan secara spesifik. Salah satu manfaat dari
strategi pembelajaran adalah memenuhi kebutuhan santri dalam
belajar cara berpikir yang lebih baik. (Fauziah et al., 2021; Yuber-
ti, 2014).

Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter religius
melalui zakiful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso yang kedua dengan menggunakan pembelajaran. Se-
bagaimana yang dituturkan oleh Salwa Arifin (pengasuh pondok):

“Strategi pendidikan karakter zakaful al-ijtima melalui
pembelajaran di sini pak yaitu dengan pembelajaran
indpor (di dalam lingkungan pesantren) dan ouzdoor (di luar
lingkungan pesantren) dengan membentuk kelom-

pok-kelompok kecil serta melakukan evaluasi kegiatan
takdful al-ijtima setiap akhir bulan” (W. 22-04-2023).

Penuturan senada juga dikatakan oleh Miftahus Surur (ketua

yayasan pondok) dalam kutipan wawancara berikut:

“Salah satu strategi pendidikan karakter takdful al-ijtima
adalah melalui pembelajaran. Pembelajaran dapat dilaku-
kan dengan indoor (di dalam) maupun outdoor (di luar
lingkungan pesantren), yaitu dengan membagi sant-
ri menjadi kelompok-kelompok kecil dalam kegiatan

takdful al-ijtima serta evaluasi kegiatan takdiful al-ijtima
dijalankan setiap akhir bulan” (W. 22-04-2023).

Penuturan diatas diperkuat oleh Miftah, santri MA Manbaul
Ulum (kelas XI IPA) dalam kutipan wawancara berikut ini:

“Pembelajaran karakter takiful al-ijtima disini tidak
hanya di dalam ruangan saja Pak, tetapi diluar pesant-
ren kita juga bisa mengikuti pembelajaran karakter
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takaful al-ijtima seperti kerja bhakti kampung, siska-
mling, rehabilitasi sosial, dII” (W. 22-04-2023).

Diperkuat juga oleh penuturan Muhlis (Kepala sekolah
MA Manbaul Ulum) dalam petikan wawancara berikut:

“Strategi takaful al-ijtima melalui pembelajaran misalnya
para pendidik memberikan contoh dan teladan seti-
ap harinya baik di ruangan pesantren maupun di luar
pesantren melalui kegiatan akiful al-ijtima dengan
menanamkan sikap suka menolong dan gotong roy-
ong serta peduli terhadap sesama dan lingkungan” (W.
22-04-2023).

Hasil wawancara yang telah disebutkan didukung oleh do-
kumentasi dan observasi yang dilakukan pada tanggal 22 April
2023, bahwasanya strategi pendidikan karakter religius melalui
takaful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowo-
so dengan pembelajaran antara lain:

1) Pelaksanaan dilaksanakan saat pendidik memberikan pem-
belajaran dalam memberikan contoh nyata di ruangan pe-
santren seperti pendidik membentuk kelompok-kelompok
kecil dalam pelaksanaan kegiatan takdful al-ijtima.

2) Evaluasi kegiatan takdiful al-ijtima dilaksanakan setiap akh-
ir bulan bertujuan memberikan penilaian.

3) Takaful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso dilaksanakan secara indoor (di dalam pesant-
ren) dan outdoor (di luar pesantren).

4) Menanamkan sikap tolong menolong dan gotong royong
antar warga pesantren.

5) Pendidik memberikan contoh dan teladan baik di dalam

maupun di luar pesantren.
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Hasil di atas membuktikan bahwa ada kelanjutan dari strate-
gi pengembangan karakter religius zakdiful al-ijtima melalui pem-
belajaran di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso.

c. Strategi Pendidikan Karakter Religius Takaful al-Ijtima
di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso melalui
pembiasaan

Pembiasaan adalah praktik yang melibatkan pengulangan pe-
rilaku dengan tujuan agar dapat menjadi kebiasaan. Metode ini
termasuk dalam metode klasik yang telah digunakan Dalam kon-
teks pendidikan Islam, metode pembiasaan merupakan salah satu
metode yang sangat penting karena ibadah memerlukan praktik
yang berulang-ulang. Metode ini telah diakui dan digunakan oleh
para ilmuwan Muslim. (Aslam&Ahmad, 2021).

Langkah berikutnya yang harus dilakukan oleh pendidik
adalah menerapkan strategi pembiasaan, seperti yang dijelaskan
oleh Akhyar (2021). Melalui pembiasaan ini, santri akan terbiasa
dengan perbuatan-perbuatan takiful al-ijtima yang secara konsisten
diperagakan oleh pendidik, seperti membantu sesama, bergot-
ong-royong membantu warga yang mengalami musibah, berpar-
tisipasi dalam kerja bakti lingkungan, mengambil bagian dalam
jaga siskamling, dan kegiatan lainnya. Mulai dari pembiasaan yang
paling sederhana sekalipun, penerapan takdiful al-ijtima ini akan
memiliki dampak positif yang signifikan dalam kehidupan santri.

Dalam proses menciptakan pendidikan karakter religius
takdful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowo-
so yang ketiga menggunakan strategi pembiasaan. Hal ini se-
bagaimana penuturan Salwa Arifin (pengasuh pondok):

“Strategi pendidikan karakter takaiful al-ijtima melalui

pembiasaan dapat diamati dari sikap santri yang selalu
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bergotong royong membersihkan lingkungan pesant-
ren, saling menolong terhadap sesama santri, mengi-
kuti kerja bakti di pesantren dan kampung, menolong

tetangga atau teman yang terkena musibah” (W. 22-
04-2023).

Penuturan senada juga dikatakan oleh Miftahus Surur (ketua
yayasan pondok) dalam kutipan wawancara berikut:

“Salah satu strategi pendidikan karakter rakdful al-
ijtima melewati pembiasaan yaitu disini setiap hari
jum’at ada kegiatan kerja bakti pesantren, kerja bakti
kampung setiap awal bulan bersama dengan seluruh
warga desa. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam
rangka merekatkan hubungan santri dengan mas-
yarakat (kegiatan sadar bermasyarakat) dan juga ke-
giatan menghadiri kegiatan kemasyarakatan seperti
taziyah, siskamling, serta kegiatan santunan fakir mi-
skin dan anak yatim setiap awal bulan Muharram” (W.
22-04-2023).

Penuturan di atas diperkuat oleh Miftah, santri MA Manbaul
Ulum (kelas XI IPA) dalam kutipan wawancara berikut ini:

“Iya Pak, setiap hari kami melaksanakan kegiatan
bersih-bersih lingkungan pesantren sesuai jadwal piket
yang telah disepakati bersama, kerja bakti kampung
setiap sebulan sekali, mengikuti taziyah ke tetangga
pesantren yang meninggal dan kegiatan tahlilan sam-
pai 7 harinya, serta mengikuti jaga siskamling” (W.
22-04-2023).

Diperkuat oleh penuturan Kepala sekolah dalam kutipan

wawancara berikut:
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“Kebiasaan disini pak, setiap hari santri membersih-
kan lingkungan pesantren sesuai jadwal piket, ikut ser-
ta kerja bakti kampung sebulan sekali, jaga siskaming
dan ta’ziyah tetangga meninggal” (W. 22-04-2023).

Hasil wawancara di atas diperkuat oleh dokumentasi dan ob-
servasi Pada tanggal 22 April 2023, strategi pengembangan karak-
ter religius melalui zakaful al-ijtima di Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Bondowoso dengan pembiasaan antara lain:

1) Mengatur dan melaksanakan jadwal piket santri dalam hal
membersihkan kamar, toilet, kelas dan lingkungan pesant-
ren lainnya.

2) Mengikuti kegiatan ta’ziyah dan tahlilan orang meninggal.

3) Mengikuti kerja bakti kampung dan jaga siskamling.

4) Menolong tetangga atau teman yang terkena musibah.

5) Memberikan santunan kepada fakir miskin dan anak yatim.

Kegiatan di atas bertujuan membiasakan santri agar memi-
liki karakter sosial yang baik melalui kegiatan 7akdful al-Ijtima
di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso. Berdasarkan

tiga strategi pengembangan pendidikan karakter religius Zakdiful
al-Ijtima di atas dapat peneliti simpulkan dalam gambar berikut.
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Gambar 4.1. Strategi Model Pengembangan Pendidikan Karakter
Religius Takaful al-Ijtima

76 | Takaful Al-Ijtima Model Pengembangan Pendidikan Karakter Religius



3.Desain Model Pengembangan Pendidikan Karakter
Religius Melalui Takaful al-Ijtima

Pendidikan karakter religius tidak cukup dilakukan secara
teoretik, sekadar tatap muka secara langsung pada pembelajaran
formal di pesantren (Heriana, 2022; Kusuma et al., 1970). Ini
berarti bahwa karakter religius tidak dapat berkembang hanya
melalui mata pelajaran yang bersifat teori semata., karena karakter
bukanlah suatu bahan ajar. Pendidikan karakter religius memerlu-
kan model, pembiasaan melalui keteladanan, pendampingan dan
pembimbingan. Pendidikan karakter perlu dijiwai oleh semua
mata pelajaran, karena juga tidak mungkin menyampaikannya se-
cara parsial melalui mata pelajaran tertentu di pesantren (Roft’ie,
2017). Demikian pula, dalam kehidupan sehari-hari di keluarga,
pesantren, dan masyarakat, situasi ini menjadi tantangan tersendi-
ri bagi pesantren dan para pengajarnya untuk mengembangkan
model pembelajaran secara efektif bagi upaya penyelenggaraan
pendidikan karakter religius.

Penyelenggaraan Takiful al-Ijtima dapat dikatakan efektif
sebagai model pendidikan karakter religius. Kegiatan ini tetap
dipertahankan sampai sekarang oleh pesantren dan telah menjadi
agenda tahunan yang wajib diikuti oleh seluruh warga pesantren
(kyai, ustazd/ustadzah, karyawan dan santri). Penyelenggaraan
Iakaful al-Ijtima merupakan salah satu bentuk ijtihad untuk
merealisasikan pendidikan karakter religius santri sekaligus se-
bagai aktualisasi dari visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Man-
baul Ulum Bondowoso, bahwa pesantren ini bukan hanya men-
didik santri di ruangan pada pembelajaran formal semata, tetapi
juga membentuk mereka menjadi individu yang selalu memiliki
pandangan ke masa depan yang lebih baik melalui pengalaman
langsung yang mereka alami di masyarakat(Dok. PPMU 2020).
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Itulah sebabnya kepada para santri diberikan keleluasaan dalam
mengintegrasikan berbagai nilai-nilai karakter religius ke dalam
kegiatan yang langsung berhubungan dengan masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan selain tahu, men-
gerti dan dapat mengerjakan, juga bekerjasama antara individu
dengan individu yang lain, kelompok satu dengan kelompok
lainnya, dan seterusnya (Hasanah et al., 2020). Sehingga keahlian
bekerjasama antar kelompok membuat pendidikan punya kaitan
dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal ini sesuai
dengan penuturan Miftahus Surur (Ketua Yayasan) dalam kuti-
pan wawancara berikut.

"Penyelenggaraan rakdful al-ijtima sebagai salah satu
program unggulan merupakan upaya dalam mencip-
takan cita-cita pendidikan yang paling luhur, yaitu
menjadikan santri sebagai manusia yang sejati, men-
yadari bahwa dirinya sebagai aktor aktif, penentu dan
bertanggungjawab terhadap segala aktifitas yang terja-
di di masyarakat”. (W. 25-04-2023).

Penuturan diatas juga diperkuat oleh pernyataan Salwa Arifin
(pengasuh pondok) dalam kutipan wawancara berikut.

" lakaful al-Ijtima dapat menjadikan santri sebagai
aktor aktif, menjadi individu yang selalu melihat
masa depan dengan optimisme melalui pengalaman

langsung di masyarakat”. (W. 25-04-2023).

Berdasarkan pada hal tersebut maka santri dilatih menjadi
bagian dari aktor yang bebas berkreativitas pada penyelenggaraan
takaful al-ijtima. Mereka bukan hanya sebagai peserta saja, teta-
pi juga menjadi bagian terpenting dari penyelenggaraan takdiful
al-ijtimad, karena kesepakatan antar mereka menentukan berbagai
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aktivitas/kegiatan. Sementara fungsi ustadz/ustadzah lebih se-
bagai penggerak/dinamisator, fasilitator, dan pelayan agar potensi
dan kreasi para santri bisa berkembang secara optimal. Selain itu,
ustadz/ustadzah juga sebagai contoh teladan, dan keteladanan ini
sangat penting untuk membuktikan bahwa apa yang dipelajari
dan dipahami di pesantren dapat terwujud (Ramli et al., 2019).

Sebagai subjek pendidikan, santri membutuhkan pemberi-
an peran maksimal, karena mereka berkepentingan untuk belajar
dan terus belajar (active learning). Akan tetapi santri juga per-
lu diberikan ruang dan waktu yang seluas-luasnya agar mereka
dapat leluasa dalam berekspresi, berimajinasi, bereksplorasi, dan
mengenali potensi dirinya (Fuad, 2010). Ustadz/ustadzah per-
lu terus memotivasi para santri dalam mengembangkan potensi
yang dimilikinya, termasuk dalam menggali nilai-nilai kehidupan
universal dan nilai-nilai moralitas, agar mereka bisa menemukan
sendiri “kematangan hidup” pada saatnya nanti. Oleh karena itu,
peran ustadz/ustadzah adalah mendampingi, menemani, dan
menyemangati para santri agar dapat mengembangkan potensi
dan kapasitasnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Salwa Arifin
(pengasuh pondok) dalam kutipan wawancara berikut.

”Sudah menjadi tradisi, jauh sebelum penyelenggaraan
takaful al-ijtima pihak pesantren selalu berdiskusi dengan
santri untuk menentukan kepanitiaan, sasaran kegiatan,
lokasi, termasuk pendanaan. Setiap perwakilan dari
masing-masing kelas dan angkatan diberikan kesem-
patan mengajukan ide-ide atau gagasan. Apapun yang
diutarakan oleh mereka semuanya ditampung dengan
baik, kemudian dipilah dan dicari gagasan dan ide yang
terbaik. Dengan cara seperti ini setiap santri merasa
memiliki dan bertanggung jawab terhadap penyeleng-
ggaraan takdful al-ijtima di pesantren”. (W. 24-04-2022).
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Pada kepanitiaan takdful al-ijtima, keterlibatan para santri
dimaksudkan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan yang
mencakup keahlian dalam kesopanan, berkomunikasi, memaha-
mi orang lain, bernegosiasi, dan bekerjasama dalam tim. Melalui
kepanitiaan takdful al-ijtima, Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso telah berijtihad menyiapkan para santrinya menjadi
pemimpin agar kelak bisa mengambil peran yang sebenarnya di
masyarakat. Terlebih jiwa kepemimpinan dan keterampilan tidak
dapat diajarkan secara teoritik di kelas, tetapi terasah oleh per-
gaulan dan proses interaksi dengan sesama santri, pendidik, kelu-
arga dan masyarakat. Ahmad Farisi menambahkan dalam kutipan
wawancara berikut.

“Ketua panitia pada penyelenggaraan takdiful al-ijtima

ditunjuk oleh sesama santri, dengan maksud agar be-
nar-benar bisa memenuhi espektasi semua santri. Sia-
papun yang ditunjuk oleh para santtri untuk menja-
di ketua panitia, berarti ia telah mendapat dukungan
moral. Hal ini berarti pula yang bersangkutan mempu-
nyai kewajiban bertanggungjawab terhadap keberhasi-
lan penyelenggaraan takdiful al-ijtima, dan tidak boleh
mengedepankan sikap egois yang hanya mementing-
kan diri sendiri dan golongannya”. (W. 25-04-2022).

Pembentukan kepemimpinan santri yang berkarakter idealn-
ya dapat diawali sejak santri-santri masih terkutat di lembaga pen-
didikan pesantren (Pahrizal et al., 2023). Mereka dilatih kepemi-
mpinan di tubuh birokrasi lembaga pendidikan pesantren. Hal
tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi krisis kepemipinan
di masa depan. Kegagalan pesantren dalam melahirkan seorang
pemimpin yang berkarakter bukan hanya terletak pada metode
dan substansi desain kurikulum pesantren saja, melainkan dise-
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babkan oleh minimnya keterlibatan para santri dalam berbagai
kegiatan di pesantren atau keterkaitan sikap acuh tak acuh dari pi-
hak yang berwenang dalam memberikan pelayanan yang terbaik
kepada para santri seolah-olah memberikan kesan akan kepemi-
mpinan birokrasi yang tidak lagi kondusif bagi penanaman dan
pengembangan pendidikan karakeer religius.

Penyelenggaraan takiful al-ijtima diharapkan dapat mem-
bantu tercapainya tujuan pendidikan pesantren. Oleh karenan-
ya, setiap kegiatan yang dilakukan bukan hanya membangun
kecerdasan para santri saja, melainkan sebagai instrumen rekaya-
sa pendidikan karakter religius yang bersifat sosial, rekreatif dan
menyenangkan. Jadi kegiatan pada takdiful al-ijtima harus berim-
plikasi pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Mengajar
bukan hanya sekedar transfer ilmu kepada para santri kemudian
dianggap selesai. Pengajar membutuhkan jiwa dan semangat un-
tuk menggali nilai-nilai luhur dari para santri, sechingga mereka
dapat saling menghargai, menciptakan energi positif, dan saling
mengasihi di tengah-tengah lingkungan masyarakat mereka.Tu-
juan penyelenggaraan takaful al-ijtima secara garis besar dapat di-
gambarkan sebagai berikut:

1. Tujuan umum: sebagai sarana bagi warga Pondok
Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso terutama para
santri untuk bersosialisasi dan tolong menolong

h 4

memberikan bantuan infak kepada masyarakat di luar
pesantren yang membutuhkan

santri; membantu masyarakat yang masih kekurangan;
melatih para santri dalam menyesuaikan diri dengan

- J
/2. Tujuan khusus: Meningkatkan kepekaan sosial para\
[ Tujuan Takiful al-Ijtima

lingkungan sekitar; meningkatkan solidaritas antar
santri; meningkatkan kemampuan intelektual para
santri melalui kegiatan observasi; mengenalkan citra

Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso dalam

\ bidang pendidikan dan sosial. /

Gambar 4.2 Tujuan Zakdful al-Ijtima
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Takaful al-Ijtima yang sudah berlangsung sejak tahun 2005
sampai sekarang cukup memberikan warna bagi pengembangan
pendidikan karakter religius di pesantren. Model pendidikan sep-
erti ini menurut Salwa Arifin akan membuat terjadinya perubah-
an pada cara mengajar, bersikap, bertindak dan komunikatif.

4.Implementasi Takaful al-Ijtima Model Pengembangan
Pendidikan Karakter Religius

Pendidikan karakter religius pada penyelenggaraan takdiful al-
ijtima bisa terwujud sebagaimana yang diharapkan, maka model
pendidikan karakeer religius diimplementasikan ke dalam bentuk

kegiatan sebagai berikut:

a. Bina Ummat

Kewajiban individu muslim selain beribadah kepada Allah,
juga mendakwahkan Islam kapanpun dan dimanapun ia berada.
Kewajiban dalam mendakwahkan Islam merupakan kewajiban sy-
arifagama dan gjtimdi/sosial (Rahman & Shrandi, 2021). Tidak
sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang menyerukan agar dakwah dilaku-
kan oleh umat Islam. acuan/rujukan cara-cara berdakwah bah-
kan diberikan al-Qur’an agar dapat menciptakan pribadi-priba-
di yang tangguh, istigamah, serta melahirkan tatanan kehidupan
masyarakat yang damai. Artinya pikiran, perkataan, dan perbua-
tan-perbuatannya selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan

atau ajaran agama yang dipeluknya.

Kegiatan bina ummat pada penyelenggaraan takaful al-
ijtima setidaknya berfungsi sebagai media melatih para santri agar
memiliki kepribadian yang memancarkan nilai-nilai karakter reli-
gius dan kepedulian sosial. Di dalam diri santri melekat nilai-nilai
yang bisa diwujudkan dalam kehidupan yang nyata, antara lain
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat,
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lingkungan dan agama.

Kegiatan pengajian ini juga berfungsi sebagai media silatur-
rahim antara para santri dan warga pesantren lainnya dengan mas-
yarakat, dan sebagai instrumen dakwah dalam bentuk pengajian
(Suriati, 2015; Ulfat, 2020). Hasil jariyah kotak amal dari penga-
jian ini akan dikumpulkan oleh pengurus kegiatan untuk selan-
jutnya didistribusikan kepada warga masyarakat atau para santri
yang kurang mampu. Baik di masyarakat pedesaan maupun mas-
yarakat perkotaan, pengajian itu sendiri akan selalu tumbuh dan
berkembang di masyarakat luas. Oleh karena menjadi salah satu
penopang utama penyebaran ajaran Islam, maka Islam meman-
dang keberadaan pengajian memiliki kedudukan penting. Hal ini
sesuai dengan penuturan Miftahus Surur (ketua pondok) dalam

wawancara berikut.

”Kegiatan bina ummat pada penyelenggaraan zakdful
al-ijtima memiliki arti penting, karena menjadi sara-
na silaturrahim antara para santri dengan masyarakat,
sekaligus sebagai media dalam menyampaikan nilai-
nilai ajaran agama ataupun pesan-pesan moral. Selain
itu juga dana yang terkumpul dari sumbangan santri
dan masyarakat akan diberikan kepada warga yang ku-
rang mampu’. (W. 24-04-2022)

Pada kegiatan bina ummat, dapat dirasakan semangat gotong
royong antara para santri dengan masyarakat. Ghirah keagamaan
masyarakat terlihat dari dukungan dan swadaya yang diberikan
keduanya. Kebersamaan dan gotong royong dalam menyiapkan
perlengkapan, mendirikan panggung, dilakukan dengan penuh
canda tawa. Perbedaan status sosial yang semula terlihat kakupun
menjadi cair seketika dan berbalik menjadi sikap ukhuwah. Mifta-

hus Surur melanjutkan pernyataannya.
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“Kegiatan bina ummat walaupun tidak secara langsung
memberi perubahan kepada para santri dan masyarakat,
setidaknya telah membangkitkan kembali semangat
gotong-royong, tolong menolong peduli sosial dan
lingkungan serta z@aruf di masyarakat. (W. 24-05-2022).

Peningkatan semangat kerja individu, bekerja dengan efek-
tif, produktif, dan efisien, sangat membutuhkan karakter gotong
royong dan tolong menolong. Selain mendorong terciptanya sin-
ergi, terjalinnya hubungan beberapa pihak menjadi lebih erat dan
harmonis juga terdorong karakter ini. Dalam tatanan kehidupan
masyarakat perlu terus menerus menumbuhkan karakter gotong
royong dan tolong-menolong. Oleh karena manusia tidak dapat
hidup sendiri dan dikelilingi oleh komunitas masyarakat. Dalam
segala aspek kehidupan manusia perlu selalu memelihara hubun-
gan dan komunikasi yang harmonis pada sesama, bahkan pada
alam sekitarnya.

b. Mengajar di TPQ dan Madrasah

Setiap santri berhak untuk mendapatkan pendidikan agama
dan karakter religius dari ustadz/ustadzahnya. Terlebih untuk
para santri junior mereka berhak menerima dari santri seniornya.
Hal ini perlu dilakukan untuk tetap melestarikan niai-nilai karak-
ter tersebut agar dapat diwariskan secara turun temurun. Bagi
para santri senior, mereka memiliki amanat dari kyai dan ustadz/
ustadzahnya untuk mengamalkan ilmu yang mereka miliki. Oleh
karena ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diamalkan. Da-
lam hal ini mengajar santri junior yang ada di TPQ dan MI ada-
lah pilihannya.

Kedisiplinan bagi para santri juga perlu mendapatkan perha-
tian, karena memberi pengaruh yang sangat besar. Melalui kegiatan
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mengajar di TPQ dan madrasah diharapkan dapat tcumbuh karak-
ter kedisiplinan tersebut. Tujuan pembelajaran kedisiplinan pada
santri setiap beraktivitas, agar para santri terkontrol dan terlatih
sehingga ia memiliki keahlian yang tercermin dalam kesesuaian
perilaku dengan aturan atau norma yang telah disahkan. Pengen-
dalian diri individu terhadap berbagai peraturan berhubungan
erat dengan kedisiplinan Peraturan tersebut bisa ditentukan oleh
individu itu sendiri ataupun berasal dari luar. Kedisiplinan diarti-
kan adanya dorongan kesadaran dari kepatuhan seseorang dalam
mengikuti peraturan atau tata tertib.

Suatu masyarakat atau bangsa menjadikan kedisiplinan se-
bagai cermin kehidupan. Dapat dibayangkan tingkatan tinggi
rendahnya budaya bangsa berawal dari tingkat kedisiplinan yang
dimiliki suatu bangsa. Individu yang mempunyai disiplin tinggi
biasanya akan selalu taat terhadap peraturan, hadir tepat wakeu,
bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang ber-
laku dan lain sebagainya. Sebaliknya individu yang disiplinnya
kurang biasanya juga tidak bisa atau kurang mematuhi peraturan
dan norma-norma yang berlaku, baik yang bersumber dari kelu-
arga, masyarakat, pemerintah atau peraturan yang diputuskan
oleh suatu lembaga/organisasi formal tertentu.

Selain kedisiplinan, karakter yang diharapkan selanjutnya
adalah tumbuhnya rasa percaya diri. Percaya diri berkaitan erat
dengan aktivitas individu berdasarkan keahlian yang dikuasainya,
bahwa ia dapat bekerja sendiri, menguasai keterampilan dan keah-
lian sesuai dengan bidangnya, dan semua yang ia kerjakan bisa di-
pertanggungjawabkan. Dalam menjalani kompetisi kehidupan di
masyarakat, rasa percaya diri sangat penting ditanamkan kepada
para santri, karena hal itu menjadi modal berharga bagi mereka.

Rasa percaya diri memiliki manfaat antara lain percaya terhadap
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keahlian diri sendiri sehingga tidak membutuhkan pengakuan,
penerimaan, pujian ataupun rasa hormat dari orang lain.

Salah satu aspek kepribadian paling vital bagi kehidupan ma-
nusia adalah rasa percaya diri. Individu yang memiliki karakter
ini yakin atas keahliannya sendiri dan mempunyai pengharapan
yang realistis. Bahkan ia tetap berpikiran positif dan dapat mene-
rimanya, ketika harapannya belum terwujud. Rasa percaya diri
adalah sifat yang membuat seseorang yakin akan kemampuan me-
reka untuk melakukan sesuatu atau mencapainya. Orang-orang
yang memiliki rasa percaya diri cenderung memiliki pandangan
positif terhadap diri sendiri, keyakinan yang kuat akan kemam-
puan mereka, dan pemahaman yang baik tentang keterampilan
mereka. Oleh karena itu, rasa percaya diri melibatkan kombinasi
sikap mental yang positif dan penguasaan keterampilan. Ini me-
nunjukkan bahwa orang yang percaya diri tidak hanya "merasa
mampu" tetapi juga percaya bahwa kemampuannya didasarkan
pada pengalaman dan pertimbangan rasional. (R. A. Putri et al.,
2019; Suyono, 2017).

c. Observasi Alam dan Lingkungan

Kegiatan observasi alam dan lingkungan bisa dijadikan model
pembelajaran berbasis lingkungan, atau model pembelajaran den-
gan Memanfaatkan lingkungan sebagai objek pembelajaran dapat
membantu mengatasi tantangan lingkungan dan menumbuhkan
rasa cinta terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran
akan lebih bermakna dan dapat menciptakan kegairahan belajar
sehingga aktivitas berpikir semu dan pemahaman verbalistik pe-
serta didik terhadap konsep yang dipelajari dapat diminimalkan,
mereka akan memperoleh pengalaman belajar yang sesungguhnya.
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Materi yang didapat dari pembelajaran dapat diimplementa-
sikan dan diaplikasikan pada realitas kehidupan sehingga manfaat
keberhasilan pembelajaran pendidikan karakter religius akan ma-
kin terasa. Ini adalah salah satu keuntungan yang menjadi dasar
dari pendekatan pembelajaran lingkungan. Guru diharapkan un-
tuk bertindak secara lokal, tetapi mereka dapat mengembangkan
pemikiran global dalam konteks pembelajaran lingkungan. Hal
ini berarti mereka perlu belajar apa pun, menimba ilmu dan hik-
mah dari berbagai macam pengalaman bangsa-bangsa lain, na-
mun ilmu dan hikmah pengetahuan tentang pengalaman bang-
sa-bangsa lain tersebut dijadikan sebagai pembelajaran bertindak
di lingkungan secara lokal.

Idealnya pendidikan seharusnya bermanfaat sebagai sarana
untuk mempermudah integrasi para santri ke dalam sistem dan
realitas yang sedang berlaku sekaligus dapat membuat kesesuaian
terhadapnya, yakni sebagai sarana mengantarkan mereka kreatif
dan kritis sesuai dengan perubahan dan perkembangan yang ter-
jadi, serta menemukan bagaimana cara berperan serta mengubah
kehidupan mereka. Salah satu bagian dari penyelenggaraan raka-
ful al-ijtima adalah penanaman kesadaran terhadap lingkungan
atau mencintai alam. Hal ini dimaksudkan agar para santri mem-
punyai kesadaran pentingnya keharmonisan dengan alam tetap
terjaga serta mengerti dampak apa saja yang akan terjadi jika tim-
bul pengrusakan terhadap hutan.

Di tengah keprihatinan banyak kalangan terhadap kerusakan
alam, para santri penting untuk dilibatkan agar ikut bertanggu-
ngjawab terhadap kelestarian alam. Kegiatan observasi dan jela-
jah kampung merupakan implementasi dari pendidikan karakeer
religius agar kepedulian terhadap lingkungan dimiliki oleh para
santri sebagai wujud rasa syukur atas karunia yang diberikan Allah
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SWT melalui alam semesta. Kegiatan ini juga merupakan usaha
dalam menjaga dan melestarikan alam ini.

d. Bantuan pembiayaan dan rehabilitasi sosial

Kegiatan bantuan pembiayaan dan rehabilitasi sosial ini dipe-
runtukkan bagi masyarakat penyandang masalah sosial. Kegiatan
ini juga Sejak tahun 2005, pesantren telah memulai inisiatif yang
melibatkan pembiayaan pendidikan dan biaya hidup bagi anak-
anak sekolah yang mengalami masalah keuangan, rentan, dan ter-
lantar. Inisiatif ini terus berlanjut hingga saat ini (Dok. PPMU 2020).

Peduli sosial merupakan deskripsi kehidupan masyarakat
yang menjunjung tinggi moralitas dimana seluruh warganya ti-
dak peduli suku, agama, golongan, kelas atau identitas apapun
saling bekerjasama, bahu membahu, dan tolong menolong dalam
mewujudkan hal-hal positif demi kemaslahatan bersama. Peduli
sosial tidak hanya sebatas perasaan atau pemikiran saja melainkan
sebuah tindakan. Ia bukan hanya ada keinginan untuk melaku-
kan gerakan sekecil apapun, tetapi faham tentang sesuatu yang
benar atau salah. Kegiatan bantuan pembiayaan dan rehabilitasi
sosial ini merupakan upaya melatih para santri agar mempunyai
jiwa peduli sosial. Dalam konteks pembelajaran, peduli sosial bisa
dikatakan sebagai aktivitas dan pola belajar dengan melibatkan
masyarakat dimana para santri mendemonstrasikan kepedulian-
nya terhadap masalah-masalah sosial dengan menyelenggarakan
bakti sosial atau partisipasi kerja secara sukarela.

Miftahus Surur (ketua pondok) mendeskripsikan pentingnya
menanamkan karakter peduli sosial, karena akan melahirkan si-
fat kedermawanan. Sifat ini akan menciptakan lingkungan sosial
yang harmonis dan kemaslahatan. Hal ini sesuai dengan penutur-
annya dalam wawancara berikut.
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“Pesantren perlu memperkuat nilai-nilai peduli sosial
agar para santri bisa berkontribusi bagi kemaslahatan
masyarakat. Para santri akan terdorong dengan adanya
sikap peduli sosial yang telah tertanam, mereka akan
melakukan sesuatu dengan penuh kesungguhan, tan-
pa adanya intervensi dari berbagai pihak, apapun yang
dilakukannya sama sekali terbebas dari rasa pamrih
atau mengharap pujian dan penghargaan, melainkan
demi mendapatkan keridhaan Allah Swt. semata”. (W.
25-04-2022).

Gambaran dari kegiatan bantuan pembiayaan dan rehabilitasi
sosial ini kurang lebih sebagai berikut, dalam melakukan sesuatu
selalu berpikiran jernih demi kemaslahatan umum dan tidak ber-
pikir primordial. Apapun yang diperbuatnya mulai dari perkata-
an, perasaan dan perbuatan secara totalitas semuanya dipersem-
bahkan hanya mengharap keridhaan Sang Pencipta, menghindari
aktifitas yang tidak bermanfaat. Pengorbanan tenaga, waktu, dan
harta hanya bertujuan untuk mendatangkan kebaikan bagi semua
orang. Jadi harapan dari kegiatan bantuan pembiayaan dan reha-
bilitasi sosial ini adalah tertanamnya jiwa peduli sosial para santri
sehingga menjadi modal yang sangat dibutuhkan oleh bangsa.

e. Bina Alumni

Alumni pesantren ialah individu yang telah mengikuti atau
tamat dari pesantren. Alumni pesantren juga memiliki tanggung
jawab terhadap kesuksesan pendidikan di pesantrennya. Mere-
ka juga sebagai aset pesantren yang harus dikelola dengan baik
dan diberdayakan oleh pesantren (Rifqi, Imron & Mustiningsih,
2016).

Sejak berdirinya sampai dengan akhir tahun 2009 M, Pon-
dok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso telah mengasuh se-
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banyak 1500 orang santri yang terdiri dari santri putra 550 orang,
santri putri 950 orang, yang berasal dari Pulau Jawa, Madura, Bali
dan Sumatra yang hingga kini terus dibina oleh organisasi alumni
PPMU. Bina alumni bertujuan membina para alumni pesantren
dalam rangka sholih dan mushlih serta merekatkan ummat guna
meningkatkan kualitas diri, kualitas ekonomi dan kualitas sosial
dirinya maupun masyarakatnya (sumber: Dok. PPMU 2021).

Dalam rangka meningkatkan kualitas diri maupun mas-
yarakatnya, maka bina alumni Pondok Pesantren Manbaul Ulum
mengadakan kegiatan: istighosah bersama, seminar, dialog terbu-
ka dan pengajian rutin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Salwa
Arifin (pengasuh pondok) dalam kutipan wawancara berikut.

“Di pondok ini ustadz, dalam meningkatkan kualitas
diri dan masyarakat, Bina alumni PPMU mengada-
kan kegiatan seperti: pengajian rutin, istighosah ber-
sama, seminar-seminar dan dialog terbuka” (W. 25-
04-2022).

Pernyataan diatas diperkuat oleh penuturan Miftahus Surur
(ketua yayasan pondok) dalam kutipan wawancara berikut.

“Selain acara pengajian rutin setiap bulan, seminar
dan dialog terbuka, juga ada pengajian rutin yang dia-
dakan oleh bina alumni PPMU dalam rangka pening-
katan kualitas diri dan masyarakat” (W. 25-04-2022).

Adapun dalam meningkatkan kualitas ekonomi dan sosial,
maka bina alumni pondok ini mengadakan kegiatan: pendanaan
koperasi pesantren, penjualan kalender dan air minum kemasan.

Hal ini juga sesuai dengan penuturan Salwa Arifin berikut.
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“Di pondok ini, dalam peningkatan kualitas ekonomi
dan sosial, bina alumni mengadakan kegiatan: pen-
danaan koperasi pesantren, penjualan kalender dan air
minum kemasan” (W. 25-04-2022).

Pengakuan Miftahus Surur juga memperkuat pernyataan di-
atas dalam kutipan wawancara berikut.

“Bina alumni di pondok kami ustadz, mengadakan
kegiatan: penjualan kalender dan air minum kemasan
serta pendanaan koperasi pesantren. Hal ini dalam

rangka meningkatkan kualitas ekonomi dan sosial”
(W. 25-04-2022).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka implementasi model
pengembangan karakter religius melalui takdful al-ijtima dapat
peneliti simpulkan dalam gambar berikut.
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IMPLEMENTASI

NILAI-NILAI KARAKTER TAKAFUL AL-UTIMA

Madrasah

Observasi alam dan
lingkungan

—

Bantuan
Pembiayaan dan

IMPLIKASI

A 4

Majelis ta’lim, kajian-
kajian, seminar,
sarasehan dan kursus-

Komputer, Guru Pramuka

Kerja Bhakti,
Siskamling,

Bantuan buat fakir
miskin, janda, anak
yatim, dan panti-panti

NILLAI-NILAI KARAKTER

y

Religius, peduli
sosial, semangat

—p Bina Ummat
kursus ketrampilan gotong royong, dan
cinta pengetahuan
Guru mengaji jilid 1-akhir,
Guru Alquran, Guru Kelas, L
—» Mengajar di TPQ & Guru Mapel, Guru Disiplin dan percaya

diri

Nasionalisme, cinta
tanah air, dan cinta
ilmu pengetahuan

Peduli sosial, tolong
menolong dan

Rehabilitasi Sosial asuhan kerjasama
M?Jells ta Il‘m, kajian- Mandiri, peduli
kajian, seminar, )
sosial, dan
Lp| Bina Alumni sarasehan dan kursus- )
kursus ketrampilan kerjasama

Gambar 4.4 Implementasi takaful al-ijtima

5. Implikasi Takaful al-Ijtima Model Pengembangan Pendi-
dikan Karakter Religius

Iakaful al-Ijtima bisa diartikan sebagai miniatur dari ke-
hidupan yang sebenarnya. Biasanya keseharian para santri dengan
jadual yang lazim dan terpola mengekspresikan potensinya hanya
berada di ruangan atau lingkungan pesantren, pada 7akdful al-
Ijtima mereka leluasa mengaktualisasikan keahlian yang dimiliki.
Berbagai keahlian dasar kehidupan nyata juga berpeluang mereka
kuasai, serta diajak menghargai atau menjaga bermacam hal yang
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ada di alam maupun kehidupan sosial.

Iakdful al-Ijtimi mendidik para santri bagaimana berint-
eraksi dengan kehidupan yang berbeda dari keseharian mereka.
Selama lebih dari 6 jam, mereka bekerja sama dengan kelompok
mencari target kegiatan sesuai yang ada di daftar sasaran kegia-
tan ini, mencari lingkungan baru, dan menuntut keahlian mere-
ka dalam beradaptasi serta mengutamakan kemandirian. Semua
santri mengatakan bahwa kegiatan zakdful al-ijtima ini sangatlah
berkesan, bukan saja perubahan aktifitas atau unsur rekreatif yang
bersifat rutinitas di dalam ruangan, melainkan mereka menyadari
sebenarnya banyak hal yang sebenarnya mereka perbuat bagi

kepentingan kemanusiaan. Hal ini sesuai penuturan Rahma (san-
triwati MTs Manbaul Ulum) berikut:

”Awal masuk ke pesantren ini, aku tuh orangnya ku-
per, cuek dan kurang bergaul. Alhamdulillah setelah
aku mengikuti kegiatan takdful al-ijtima di pesantren
ini, aku mempunyai pengalaman baru, karena sesung-
guhnya tidak ada manusia yang sempurna dan tidak
ada kehidupan yang tidak memerlukan bantuan orang

lain, termasuk aku”. (W. 24-04-2022)

a. Implikasi Penanaman Pendidikan Karakter Religius
melalui Takaful al-Ijtima Terhadap Sikap

Sikap adalah perbuatan yang muncul dalam kehidupan se-
hari-hari. Sikap datang dengan sendirinya tanpa dipikirkannya.
Dalam prakteknya, hal yang positif terhadap siswa didapatkan
implikasi penanaman pendidikan karakter religius melalui 7zka-
ful al-Ijtima seperti yang dikatakan oleh pengasuh Pondok Pe-

santren Manbaul Ulum Bondowoso, Salwa Arifin:
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“Pendidikan karakter religius melalui takaiful al-ijtima
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Bondowoso dapat mempengaruhi sikap santri
itu sendiri, seperti sikap peduli sosial, toleran dan to-
long menolong” (W. 24-04-2022).

Miftahus Surur (Ketua yayasan Manbaul Ulum) juga mem-
berikan pengakuan senada sebagaimana dalam Salah satu petikan

wawancara berikut:

“Implikasi takaful al-ijtima pada sikap adalah muncul-
nya sikap positif terhadap santri., seperti peduli sosial
dan lingkungan, toleran dan tolong menolong” yang
membawa dampak positif pada sikap santri” (W. 24-
04-2022).

Pengakuan yang sama juga dituturkan Muhlis (Kepala seko-
lah MA Manbaul Ulum) dalam wawancara berikut.

"Bentuk pendidikan karakeer religius takaful al-ijtima
dalam sikap tercermin dari partisipasi aktif santri da-
lam kegiatan kerja bhakti dan kebersihan desa bersa-
ma warga setempat, serta solidaritas yang ditunjukkan
saat menghadapi musibah seperti banjir, kematian,
dan kegiatan pengajian.” (W. 24-04-2022).

Diperkuat oleh Miftah, santri MA Manbaul Ulum (kelas XI
IPA), seperti yang ditunjukkan dalam petikan wawancara berikut
ini:

"Sangat bagus pak, karena didikan dari para ustadz
disini saya memiliki kesadaran dalam memperhatikan
lingkungan keluarga dan selalu rajin membantu dalam
membersihkan lingkungan rumah dan sekitar. Kegia-
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tan takdful al-ijtima di pondok ini sangat menyenang-
kan dan tidak membosankan pak” (W. 24-04-2022).

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan dokumentasi dan
observasi pada tanggal 24 April 2022 yang menjelaskan bahwa
terjadi perubahan sikap santri diantaranya adalah:

1) Terwujudnya sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap
kebersihan dan keamanan lingkungan, baik di lingkungan,

sekolah, pesantren maupun di masyarakat sekitar.
2) Selalu bersikap santun dan peduli terhadap sesama.
3) Rela berkorban demi orang lain.

4) Lebih memperhatikan kepentingan umum daripada pribadi.

Hal tersebut sebagai pertanda bahwa pendidikan karakter re-
ligius melalui Zzkdaful al-Iitimid memberikan efek dan pengaruh
yang sangat signifikan, sebagaimana tercermin dari peningkatan
yang berkelanjutan dalam sikap sosial santri. lebih baik.

b. Implikasi Penanaman Pendidikan Karakter Religius
melalui Takaful al-Ijtima Terhadap Perilaku

Dalam hal perilaku, salah satu bentuk perubahan yang ter-
jadi melalui pendidikan karakter religius adalah dengan ditana-
mkannya nilai-nilai takaful al-ijtima (solidaritas sosial). Hal ini
bertujuan untuk menciptakan suasana yang aman, kondusif, dan
ukhuwah islamiyah dalam kehidupan santri, sebagaimana yang
disampaikan oleh pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso, Salwa Arifin:

“Pendidikan karakter religius melalui takaiful al-ijtima
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Bondowoso Ada kemungkinan bahwa itu akan
berdampak positif pada perilaku santri itu sendiri. Ini
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termasuk kolaborasi, saling membantu dalam hal baik,
dan partisipasi dalam kegiatan gotong-royong untuk
menyelesaikan berbagai tugas” (W. 24-04-2022).

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Miftahus Surur
(Ketua yayasan Manbaul Ulum) dalam petikan wawancara berikut:

“Karakter religius dapat dibentuk takiful al-ijtima
melalui sikap empati terhadap diri santri baik di
lingkungan pondok maupun di luar pondok seperti
bergotong royong dan saling membantu dalam hal ke-
baikan merupakan aspek yang ditekankan dan diami-

ni oleh semua pihak” (W. 24-04-2022).

Pernyataan serupa juga dituturkan oleh H. Ali (wali santri)

dalam petikan wawancara berikut:

“Alhamdulillah, sejak putra saya sekolah dan mondok
di Manbaul Ulum mulai terbentuk akhlakul karimah
dalam sosialnya. Dia telah terbiasa menunjukkan em-
pati kepada masyarakat, seperti berpartisipasi dalam
kegiatan kerja bakti bersama warga, menjadi bagian
dari kegiatan ronda malam di siskamling, serta mem-
berikan bantuan dan dukungan ketika ada warga yang
mengalami musibah dan lain-lain" (W. 24-04-2022).

Dan kesaksian dari Wahyu (santri MTs Manbaul Ulum Bon-

dowoso, kelas IX) melalui wawancara, menegaskan bahwa

“lakaful al-ijtima telah mengubah perilaku mereka
dan para santri lainnya untuk bekerja sama, saling
membantu dalam tindakan kebaikan, dan berparti-
sipasi dalam semangat gotong royong.” (W. 24-04-
2022).
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Dokumentasi dan observasi pada tanggal 24 April 2022
memperkuat hasil wawancara di atas, bahwa setiap harinya peru-
bahan dalam hal perilaku telah ditunjukkan santri di antaranya:

1) Terwujudnya akhlak dan perilaku yang baik terhadap

or angtua dan masyar akat.

2) Kerja sama, saling membantu dalam hal baik, dan kolab-
orasi dalam semangat gotong royong untuk menyelesaikan
berbagai tugas.

3) Menunjukkan empati kepada masyarakat melalui partisi-
pasi dalam kegiatan bhakti bersama warga, berpartisipa-
si dalam ronda malam di lingkungan, dan memberikan
dukungan dan bantuan kepada warga yang mengalami ke-
sulitan atau musibah.

Hal tersebut sebagai pertanda bahwa pengaruh yang sangat
luar biasa diberikan pendidikan karakter religius melalui zakdful
al-ijtima. Terbukti dari perubahan akhlak dan perilaku santri yang
terus meningkat lebih baik.

c. Implikasi Penanaman Pendidikan Karakter Religius
melalui Takaful al-Ijtima Terhadap Keterampilan Santri

Keterampilan adalah sebuah karya atau menciptakan sesuatu
menjadi bermanfaat (Nasihudin & Hariyadin, 2021). Salah satu
implikasi pendidikan karakter religius melalui takaful al-ijtima
adalah menjadikan santri yang memiliki kemampuan tertentu
dapat menggunakan kemampuan tersebut untuk membantu
orang lain. Para santri MA Manbaul Ulum menghasilkan beber-
apa keterampilan sebagaimana yang penuturan Muhlis (Kepala

sekolah MA Manbaul Ulum) berikut:

Muh. Jauhari - Yus Mochamad Cholily - M. Nurul Humaidi - Moch. Tolchah 97



“Dengan keterampilan dapat menjadikan sesuatu
menjadi lebih berharga dan bernilai. Implikasi pen-
didikan karakter religius melalui takdful al-ijtima di
MA Manbaul Di Pondok Pesantren Manbaul Ulum,
mereka mengajarkan berbagai keterampilan seperti
kaligrafi, melukis, menjahit, dan membuat kerajinan
seni. berguna dan menghasilkan serta dapat dijual.
Hasilnya dapat disumbangkan kepada santri dan mas-
yarakat sekitar yang kurang mampu”.

Salwa Arifin (pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Bondowoso) juga menuturkan pengakuan senada dalam petikan

wawancara berikut:

“Implikasi zakiful al-ijtima di MA Manbaul Ulum
melalui membuat keterampilan antara lain: melukis,
kaligrafi, jahit menjahit dan membuat seni kerajinan
yang menghasilkan. Hal ini sangat berpengaruh se-
bagai pembentukan karakter terhadap santri.”

Observasi pada tanggal 24 April 2022 memperkuat hasil
wawancara diatas bahwasanya ada kegiatan ektra kurikuler di MA
Manbaul Di Pondok Pesantren Manbaul Ulum, mereka menga-
jarkan berbagai keterampilan seperti:

1) Kaligrafi

2) Melukis

3) Jahit menjahit

4) Berbagai keterampilan lain dalam pembuatan kerajinan

yang bermanfaat dan dapat menghasilkan.

Setiap awal bulan dan pada peringatan hari besar Islam, pe-
santren mengadakan bazar khusus yang menjual hasil karya san-
tri. Pendapatan dari bazar tersebut kemudian disumbangkan ke-
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pada santri dan masyarakat yang membutuhkan, terutama kepada
santri yatim piatu dan fakir miskin.

Takaful al-Ijtima yang telah berlangsung di sejak tahun 2005
memberi pengaruh yang signifikan bagi model pendidikan karak-
ter religius. Terjadinya perubahan oleh model pendidikan seperti
ini memungkinkan bagaimana cara mendidik dan bersikap terha-
dap para santri yang bisa saja sebelumnya kurang berkomunikasi
secara aktif dan dialog-dialog terbuka. Keberhasilan kegiatan ini
tentunya tidak lepas dari kesungguhan para pendidik/pendamp-
ing, tenaga kependidikan, baik selama persiapan maupun selama
penyelenggaraan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka implikasi model
pengembangan karakter religius melalui takdful al-ijtima dapat
peneliti simpulkan dalam gambar berikut.

-

1) Disiplin dan bertanggung jawab terhadap
kebersihan dan keamanan lingkungan

2) Bersikap santun dan peduli terhadap
Melalui Sikap sesama
3) Rela berkorban demi orang
lain

4) Lebih memperhatikan kepentingan umum

\ darinada oribadi /

) Disiplin dan bertanggung jawab terhadap
kebersihan dan keamanan lingkungan

Melalui 2) Bersikap santun dan peduli terhadap
K sesama
Perilaku 3) Rela berkorban demi orang
lain
4) Lebih memperhatikan kepentingan umum

\ darinada nribadi /
/

Implikasi takaful
al-ijtima

1) Terwujudnya akhlak dan perilaku yang
baik terhadap orangtua dan masyarakat

: 2) Saling kerjasama, tolong menolong

Melalu? dalam hal kebaikan
Keteramnilan 3) Memiliki rasa empati kepada masyarakat,
seperti kegiatan kerja bhakti, siskamling,

gotong royong ketika ada warga yang

\ terkena musibahi /

Gambar 4.5 Implikasi takaful al-ijtima
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B. Temuan Penelitian

Berdasarkan analisis data sebagaimana telah dipaparkan,
maka temuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Terdapat 3 strategi yang ditemukan peneliti penyelengga-
raan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai karakter religi-
us melalui takaful al-ijtima, diantaranya: melalui pengena-
lan, melalui pembelajaran dan melalui pembiasaan.

2. Pada penyelenggaraan takdful al-ijtima para santri menjadi
bagian dari aktor yang bebas berkreativitas. Artinya mereka
Tidak hanya sebagai peserta, tetapi juga merupakan bagian
yang sangat penting dari penyelenggaraan takdful al-ijtima,
karena kesepakatan antar santri menentukan berbagai akti-
vitas/kegiatan. Dengan desain model seperti ini para santri
bisa belajar berempati, memecahkan masalah, saling mema-
hami dan menghargai, dapat bekerja dalam kelompok

3. Kegiatan pada takdful al-ijtima dirancang tidak hanya se-
bagai pembelajaran di luar ruangan yang mendidik dan
menyenangkan, tetapi juga diimplementasikan untuk
kepentingan masyarakat. yakni: Bina Ummat, Mengajar di
1PQ dan Madrasah, Observasi dan Jelajah Kampung, Bantu-
an dan Rehabilitasi Sosial, Bina Alumni. Bina Ummat: mena-
namkan karakter religius, peduli sosial, semangat gotong
royong, dan cinta ilmu pengetahuan. Mengajar di TPQ dan
madrasah: menanamkan karakter disiplin dan percaya diri.
Pecinta alam dan lingkungan; menanamkan karakter nasion-
alisme, cinta tanah air dan cinta ilmu pengetahuan. Bantuan
Pembiayaan dan Rebabilitasi Sosial, menanamkan karakter
peduli sosial, tolong menolong dan kerjasama. Bina Alumni;
menanamkan karakter mandiri, peduli sosial dan kerjasama.
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4. Implikasi takdiful al-ijtima diwujudkan melalui sikap, per-
ilaku dan keterampilan para santri. Implikasi takdful al-
ijtimd yang menunjukkan perubahan sikap santri diantara-
nya adalah: a) Terwujudnya sikap disiplin dan tanggung
jawab terhadap kebersihan dan keamanan lingkungan, baik
di lingkungan, sekolah, pesantren maupun di masyarakat
sekitar; b) Selalu bersikap santun dan peduli terhadap sesa-
ma; ¢) Rela berkorban demi orang lain; dan d) Lebih mem-
perhatikan kepentingan umum daripada pribadi.

Implikasi takaful al-ijtima diwujudkan melalui perilaku santri
diantaranya: a) Terwujudnya akhlak dan perilaku yang baik terha-
dap orangtua dan masyarakat; b) Saling kerjasama, Menunjukkan
sikap saling membantu dalam perbuatan baik dan berpartisipasi
dalam semangat gotong royong dalam melakukan berbagai tu-
gas; ¢) Memperlihatkan empati kepada masyarakat melalui par-
tisipasi dalam kegiatan kerja bakti bersama warga, berkontribusi
dalam kegiatan ronda malam di lingkungan, serta memberikan
dukungan dan bantuan saat ada warga yang mengalami kesulitan
atau musibah dan kegiatan lainnya. Sedangkan implikasi Zakdiful
al-Ijtima diwujudkan melalui keterampilan santri diantaranya: a)
Kaligrafi, b) Melukis, ¢) Jahit menjahit, d) Keterampilan mem-
buat kerajinan lain yang bermanfaat dan dapat menghasilkan.

Temuan penelitian dari penyelengggaraan takaful al-ijtima
dapat digambarkan Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Temuan Penelitian pada Takdiful al-Ijtima

No.| Temuan Temuan Perilaku Takaful al-ljtima
Penelitian | Implementasi
1. |Strategi 1. Melalui Pen- | 1. Pengenalan jenis kegiatan
genalan takdful al-ijtima pada masa
orientasi santri baru.
. Breafing sebelum kegiatan
takaful al-ijtima dilaksanakan.
. Pengenalan melalui mata pela-
jaran PAI dan PKn di sekolah.
. Melalui materi baca kitab
akhlak dan figih di madin
2.Melalui Pem- |1. Pelaksanaan seperti pendidik
belajaran membentuk kelompok-kelom-

pok kecil.

. Evaluasi kegiatan 7Takiful al-

Ijtima setiap akhir bulan.

. Dilaksanakan indoor di dalam

ruangan dan outdoor di luar pe-
santren.

4. Menanamkan sikap  tolong

menolong dan gotong royong
antar warga pesantren.

. Pendidik memberikan con-

toh dan teladan baik di dalam
maupun di luar lingkungan pe-
santren
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No. | Temuan Temuan Perilaku Takdful al-Ijtima
Penelitian | Implementasi
3. Melalui Pem- | 1. Mengatur dan melaksanakan
biasaan jadwal piket santri dalam hal
membersihkan kamar, toilet,
kelas dan lingkungan sekitar
pesantren
2. Mengikuti kegiatan ta'ziyah
dan tahlilan orang meninggal
3. Mengikuti kerja bakti kam-
pung dan jaga siskamling.
4. Menolong tetangga atau teman
yang terkena musibah, dan
5. Memberikan santunan kepada
fakir miskin dan anak yatim
2. |Desain Santri sebagai | 1. Santri belajar berempati
model peserta dan ba- |2. Belajar memecahkan masalah
pengem- |gian terpenting |3. Saling memahami dan meng-
bangan dari penyeleng- hargai
garaan Takdful |4.Dapat bekerja dalam kelom-
al-Ijtima pok
3. |Imple- 1. Bina Umat . Majelis talim
mentasi . Pengajian

. Kajian-kajian

2. Mengajar
di TPQ dan
Madrasah

. Guru mengaji jilid 1-akhir
. Guru Al Quran

. Guru komputer
. Guru pramuka

1
2
3
1
2
3. Guru mapel
4
5
1
2

3. Observasi . Kerja bhakti
alam dan . Siskamling
lingkungan  |3. Menolong korban musibah
4. Bantuan 1. Bantuan kepada fakir miskin
pembiayaan |2.]Janda
dan rehabili- |3. Anak yatim

tasi sosial

4. Panti-panti asuhan
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No.| Temuan
Penelitian

Temuan
Implementasi

Perilaku Takaful al-ljtima

5. Bina alumni

1.
2.
3.
4.

Seminar

Dialog terbuka

Sarasehan

Kursus-kursus keterampilan

4. |Implikasi

1. Melalui Sikap

1.

Terwujudnya sikap disiplin
dan tanggung jawab terha-
dap kebersihan dan keamanan
lingkungan, baik di lingkun-
gan, sekolah, pesantren mau-
pun di masyarakat sekitar

.Selalu  bersikap santun dan

peduli terhadap sesama

.Rela berkorban demi orang

lain

. Lebih memperhatikan kepent-

ingan umum daripada pribadi

2. Melalui Per-
ilaku

3.

. Terwujudnya  akhlak  dan

perilaku yang baik terhadap
orangtua dan masyarakat

. Saling kerjasama, Bantuan da-

lam kebaikan dan semangat
gotong royong dalam menger-
jakan apa pun.

Menunjukkan empati kepa-
da masyarakat, seperti ber-
partisipasi  dalam  kegiatan
kerja bhakti bersama warga,
ikut kegiatan ronda siskam-
ling, saling menolong dan
gotong royong ketika ada war-
ga yang terkena musibah

104 | Takaful Al-Ijtima Model Pengembangan Pendidikan Karakter Religius




No. | Temuan Temuan Perilaku Takaful al-ljtima
Penelitian | Implementasi
3. Melalui Ket- | 1. Kaligrafi

erampilan 2. Melukis
3. Jahit menjahit
4. Keterampilan membuat keraji-

nan lain yang bermanfaat

C. Pembahasan Temuan Penelitian

1. Strategi Penyelenggaraan Pendidikan Karakter Religius
Melalui Takaful Al-Ijtima

Melalui kekayaan/keunikan, kerjasama dengan bermacam
komunitas di luar lingkungan pesantren, kebijakan yang dimiliki
masyarakat, bisa menjadi sumber pembelajaran karakter religius
yang relevan. Melalui proses dialog apabila dibagikan pada para
santri, maka pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang
ada di masyarakat akan menjadi data, informasi, sekaligus ilmu
yang dapat menolongnya dalam memahami pengetahuan yang
dipelajarinya saat ini dengan lebih baik. Sifat tersebut dapat ter-
wujud karena ditopang oleh pengetahuan individu/masyarakat
yang sudah dapat menerjemahkan ilmu pengetahuan dan keter-
ampilan itu di dalam realitas kehidupan. (Ardhyantama, 2017a;
Hamriana et al., 2021).

Selain muatan atau materi juga metodologi, sorotan juga
sering didapatkan problem pendidikan agama dan budi pekerti,
seperti terlalu Pendekatan ini menekankan aspek ritual dan teolo-
gis dari ajaran keagamaan dalam arti sempitnya. Namun, ketika
digunakan, aspek ritual dan teologis ini sering kali terbatas pada
pertanyaan-pertanyaan mistik dan supranatural yang tidak ber-
kaitan dengan kehidupan manusia. Selain itu, metodologi yang
digunakan oleh pendekatan ini tidak berfokus pada metode kon-
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vensional yang lebih menekankan pada ceramah satu arah, seperti
yang terlihat dalam pengajian dan majelis ta'lim, yang cenderung
bersifat monologis dan doktriner. Pendekatan ini juga tidak ber-
hasil mengembangkan wacana melalui dialog yang produktif dan
refleksi yang mendalam.

Kegiatan-kegiatan tersebut tidak saja menggagalkan cita-ci-
ta agama Islam dalam membentuk manusia berkarakter religius,
lebih jauh kontradiksi dengan kehidupan riil dapat ditimbulkan-
nya, dan klimaksnya paradigma tidak akan menjadikan materi
pendidikan agama Islam bagi kehidupan universal melainkan di-

pahami sekedar sebagai pengetahuan yang hanya untuk diujikan
dan dihafalkan.

Bukanlah hal yang mudah untuk mewujudkan tujuan pen-
didikan agama Islam dan budi pekerti tersebut. Masih banyak
hal yang harus diperhatikan, mulai dari materi dan kompetensi,
metodologi, sarana dan prasarana, manajemen atau pengelolaan,
pengajar, tenaga kependidikan maupun dari para santri itu sendiri
(Marzuki, 2013; Riadi & Amiruddin, 2023).

Setidaknya terdapat beberapa unsur pokok proses pemben-
tukan karakter religius di pesantren dalam kaitan tersebut, antara
lain: kyai dan pimpinan pondok pesantren selalu terlibat penuh
pada setiap program pendidikan karakter religius; pendidikan ka-
rakter religius tidak semata-mata dibebankan sepenuhnya kepada
pengajar (misalnya ustadz/ustadzah atau pengajar lainnya) mela-
inkan menjadi tanggung jawab bersama antara pengajar dan pim-
pinan pesantren; tegaknya disipin di pondok pesantren; rasa ke-
keluargaan di pesantren; demokrasi dalam pengelolaan pesantren;
menciptakan kerja sama yang erat dengan wali santri, masyarakat
luas, dan pihak pesantren, menyisihkan waktu dalam menangani
masalah-masalah karakter religius dari yang terkecil sampai deng-
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an yang besar (Oktari & Kosasih, 2019).

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam memben-
tuk karakter para santri. Seluruh warga pesantren membutuhkan
pemahaman yang cukup dan konsisten agar pendidikan karak-
ter religius dapat berjalan dengan baik. Kyai, pimpinan pondok
pesantren, ustadz/ustadzah, staf dan karyawan pesantren harus
mempunyai persamaan persepsi tentang pendidikan karakeer re-
ligius. Komitmen yang kuat harus dimiliki pimpinan pesantren
sebagai manajer, dan dapat membudayakan karakter-karakter re-
ligius unggul di pondok pesantren yang dipimpinnya.

Terdapat 3 strategi yang ditemukan peneliti penyelenggaraan
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai karakter religius melalui
takdful al-ijtima, diantaranya: melalui pengenalan, melalui pem-
belajaran dan melalui pembiasaan. Strategi pengembangan model
pendidikan karakter religius zakdiful al-ijtima melalui pengenalan
antara lain: 1) Pengenalan jenis kegiatan zakdful al-ijtima pada
masa orientasi santri baru, 2) Breafing sebelum kegiatan takdiful
al-ijtima dilaksanakan, 3) Pengenalan melalui mata pelajaran PAI

dan PKn di sekolah dan 4) Melalui materi baca kitab akhlak dan
fiqih di madin.

Strategi pengembangan model pendidikan karakter religius
takdful al-ijtima melalui pembelajaran antara lain: 1) Pelaksana-
an seperti pendidik \membentuk kelompok-kelompok kecil, 2)
Evaluasi kegiatan takaful al-ijtima setiap akhir bulan, 3) Dilaks-
anakan indoor di dalam ruangan dan outdoor di luar pesantren,
4) Menanamkan sikap tolong menolong dan gotong royong an-
tar warga pesantren, ¢) Pendidik memberikan contoh dan teladan

baik di dalam maupun di luar lingkungan pesantren.

Strategi pengembangan model pendidikan karakeer religius
takdful al-ijtima melalui pembiasaan antara lain: a) Mengatur dan
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melaksanakan jadwal piket santri dalam hal membersihkan ka-
mar, toilet, kelas dan lingkungan sekitar pesantren, b) Mengik-
uti kegiatan ta’ziyah dan tahlilan orang meninggal, ¢) Mengikuti
kerja bakti kampung dan jaga siskamling, d) Menolong tetangga
atau teman yang terkena musibah, dan e¢) Memberikan santunan
kepada fakir miskin dan anak yatim.

2. Desain Model Pendidikan Karakter Religius pada Penye-
lenggaraan Takaful Al-Ijtima

Setiap santri mempunyai hak dalam menggapai cita-cita dan
menentukan masa depannya. Wali santri dan pondok pesantren
merupakan dua pelaku yang harus memperhatikan perkembang-
an mereka agar sesuai dengan bakat dan minatnya. Mengingat
berbagai macam kecerdasan yang dimiliki setiap santri, maka sis-
tem pendidikan pesantren bisa jadi kurang dapat mengembang-
kan bakat dan keahlian mereka. Hal ini dikarenakan pondok pe-
santren belum tentu sepenuhnya terampil dan kompeten dalam
memberikan ruang pengembangan pembelajaran bagi para santri.
Itulah sebabnya, adanya kegiatan ekstrakurikuler juga diperlukan
di setiap pesantren. Isi penguasaan materi dalam kurikulum ke-
giatan ini tidak terhubung secara langsung, namun dapat mem-
perkaya proses pendidikan. Melalui kegiatan ini, para santri dapat
memilih dan mengembangkan minat, bakat, keterampilan, dan
talenta yang akan bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan cita-cita
yang ingin diinginkan (Ardhyantama, 2017b).

Berbagai kegiatan di takdiful al-ijtimi menjadi dinamis den-
gan menempatkan para santri sebagai bagian dari aktor. Mereka
bisa belajar bekerja sama dalam kelompok, berempati, memecah-
kan masalah, saling menghargai dan memahami, serta tingkat
minimal dalam hal pelanggaran dapat dihasilkan karena semua
sudah diatur dan disepakati oleh dan untuk para santri sendiri.
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Disini pengajar tidak harus selalu mengawasi apapun yang
dikerjakan para santri atau tidak harus bertindak melewati ba-
tas kewenangan. Baik pada tujuan umum maupun pada tujuan
khusus tergambar harapan dari penyelenggaraan takdful al-ijtima,
bahwa para santri diharapkan: memiliki pribadi yang mencer-
minkan keseimbangan antara hati dan pikiran/tindakan; ber-
tanggungjawab dalam menghadapi berbagai permasalahan yang
terjadi serta cermat mencari solusi; terbuka dan peka terhadap
kebutuhan orang lain; mempunyai kesadaran masa depan; senan-
tiasa membangun komunikasi dan mengedepankan rasa empati
terhadap orang-orang yang membutuhkan; memandang dirinya
kelak akan menjadi seorang figur dan pengalaman yang dipilihn-
ya saat ini akan berdampak pada kefigurannya di masa depan;
tidak memutuskan diri dengan menghindar dari orang-orang di

sekitarnya.

3.Implementasi Model Pendidikan Karakter Religius
Melalui Takaful Al-Ijtima

Kegiatan pada penyelenggaraan takaiful al-ijtima tidak hanya
disusun sebagai pengalaman belajar di alam terbuka yang meng-
hibur, tetapi juga diterapkan untuk memberikan manfaat kepada
masyarakat., yakni: Bina Ummat, Mengajar di TPQ dan Madra-
sah, Observasi dan Jelajah Kampung, Mengajar di SD, Bantuan dan
Rebabilitasi Sosial, dan Bina Alumni.

Bina Ummat: bertujuan menanamkan karakter religius,
peduli sosial, semangat gotong royong, dan cinta ilmu pengeta-
huan. Mengajar di TPQ dan madrasah: menanamkan karakter
disiplin dan percaya diri. Observasi dan Jelajah Kampung: mena-
namkan karakter nasionalisme, cinta tanah air dan cinta ilmu
pengetahuan. Bantuan Pembiayaan dan Rehabilitasi Sosial: mena-
namkan karakter peduli sosial, tolong menolong dan kerjasama.
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Bina Alumni: menanamkan karakter mandiri, peduli sosial dan
kerjasama. Implementasi dari penyelenggaraan Zakdful al-Ijtima
tersebut menggambarkan bahwa nilai-nilai karakeer religius men-
jadi prioritas utama yang ditanamkan kepada para santri.

4. Implikasi Takaful al-Ijtima sebagai Model Pendidikan
Karakter Religius terhadap Para Santri

Ustadz/ustadzah sebagai pengajar dapat melakukan banyak
hal agar penyelenggaraan pendidikan karakter religius bisa ber-
hasil secara maksimal. Usaha dalam menumbuhkan karakter
para santri, tidak cukup sebatas uzak atik metode pembelajaran,
kurikulum, media pembelajaran, teknologi pembelajaran dan
sebagainya, melainkan diperlukan juga keterampilan pengajar
dalam menumbuhkembangan karakter para santri (Alfauzi &
Choiriyah, 2019; Nofiaturrahmah, 2014b). Itulah sebabnya ke-
hadiran para pengajar benar-benar dituntut dan mereka memang
terpanggil sebagai pengajar, artinya yang bersangkutan menjadi
pengajar bukan karena tidak adanya lapangan pekerjaan yang me-
madai. Dampaknya jika hal tersebut terjadi maka mereka tidak
akan bersungguh-sungguh dalam membina karakter religius para
santri.

Implikasi zakdiful al-ijtima diwujudkan melalui sikap, per-
ilaku dan keterampilan para santri. Implikasi zakdful al-ijtima
yang menunjukkan perubahan sikap santri diantaranya adalah:
a) Terwujudnya sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap ke-
bersihan dan keamanan lingkungan, baik di lingkungan, sekolah,
pesantren maupun di masyarakat sekitar; b) Selalu bersikap san-
tun dan peduli terhadap sesama; c) Rela berkorban demi orang
lain; dan d) Lebih memperhatikan kepentingan umum daripada

pribadi.
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Implikasi takdful al-ijtima diwujudkan melalui perilaku
santri diantaranya: a) Mewujudkan sikap yang baik terhadap
orang tua dan masyarakat; b) Kolaborasi, bantuan dalam perbua-
tan baik, dan partisipasi dalam semangat gotong royong dalam
menyelesaikan berbagai tugas; ¢) Menunjukkan empati kepada
masyarakat melalui partisipasi dalam kegiatan kerja bakti bersama
warga, ikut serta dalam ronda siskamling, memberikan bantuan
dalam situasi darurat, dan aktivitas lainnya. Sedangkan implikasi
takdful al-ijtima diwujudkan melalui keterampilan santri dian-
taranya: a) Kaligrafi, b) Melukis, ¢) Jahit menjahit, d) Keterampi-
lan membuat kerajinan lain yang bermanfaat.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

DARI rumusan masalah, hasil penelitian, temuan, dan pembaha-
san, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi penyelenggaraan pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai karakter religius melalui zakaful al-ijtima

Strategi takdful al-ijtimi melalui pengenalan antara lain: a)
Pengenalan jenis kegiatan takdiful al-ijtima pada masa orientasi
santri baru, b) Breafing sebelum pelaksanaan kegiatan takaiful
al-ijtima, c) Pengenalan melalui mata pelajaran PAI dan PKn

di sekolah dan d) Melalui materi baca kitab akhlak dan figih di

madin

Adapun strategi takaful al-ijtima yang dilakukan melalui pem-
belajaran antara lain: 1) Pelaksanaan seperti pendidik \mem-
bentuk kelompok-kelompok kecil, 2) Evaluasi kegiatan takdiful
al-ijtima setiap akhir bulan, 3) Dilakukan di dalam ruangan
(indoor) dan di luar pesantren (outdoor), 4) Membangun sikap
tolong-menolong dan gotong-royong antara warga pesantren,
5) Pendidik memberikan contoh dan teladan baik di dalam
maupun di luar pesantren.

Sedangkan strategi melalui pembiasaan antara lain: 1) Menga-
tur dan melaksanakan jadwal piket santri dalam hal membersi-
hkan kamar, toilet, kelas dan lingkungan sekitar pesantren, 2)
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Mengikuti kegiatan ta’ziyah dan tahlilan orang meninggal, 3)
Mengikuti kerja bakti kampung dan jaga siskamling, 4) Meno-
long tetangga atau teman yang terkena musibah, dan 5Mem-
berikan bantuan kepada fakir miskin dan anak yatim.

2. Merancang model pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai
karakter religius dalam penyelenggaraan.zakdful al-ijtima

Pada penyelenggaraan takdful al-ijtima para santri menjadi ba-
gian dari aktor yang memiliki kebebasan untuk berkreasi. Mer-
eka tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga bagian terpenting
dari penyelenggaraan.takaful al-ijtima, karena kesepakatan an-
tar santri menentukan berbagai aktivitas/kegiatan Dengan de-
sain model seperti ini para santri bisa belajar berempati, me-
mecahkan masalah, saling memahami dan menghargai, dapat

bekerja dalam kelompok.

3. Implementasi model pendidikan karakter religius melalui zzka-
Jful al-ijtima
Kegiatan pada takdiful al-ijtima dirancang bukan hanya sebagai
pembelajaran di luar ruangan yang mengasyikkan, tetapi juga
diimplementasikan untuk memberikan manfaat bagi mas-
yarakat., yakni: Bina Ummat, Mengajar di TPQ dan Madrasah,
Observasi dan Jelajah Kampung, Bantuan Pembiayaan dan Reha-
bilitasi Sosial, Bina Alumni.

4. Implikasi takdful al-ijtima sebagai model pendidikan karakter
religius terhadap para santri

Implikasi takaful al-ijtima diwujudkan melalui sikap, perilaku
dan keterampilan para santri. Implikasi zakdful al-ijtima yang
menunjukkan perubahan sikap santri diantaranya adalah: a)
Terwujudnya sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap ke-
bersihan dan keamanan lingkungan, baik di lingkungan, seko-
lah, pesantren maupun di masyarakat sekitar; b) Selalu bersikap
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santun dan peduli terhadap sesama; c¢) Rela berkorban demi
orang lain; dan d) Lebih memperhatikan kepentingan umum
daripada pribadi.

Adapun implikasi takdful al-ijtima diwujudkan melalui per-
ilaku santri diantaranya: a) Terwujudnya akhlak dan perilaku
yang baik terhadap orangtua dan masyarakat; b) Kolaborasi,
bantuan dalam perbuatan baik, dan partisipasi dalam semangat
gotong royong dalam menyelesaikan berbagai tugas; ) Menun-
jukkan simpati kepada masyarakat melalui partisipasi dalam
kegiatan kerja bakti bersama warga, ikut serta dalam kegiatan
pengawasan lingkungan, memberikan bantuan dalam situasi
darurat, dan kegiatan lainnya. Sedangkan implikasi takdiful al-
ijtima diwujudkan melalui keterampilan santri diantaranya: a)
Kaligrafi, b) Melukis, ¢) Jahit menjahit, d) Keterampilan mem-
buat kerajinan lain yang bermanfaat.

B. Implikasi Teoretik

Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini mempunyai im-
plikasi teoritik diantaranya, pendidikan karakter religius tidak
cukup dilakukan di ruangan pesantren dengan kerangka konsep-
tual, dan sekedar diajarkan melewati mata pelajaran. Pada penye-
lenggaraan takdful al-ijtima para santri diajak berkomunikasi dan
berinteraksi dengan masyarakat, mengenal lingkungan dan alam
yang menjadi dasar masyarakat, memahami kultur dan prin-
sip-prinsip masyarakat, dan terlibat dan mengalami kehidupan
sehari-hari masyarakat.

Penekanan diberikan zakdful al-ijtima kepada para santri se-
bagai pusat kegiatan untuk para aktor yang memiliki kebebasan
untuk berkreasi ditetapkan melalui kesepakatan di antara mereka.

Dialog terbuka, menghargai setiap perbedaan, kesediaan untuk
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saling mendengarkan, penghormatan terhadap setiap ide yang
berkembang, serta kesediaan menerima kesepakatan, merupakan
modal utama penyelenggaraan takdiful al-ijtima.

Berbagai kegiatan menjadi dinamis dengan desain mod-
el seperti ini. Mereka mampu berempati, saling memahami dan
bekerja sama, belajar memecahkan masalah, serta tingkat mini-
mal dalam hal pelanggaran mampu dihasilkan, karena semua tel-
ah disetujui dan diatur oleh dan untuk mereka sendiri. Penelitian
ini menyempurnakan teori Thomas Lickona tentang konsep
pendidikan karakter, memperkuat teori Abdullah Nasih Ulwan

tentang model pendidikan karakter religius dan memperkuat te-

ori Al-Ghazali tentang tahapan pendidikan karakeer.

C. Proposisi Penelitian

Takaful al-Ijtima model pengembangan pendidikan karakter
religius santri akan efektif jika dilakukan kerjasama antara penga-
suh, pendidik, santri, wali santri dan masyarakat.

D. Saran dan Rekomendasi

1. Kepada Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso: Penye-
lenggaraan takaiful al-ijtima perlu dipertahankan, karena mua-
tan pendidikan karakter religius pada zakdiful al-ijtima relevan
dengan tuntutan kurikulum, desain kegiatan yang dirancang
selain relaks dan menyenangkan juga memberikan pengaruh
yang positif pada para santri, serta memberikan pengalaman
nyata tentang kehidupan sesungguhnya di masyarakat.

2.Kepada lembaga-lembaga terkait: Sinergisitas antara kyai,
ustadz/ustadzah sebagai pengajar, tenaga pengajar, karyawan
pesantren, para santri, wali santri dan masyarakat, ditambah
aktivitas lain yang berhubungan dengan proses pembelajaran
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dapat membentuk tata pergaulan dalam suasana interaksi, so-
sialisasi yang saling mempengaruhi dan memudahkan terjadin-
ya pendidikan karakter religius. Pengalaman Pondok Pesantren
Manbaul Ulum Bondowoso menyelenggarakan zakdful al-
ijtima bisa dijadikan modeling pelaksanaan pendidikan karak-
ter religius.

3.Kepada para pengajar (kyai dan ustadz/ustadzah): Sebaiknya
para santri dipandangnya sebagai individu yang mempunyai
potensi utuh, seperti potensi moral, intelektual, mental, sosial
dan emosional. Melalui pendekatan kemanusiaan maka poten-
si tersebut akan berkembang dengan baik apabila diupayakan.
Para santri dapat diarahkan menjadi sosok pribadi yang mem-
punyai kompetensi majemuk sehingga mereka mampu mene-
mukan identitas diri dan bisa tumbuh dan berkembang men-
jadi anggota masyarakat yang baik, sekaligus dapat menghargai
dan menghormati kelebihan dan kelemahan serta kapasitas
yang dimiliki orang lain.

4.Kepada peneliti selanjutnya: Agar lebih kritis dalam melihat
fenomena pelaksanaan pendidikan karakter religius sehingga
celah-celah riset yang baru seperti perbandingan tingkat ke-
berhasilan Nilai-nilai Islam dalam pendidikan membedakan
model pendidikan karakter lainnya. model pendidikan karak-
ter berbasis lingkungan, budaya, maupun berbasis potensi diri.
Peneliti tidak dapat melaksanakan hal-hal tersebut, mengingat
keterbatasan dana, waktu dan tenaga yang dimiliki.
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Amm PP Manbaul Qur'an Kota Mojokerto, 2021-sekarang; dan
(9) Dosen PGPQ Kab./Kota Mojokerto, 2021-sekarang.

Karya tulis yang telah dipublikasikan di antaranya adalah:
(1) Pengarub Pengajaran Ushul Figh terhadap Pemahaman Figh
di Madrasah Diniyah Ihya’ Ulumuddin Pondok Pesantren Islam Al
Hagqiqi Sidosermo Surabaya; (2) Pendidikan Karakter di Pondok Pe-
santren Manbaul Al-Quran Kota Mojokerto lelaah Kitab Al-Musta-
Jfad min Qashash Al Qur'an Karya Abdul Karim Zaidan; (3) Urgen-
sinitas Guru dan Sanad Al-Qur'an Metode Yanbw'a; dan (4) Takaful
Al-Ijtima Model Pengembangan Pendidikan Karakter Religius di
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso (Disertasi).
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